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KATA PENGANTAR

S yukur alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah Swt yang telah 

memberikan kekuatan dan kesempatan yang tak terhingga 

sehingga buku ini dapat diselesaikan dan terwujud dengan 

semaksimal usaha yang penulis lakukan. Sholawat serta salam tercurah 

limpah kepada manusia pilihan sebagai suri tauladan dalam kehidupan 

salah satunya tentang cinta ilmu, Nabi Muhammad Saw beserta keluarga 

dan para sahabatnya serta para pengikutnya hingga yaumil akhir.

Buku Manajemen Keuangan dan Sarana Prasarana Lembaga 

PAUD merupakan panduan yang komprehensif dan berguna bagi para 

pemangku kepentingan dalam dunia pendidikan anak usia dini (PAUD) 

yang berkomitmen untuk meningkatkan kualitas layanan PAUD melalui 

manajemen keuangan yang efisien dan pengelolaan sarana prasarana 

yang baik. Pendidikan anak usia dini adalah fondasi penting bagi 

perkembangan anak-anak kita. Sebagai lembaga yang bertanggung 

jawab atas pembinaan generasi muda, lembaga PAUD harus mampu 

mengelola sumber daya keuangan dan infrastruktur dengan bijak agar 

dapat memberikan lingkungan yang aman, nyaman, dan bermutu bagi 

anak-anak.

Buku ini dibuat dengan tujuan untuk memberikan pemahaman 

yang mendalam tentang konsep dasar manajemen keuangan yang 
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relevan dengan lembaga PAUD, termasuk perencanaan anggaran, 

pengelolaan dana, serta pelaporan keuangan. Selain itu, buku ini juga 

akan membahas strategi pengelolaan sarana prasarana, termasuk 

pemeliharaan, keamanan, dan peningkatan fasilitas PAUD. Penulis 

berharap buku ini dapat menjadi sumber referensi yang bermanfaat bagi 

pendiri, pengelola, guru, dan semua individu yang terlibat dalam dunia 

PAUD. Dengan pemahaman yang kuat tentang manajemen keuangan 

dan sarana prasarana, agar dapat menciptakan lingkungan PAUD yang 

lebih baik untuk masa depan anak-anak.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada para pihak yang 

telah berkontribusi dalam pembuatan buku ini, baik melalui penelitian, 

pengalaman, maupun dukungan moral. Semoga buku ini bermanfaat 

dalam menyumbang keilmuan pada dunia pendidikan khususnya 

tentang Manajemen Keuangan Sarana Prasarana pada Lembaga PAUD. 

Masukan dan saran membangun untuk perbaikan BAB ini sangat penulis 

harapkan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan ke depan. Semoga 

Allah Swt membalas semua kebaikan Ibu/Bapak/Saudara sebagai amal 

ibadah yang penuh berkah. 

Jakarta, 10 September 2023

Penulis
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BAB 1
KONSEP MANAJEMEN KEUANGAN

A. Pendahuluan 

P endidikan anak usia dini (PAUD) adalah lembaga pendidikan 

yang memberikan layanan pendidikan kepada anak-anak usia 

dini sebelum mereka memasuki pendidikan dasar. Walaupun 

PAUD umumnya beroperasi sebagai organisasi nirlaba atau pemerintah, 

prinsip-prinsip manajemen keuangan tetap diperlukan untuk menjaga 

keberlanjutan keungan lembaga tersebut. Prinsip-prinsip manajemen 

keuangan pada lembaga PAUD mencakup pengelolaan sumber daya 

keuangan dan pengambilan keputusan keuangan yang bijaksana. 

Penerapan prinsip-prinsip ini secara konsisten dapat membantu 

lembaga mencapai tujuan keuangan jangka pendek dan jangka panjang. 

Undang-undang No.20 tahun 2003 pasal 48 menyatakan pengelolaan 

dana pendidikan berdasarkan pada prinsip keadilan, efesiensi dan 

akuntabilitas publik. Menurut Nur Rahmah,
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 (2016) ada bagian dari prinsip manajemen keuangan yang 

pertama transparansi, Transparansi mengacu pada tingkat keterbukaan. 

Dalam konteks manajemen, transparansi mengimplikasikan adanya 

keterbukaan dalam menjalankan suatu kegiatan. Pada lembaga 

pendidikan, keuangan yang transparan dalam manajemen berarti 

adanya keterbukaan dalam pengelolaan keuangan lembaga pendidikan, 

termasuk sumber dan jumlah keuangan yang tersedia, rincian 

penggunaannya, serta pertanggungjawabannya. 

Hal ini bertujuan untuk memudahkan pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam memahami informasi tersebut. Kejelasan dalam 

transparansi keuangan sangat penting dalam upaya meningkatkan 

dukungan yang diberikan oleh orang tua. Kedua akuntabilitas adalah 

keadaan dimana seseorang dinilai oleh orang lain berdasarkan 

kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 

konteks manajemen keuangan, akuntabilitas berarti bahwa penggunaan 

uang sekolah dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan.

Ketiga efektivitas terkait dengan kualitas hasil yang terkait dengan 

pencapaian visi lembaga. Hasil tersebut ditandai oleh outcome kualitatif 

yang terkait dengan tujuan yang ingin dicapai. Keempat efisiensi terkait 

dengan jumlah atau kuantitas hasil yang diperoleh dari suatu kegiatan. 

efisiensi ditandai oleh outcome kuantitatif. Efisiensi dapat dijelaskan 
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sebagai perbandingan yang optimal antara masukan (input) dan keluaran 

(output), atau antara upaya yang dilakukan dan hasil yang dicapai.

Prinsip manajemen keuangan pada lembaga sangat penting dalam 

memastikan keberlangsungan keuangan Lembaga PAUD. Prinsip ini di 

rancang untuk memastikan keuangan lembaga PAUD terkelola dengan 

baik dan efektif sehingga dapat memberikan manfaat secara maksimal 

bagi semua pihak yang terlibat. Lembaga PAUD dapat memastikan 

keuangan yang sehat dan berkelanjutan, sehingga dapat memberikan 

pelayanan pendidikan yang berkualitas bagi anak usia dini. Kegiatan ini 

pada umumnya adalah melakukan perencanaan, pelaksanaan, analisis 

kegiatan keuangan, mengontrol keuangan dan menangani keuangan. 

Secara garis besar manejemen keuangan adalah sesuatu kegiatan yang 

berkenaan dengan meraih atau mencari cara pendanaan modal, cara 

mempergunakan atau mendistribusikan uang, dan mengatur aset yang 

dipunya untuk meraih suatu tujuan. Manajemen keuangan dikaitkan 

dengan tiga kegiatan utama 

1. Penyaluran dana (kegiatan menggunakan dana) 

Yaitu operasional Investasikan dana di berbagai aset. Penyaluran 

dana berupa: Secara ekonomis Aset (aset keuangan) adalah lembaran 

kertas berharga yang memiliki nilai di pasar karena mereka memiliki 

hak untuk memperoleh penghasilan, misalnya: Sertifikat atau obligasi 

investasi dan aset tetap seperti bangunan serta peralatan.
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2. Fundraising (kegiatan yang bertujuan untuk penggalangan dana)

Penggalangan dana sumber pendanaan, baik sumber internal 

maupun eksternal Lembaga PAUD. Seperti dana iuran dari wali 

peserta didik. 

3. Manajemen aset (aset management activities)

 Setelah perolehan aset dan dana yang dialokasikan sebagai dana 

abadi yang dikelola Lembaga.

B. Pengertian Manajemen Keuangan Pada Lembaga

Pengelolaan keuangan lembaga keuangan/sekolah tidak dapat 

dipisahkan dari konsep yang dikenal sebagai manajemen. Secara 

mendasar, manajemen berasal dari kata “to manage,” yang berarti 

mengatur, mengelola atau mengurusi. Manajemen sering dijelaskan 

sebagai suatu ilmu, keterampilan dan profesi. Sebagai ilmu, manajemen 

dianggap sebagai sebuah bidang pengetahuan yang secara sistematis 

berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang bekerja sama 

untuk mencapai tujuan tertentu dan menciptakan sistem kerjasama 

yang lebih bermanfaat bagi kemanusiaan. 

Manajemen yang efektif dan efisien akan menjadi kunci dalam 

usaha meningkatkan mutu pendidikan di lembaga tersebut. Untuk 

mencapai tujuan ini, beberapa faktor menjadi penentu penting, termasuk 



 |  5MANAJEMEN KEUANGAN 
DAN SARANA PRASARANA LEMBAGA PAUD

profesionalisme Sumber Daya Manusia yang mengoperasikan lembaga 

pendidikan, kesesuaian kurikulum dengan tingkat perkembangan dan 

karakteristik siswa, kemampuan dan komitmen tenaga kependidikan 

yang handal, ketersediaan sarana-prasarana yang memadai untuk 

mendukung proses belajar-mengajar, dana yang mencukupi untuk 

membayar staf sesuai dengan peran dan fungsinya, serta partisipasi 

yang aktif dari masyarakat. Apabila salah satu aspek di atas tidak sesuai 

dengan harapan atau tidak berfungsi sebagaimana mestinya, maka 

pengelolaan lembaga pendidikan/sekolah tersebut tidak akan mencapai 

efektivitas dan efisiensi yang optimal.

Manajemen keuangan yang efektif pada lembaga PAUD penting 

untuk memastikan keberlanjutan keuangan, pengelolaan yang tepat dan 

pencapaian tujuan pendidikan anak usia dini. Manajemen keuangan 

pada lembaga merujuk pada proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengendalian dan pengawasan terkait sumber daya keuangan yang 

dimiliki oleh lembaga tersebut. Manajemen keuangan pada lembaga 

melibatkan pengelolaan aspek keuangan yang mencakup pengelolaan 

arus kas, penganggaran, investasi, pembiayaan dan pengelolaan risiko 

keuangan.

Tujuan utama manajemen keuangan pada lembaga adalah 

memastikan keberlanjutan keuangan dan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Pengelolaan keuangan sekolah tidak hanya mengacu pada 

pengelolaan sumber daya pendidikan yang digunakan dalam proses 
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pendidikan, tetapi juga pada berbagai persoalan (resiko) yang berkaitan 

dengan pengelolaan keuangan sekolah dan upaya sekolah mencari 

sumber pendanaan untuk pendidikan. Sekolah keberlanjutan organisasi 

pengelola keuangannya (Wulandari, Munastiwi, and Dinana 2022). 

Secara umum, pengelolaan keuangan dibagi menjadi tiga fase, 

antara lain: Perencanaananggaran (budgeting), pelaksanaan anggaran 

(accounting) dan evaluasi Anggaran (review) (Salamun, Suyono. 2013). 

Anggaran merupakan proses perencanaan dan penyusunan anggaran 

keuangan, termasuk jumlah anggaran yang dialokasikan, sasaran 

kegiatan dan pelaksanaan kegiatan dalam waktu yang ditentukan. 

Keadaan harus dipertimbangkan saat penganggaran tentang ekonomi 

dan sifat kegiatan yang dilakukan agar sesuai dengan anggarannya. 

Pelaksanaan anggaran adalah proses penggunaan anggaran sesuai 

dengan anggaran sebelumnya terorganisir Proses eksekusi anggaran 

merupakan proses pencatatan keuangan yang meliputi: penerimaan dan 

pembayaran. 

Sedangkan evaluasi adalah proses mengevaluasi penggunaan 

anggaran terhadap bukti implementasi anggaran. Proses pemeriksaan 

dilakukan oleh orang yang memenuhi syarat dari sektor keuangan 

atau perwakilan yang kompeten dari pemodal. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan anggaran pendidikan digunakan untuk tujuan tertentu.

Prinsip-prinsip manajemen keuangan dalam Undang-undang 

No. 20 Tahun 2003 pasal 48 menyatakan bahwa pengelolaan dana 
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pendidikan berdasarkan pada prinsip keadilan, efisiensi transparansi 

dan akuntabilitas publik.

1. Transparansi

Dalam konteks manajemen, transparansi mengacu pada 

keterbukaan untuk mengelola suatu kegiatan. Di lembaga pendidikan/

sekolah, transparansi dalam manajemen keuangan berarti adanya 

keterbukaan terhadap aspek-aspek berikut: sumber keuangan, rincian 

penggunaan dana, serta pertanggungjawabannya yang harus jelas. 

Hal ini bertujuan untuk memudahkan pihak-pihak yang berkepentingan 

untuk mengetahui informasi tersebut.

Dalam konteks lembaga pendidikan/sekolah, transparansi 

keuangan menjadi sangat penting karena dapat meningkatkan dukungan 

dari orang tua peserta didik, masyarakat, dan pemerintah dalam 

penyelenggaraan seluruh program pendidikan di sekolah. Selain itu, 

transparansi juga menciptakan saling kepercayaan antara pemerintah, 

masyarakat, orang tua siswa, dan warga sekolah melalui penyediaan 

informasi yang akurat dan memadai, sehingga mempermudah akses 

terhadap informasi tersebut.

2. Akuntabilitas

Akuntabilitas merujuk pada kondisi di mana seseorang dinilai oleh 

pihak lain berdasarkan kualitas performanya dalam menyelesaikan tugas 

dan mencapai tujuan yang menjadi tanggungjawabnya. Dalam konteks 

manajemen keuangan, akuntabilitas berarti bahwa penggunaan uang di 
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sekolah dapat dijelaskan dan dipertanggungjawabkan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. Terdapat tiga pilar utama yang menjadi 

syarat utama bagi akuntabilitas ini: Transparansi: Para penyelenggara 

sekolah harus bersedia menerima masukan dari berbagai pihak dan 

melibatkan berbagai komponen dalam proses pengelolaan sekolah. 

Standar Kinerja: Setiap institusi harus memiliki standar kinerja yang 

dapat diukur dalam pelaksanaan tugas, fungsi, dan wewenangnya. 

Partisipasi: Adanya partisipasi aktif untuk menciptakan lingkungan yang 

kondusif dalam memberikan pelayanan masyarakat dengan prosedur 

yang mudah, biaya yang terjangkau, dan pelayanan yang cepat.

Dengan adanya tiga pilar ini, akuntabilitas dalam manajemen 

keuangan sekolah dapat terjamin, memastikan bahwa pengelolaan dana 

sekolah dilakukan dengan transparan dan efisien sesuai dengan tujuan 

dan rencana yang telah ditetapkan.

3. Efektivitas 

Manajemen keuangan dianggap efektif apabila kegiatan yang 

dilakukan mampu mengatur keuangan secara memadai untuk 

membiayai aktivitas yang mendukung pencapaian tujuan lembaga 

tersebut. Selain itu, hasil atau outcome yang dihasilkan dari pengelolaan 

keuangan ini harus sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan secara 

kualitatif. Dengan demikian, efektivitas manajemen keuangan terlihat 

dari kemampuannya dalam mengalokasikan dana dengan bijaksana 

dan mencapai hasil yang sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan 

sebelumnya.
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C. Urgensi Keuangan pada Lembaga Pendidikan

Urgensi manajemen keuangan dan model penganggaran 

pendidikan pada setiap instansi atau lembaga, baik pendidikan maupun 

non-pendidikan, merupakan hal yang sangat penting dalam mengatur 

kegiatan dan kinerja. Pengelolaan dalam lembaga pendidikan melibatkan 

berbagai aspek, termasuk pengelolaan keuangan. Pengelolaan keuangan 

mencakup perencanaan, pengarahan, pemantauan, pengorganisasian 

dan pengendalian sumber daya keuangan organisasi secara efisien 

untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. Pengelolaan keuangan 

sekolah yang baik merupakan suatu kebutuhan yang penting. Urgensi 

manajemen keuangan dan model penganggaran di sekolah sangat 

penting untuk memastikan dana yang diperoleh dapat digunakan dengan 

efisien. (Aini and Effane 2023).

Manajemen keuangan di sekolah memiliki peran yang sangat 

penting dalam pelaksanaan kegiatan sekolah. Terdapat berbagai sumber 

dana yang dimiliki oleh sebuah sekolah, baik dari pemerintah maupun 

pihak lain. Ketika ada arus dana dari masyarakat atau pihak ketiga 

lainnya, diperlukan sistem pengelolaan keuangan yang profesional dan 

dapat dipercaya. Pada umumnya, pengelolaan keuangan telah dilakukan 

dengan baik oleh semua sekolah, namun ada variasi dalam substansi 

pelaksanaannya antara satu sekolah dengan yang lainnya.

Variasi ini bergantung pada ukuran sekolah, lokasi sekolah, dan 

reputasi sekolah. Pada sekolah biasa dengan dukungan masyarakat 
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yang terbatas, pengelolaan keuangan cenderung sederhana. Namun, 

pada sekolah dengan dukungan masyarakat yang besar, bahkan sangat 

besar, pengelolaan keuangan menjadi lebih kompleks. Hal ini dilakukan 

karena sekolah harus mampu mengakomodasi berbagai kegiatan yang 

semakin banyak yang diminta oleh masyarakat.

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan nasional, faktor 

utama yang perlu diperhatikan adalah pembiayaan pendidikan. Jika 

manajemen pembiayaan dapat dilaksanakan dengan baik, maka 

lembaga pendidikan akan mendapatkan umpan balik yang lebih baik dan 

meningkat. Manajemen keuangan dan pembiayaan pendidikan memiliki 

urgensi yang penting untuk diterapkan, baik secara normatif maupun 

sosiologis. Hal ini dikarenakan entitas sekolah tidak memiliki orientasi 

profit, sehingga ada tanggung jawab yang diberikan kepada masyarakat 

dan orang tua siswa. Setiap pendapatan yang diterima oleh lembaga 

pendidikan harus digunakan untuk meningkatkan kualitas dan jumlah 

layanan pendidikan yang profesional.(Arwildayanto, Lamatenggo, and 

Sumar 2017)

Keuangan dalam lembaga pendidikan memiliki peran yang 

sangat penting dalam mendukung sumber daya yang dibutuhkan oleh 

penyelenggara pendidikan dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar. 

Pentingnya peran keuangan ini merupakan faktor kunci dalam mencapai 

efektivitas pengelolaan pendidikan sesuai dengan harapan. Untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang dinginkan, manajemen keuangan 
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yang optimal sangat diperlukan, baik dalam konteks manajemen 

pendidikan secara umum maupun khususnya dalam pengelolaan 

keuangan. Manajemen keuangan yang optimal akan tercapai melalui 

pelaksanaannya yang terbaik dan bertanggung jawab, serta dilaporkan 

secara jujur melalui pembukuan dan pertanggungjawaban yang akurat. 

Dengan demikian, lembaga pendidikan dapat memastikan pengelolaan 

keuangannya dilakukan dengan maksimal, sehingga dapat mendukung 

terlaksananya pendidikan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Sebagai seorang pengelola Lembaga PAUD penting untuk 

memahami tujuan, fungsi, dan manfaat dari pembukuan anggaran 

ini. Oleh karena itu, kepala sekolah sebagai seorang manajer memiliki 

tanggung jawab untuk menjelaskan kepada staf keuangan yang 

ditugaskan tentang hal-hal yang terkait dengan pembukuan tersebut, 

antara lain (Najihah and Muhammad 2021)

1. Buku pos. aktivitas pembelanjaan dicatat dengan rinci sehingga 

dapat diketahui dengan mudah informasi tentang sisa atau 

kurangnya dana dalam setiap pos anggaran.

2. Faktur merupakan dokumen yang berisi bukti pembelian dan 

diarsipkan dalam bentuk lembaran kertas. Faktur tersebut 

mencakup informasi rinci, seperti rincian barang yang dibeli, 

tanggal pembelian, maksud pembelian, jenis pembelian, jumlah 

pembayaran, dan tanda tangan kepala sekolah. Beberapa poin 

penting yang perlu diperhatikan terkait faktur adalah sebagai 
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berikut: a) Sebelum pembayaran dilakukan, faktur sudah harus 

ditulis dan ditandatangani, b) Terdapat nomor yang tertera 

pada faktur., c) Lampiran bukti pembelian harus disertakan, d) 

Pemanfaatan uang umum harus dipertanggungjawabkan dengan 

menggunakan faktur sebagai bukti.

3. Buku kas adalah buku yang berisi catatan secara terperinci tentang 

arus masuk dan keluar anggaran serta saldo harian yang tersisa.

4. Lembar cek adalah dokumen yang berfungsi sebagai tanda 

bukti yang menegaskan keabsahan pembayaran. Lembar cek 

dikeluarkan dalam transaksi pemesanan dan pengiriman barang. 

Kepala sekolah dan pengelola keuangan memiliki wewenang untuk 

memberikan tanda tangan pada lembar cek.

5. Jurnal adalah buku yang digunakan untuk mencatat semua 

aktivitas transaksi keuangan yang dilakukan setiap harinya.

6. Buku besar atau buku induk adalah buku yang berisi informasi dan 

data keuangan yang diambil dari jurnal pada akhir setiap bulan.

7. Buku kas pembayaran uang sekolah berfungsi untuk mencatat 

pembayaran yang dilakukan oleh siswa, termasuk jumlah 

pembayaran, tanggal pembayaran, dan informasi tentang 

kekurangan atau kelebihan pembayaran.

8. Buku kas piutang adalah buku yang berisi data mengenai hutang 

dan piutang yang ada di sekolah.
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9. Neraca percobaan digunakan sebagai alat untuk memeriksa kondisi 

keuangan setiap dua minggu sekali, sehingga kepala sekolah atau 

manajer dapat membuat keputusan yang tepat mengenai prioritas 

kebutuhan yang harus ditunda atau diperhatikan lebih lanjut. Hal 

ini penting karena kepala sekolah sebagai pengawas memiliki 

peran yang sangat penting dalam pengambilan kebijakan.

D. Tujuan Manajemen Keuangan Pendidikan

Melalui manajemen keuangan, kebutuhan pendanaan untuk 

kegiatan sekolah dapat direncanakan, upaya pengadaannya dapat 

dilakukan, pencatatan dilakukan secara transparan dan digunakan 

secara efektif dan efisien untuk membiayai pelaksanaan program 

sekolah. Oleh karena itu, tujuan dari manajemen keuangan pendidikan 

adalah sebagai berikut (Fatonah 2021). 

1. Mengoptimalkan alokasi dana untuk kegiatan yang memberikan 

manfaat terbesar bagi sekolah dan siswa.

2. Memastikan penggunaan dana sekolah sesuai dengan ketentuan 

dan peraturan yang berlaku.

3. Mencegah dan mengurangi kemungkinan terjadinya 

penyalahgunaan dana sekolah.

4. Memastikan dana yang tersedia digunakan untuk mendukung 

kegiatan sehari-hari sekolah, seperti pembayaran gaji guru, 

pemeliharaan fasilitas, dan kegiatan pendidikan.
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5. Menjaga keberlanjutan dan kualitas barang-barang yang dimiliki 

oleh sekolah, seperti peralatan pembelajaran, perangkat komputer, 

dan fasilitas fisik.

6. Memastikan bahwa semua kebijakan dan peraturan terkait 

penerimaan, pencatatan, dan pengeluaran uang diikuti dengan 

tepat.

E. Rangkuman 

Manajemen Keuangan merupakan pendekatan yang penting 

dan strategis dalam mengelola sumber daya keuangan suatu entitas 

untuk lembaga pendidikan. Tujuan utama dari konsep ini adalah untuk 

mencapai efisiensi, stabilitas, dan pertumbuhan keuangan entitas 

tersebut. Beberapa aspek kunci dalam konsep Manajemen Keuangan 

meliputi perencanaan keuangan yang mencakup penetapan tujuan dan 

strategi, pengadaan dan pemanfaatan dana secara optimal, analisis dan 

pengambilan keputusan keuangan yang berdasarkan data dan informasi 

yang akurat, serta pengendalian keuangan untuk memastikan ketaatan 

terhadap rencana dan anggaran. Manajemen Risiko Keuangan juga 

menjadi bagian integral dari konsep ini, di mana identifikasi, analisis, 

dan pengelolaan risiko finansial dilakukan untuk mengurangi potensi 

kerugian dan ketidakpastian.
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Transparansi dalam pelaporan keuangan serta pengawasan 

yang ketat menjadi faktor penting untuk memastikan integritas dan 

kepercayaan terhadap manajemen keuangan entitas. Partisipasi dan 

komunikasi yang baik antara pihak-pihak terkait juga diperlukan dalam 

menerapkan konsep manajemen keuangan yang sukses. Dengan 

mengimplementasikan Konsep Manajemen Keuangan secara tepat, 

target pencapaian dapat diraih secara efektivitas dan efisiensi dalam 

pengelolaan keuangan, menjaga likuiditas, meningkatkan profitabilitas 

dan menciptakan nilai tambah bagi para pemangku kepentingan. Selain 

itu, manajemen keuangan yang baik juga membantu entitas menghadapi 

tantangan dan peluang yang mungkin timbul dalam lingkungan bisnis 

yang dinamis.
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BAB 2
FUNGSI, TUJUAN, DAN PRINSIP 

MANAJEMEN KEUANGAN

A. Pendahuluan

M anajemen keuangan merupakan kegiatan yang sangat 

strategis dalam hal keberlanjutan sekolah. Depdiknas 

(2000) menyatakan bahwa pengelolaan keuangan adalah 

kegiatan pengelolaan administrasi atau keuangan yang meliputi 

pencatatan, perencanaan, pelaksanaan, pertanggung jawaban, dan 

pelaporan. Oleh karena itu, manajemen keuangan sekolah dapat 

dipahami sebagai rangkaian kegiatan yang mengendalikan keuangan 

sekolah, mulai dari perencanaan, pembukuan, pengeluaran, pemantauan, 

dan pertanggung jawaban keuangan sekolah.

Manajemen keuangan pendidikan mencakup serangkaian kegiatan 

yang berkaitan dengan memperoleh dana, menggunakan dana dan 

bertanggung jawab secara finansial dengan harapan tercapainya 

tujuan pendidikan secara efektif dan berhasil. Kemudian lembaga 

pendidikan dikelola dengan baik dan manajemen yang tepat digunakan, 

terutama dalam pengelolaan anggaran atau keuangan sekolah, karena 
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manajemen keuangan yang baik dan tepat mempengaruhi efektivitas 

anggaran dalam pelaksanaan semua program operasional sekolah dan 

efektifitas pencapaian tujuan. Dari beberapa pandangan di atas tentang 

manajemen keuangan, dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan 

memegang peranan yang sangat penting dalam manajemen pendidikan 

untuk mencapai tujuannya. Karena manajemen keuangan adalah dasar 

pengelolaan lembaga pendidikan. Ketika suatu tujuan pendidikan 

dirumuskan terdapat segelintir pendukung seperti penyediaan alat 

bantu pembelajaran, kebutuhan guru dalam pembelajaran, dan lain-

lain. Oleh karena itu, penggunaan dana pendapatan dan pengeluaran ini 

harus direncanakan dan dilacak hingga pelaporan untuk menentukan 

kelayakan penggunaan untuk tujuan pendidikan.

Penyelenggaraan pendidikan yang bermutu memerlukan 

pengelolaan yang cermat dan profesional terhadap sumber daya 

lembaga pendidikan yang ada. Salah satu sumber daya yang harus 

dikelola dengan baik dalam lembaga pendidikan adalah masalah 

keuangan. Dalam konteks ini, pendanaan merupakan sumber pendanaan 

yang sangat dibutuhkan sekolah, sebagai alat untuk melengkapi 

berbagai kesempatan belajar dan infrastruktur sekolah, peningkatan 

kesejahteraan guru, pelayanan dan pelaksanaan program pembinaan.
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B. Fungsi dan Tujuan Manajemen Keuangan

Fungsi manajemen keuangan sistem pendidikan adalah 

melaksanakan kegiatan sedemikian rupa sehingga tujuan tercapai secara 

efektif dan efisien. Manajemen keuangan sekolah memungkinkan dan 

merampingkan kemampuan untuk membuat rencana anggaran sekolah 

dan mengelola sekolah berdasarkan rencana dan anggaran tersebut. 

Sebenarnya, tidak ada formula universal untuk fungsi manajerial. Oleh 

karena itu, fungsi manajemen keuangan adalah sebagai berikut :

a) Perencanaan anggaran sekolah

b) Pelaksanaan anggaran sekolah

c) Pemantauan pelaksanaan anggaran sekolah.

Sedangkan tujuan manajemen keuangan adalah memperoleh 

dan mencari pilihan pembiayaan untuk operasional sekolah agar dana 

tersebut dapat digunakan secara efisien dan tidak semestinya, serta 

memastikan pelaporan keuangan yang transparan dan bertanggung 

jawab. Di sini tugas administrasi sekolah atau komite sekolah adalah 

mengelola keuangan dengan sebaik-baiknya dengan melatih sumber 

daya manusia di lingkungan sekolah. Fungsi pengelolaan keuangan 

ini bertujuan agar kebutuhan keuangan operasional sekolah dapat 

direncanakan, diterapkan, dicatat secara transparan dan pelaksanaan 

program sekolah dapat dibiayai secara efektif dan efisien sehingga 

kegiatan pembelajaran berjalan dengan lancar. Berikut menurut 

Kadarman (1992:18) tujuan manajemen keuangan adalah :
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a) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan dana sekolah

b) Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi keuangan sekolah

c) Meminimalkan penyalahgunaan anggaran sekolah.

Untuk mencapai tujuan tersebut, konstituen lembaga pendidikan 

memerlukan kreativitas dan inovasi dalam pemetaan sumber daya, 

pemanfaatan kebutuhan, dan akuntansi yang transparan dan akuntabel 

sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

C.  Prinsip Manajemen Keuangan

Dalam pengelolaan keuangan, ada beberapa prinsip yang harus 

diperhatikan. Selain itu, prinsip pengelolaan keuangan lembaga 

pendidikan di Indonesia diatur dalam UU Sisdiknas No. 1. 20 Tahun 2003 

Menurut Pasal 48, pengelolaan dana pendidikan didasarkan pada asas 

pemerataan, efisiensi, keterbukaan, dan tanggung jawab publik. Masing-

masing prinsip tersebut dibahas di bawah ini, yaitu:

a) Transparansi

Transparansi adalah transparansi. Transparansi administrasi 

berarti keterbukaan dalam pengelolaan operasional. Pengelolaan 

keuangan lembaga pendidikan yang transparan mencakup transparansi 

pengelolaan keuangan lembaga pendidikan dengan informasi rinci 

tentang sumber dan jumlah keuangan, tujuan dan bidang tanggung 

jawab yang jelas, yang memungkinkan gambaran yang lebih baik bagi 
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mereka yang terkena dampak. Keterbukaan keuangan diperlukan untuk 

meningkatkan dukungan orang tua.

b) Akuntabilitas

Akuntabilitas adalah keadaan seseorang yang dinilai oleh orang 

lain menurut seberapa efektif mereka melakukan tugasnya untuk 

mencapai tujuan yang menjadi tanggung jawabnya. Akuntabilitas 

dalam pengelolaan keuangan berarti penggunaan biaya sekolah dapat 

dipertanggungjawabkan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 

(Nur Hamiyah, 2015).

c) Efisiensi

Kinerja sering dipahami sebagai pencapaian tujuan yang ditetapkan. 

(Garner, 2004) mendefinisikan efisiensi lebih dalam lagi, karena pada 

kenyataannya efisiensi tidak berhenti sampai tujuan tercapai, tetapi 

menyangkut kualitas hasil yang terkait dengan perwujudan visi lembaga, 

yang ditandai dengan hasil yang berkualitas.

d) Efisiensi

Efisiensi berarti penjumlahan dari hasil operasi. Menurut Garner 

(2004), kinerja ditandai dengan hasil kuantitatif. Efisiensi adalah 

perbandingan terbaik antara masukan dan keluaran atau kinerja dan 

hasil.
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D.  Rangkuman

Manajemen keuangan merupakan kegiatan yang menentukan 

jalannya kegiatan pendidikan sekolah yang berkaitan dengan 

perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan dan pengendalian 

sumber keuangan sekolah. Fungsi manajemen keuangan adalah 

menyusun rencana keuangan sekolah untuk jangka waktu tertentu, 

mengelola pendapatan dan pengeluaran; Menyiapkan dan mengelola 

dana yang tersedia sesuai dengan anggaran yang telah disiapkan 

serta menghasilkan laporan keuangan : Hasilkan laporan keuangan 

sekolah yang terperinci dan tepat waktu untuk memperbarui pemangku 

kepentingan tentang status keuangan sekolah.

Tujuan manajemen keuangan yaitu pertama memastikan bahwa 

sekolah memiliki sumber keuangan yang cukup untuk memenuhi 

tujuan yang telah ditetapkan. Kedua meningkatkan akuntabilitas dan 

transparansi terkait keuangan sekolah. Ketiga. meningkatkan efektifitas 

dan efisiensi penggunaan sumber daya sekolah. Keempat, inimalkan 

penyalahgunaan anggaran dengan hal-hal yang tidak perlu.

Prinsip manajemen keuangan yaitu akuntabilitas, transparansi, 

efisiensi, efektivitas dan Tindakan pencegahan. Bertanggung jawab atas 

penggunaan sumber daya keuangan yang tersedia dan memberikan 

laporan keuangan tepat waktu. Memberikan prospek informasi yang 

jelas dan terperinci tentang situasi keuangan sekolah. Menggunakan 

sumber daya keuangan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 
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yang telah ditetapkan. Pengelolaan keuangan sekolah dikatakan efektif 

apabila kegiatan yang dilakukan dapat dimanfaatkan secara ekonomis 

untuk membiayai kegiatan tersebut guna mencapai tujuan lembaga 

pendidikan yang bersangkutan, dan mutu hasilnya juga harus sesuai 

dengan rencana dan yang terkahir yaitu hindari tindakan yang dapat 

merugikan keuangan sekolah.
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BAB 3
BENTUK ANGGARAN

DAN BIAYA PENDIDIKAN

A. Konsep Anggaran Dalam Pendidikan

P asal 31 UUD 1945 mengatur tentang sumber anggaran 

pendidikan, yang mengatur bahwa pemerintah pusat 

dan daerah bertanggung jawab menyediakan anggaran 

pendidikan. Ditegaskan kembali oleh Pasal 49(2) UU Sisdiknas ^ 

JUSPN Tahun 2003: “Dana pendidikan selain gaji guru dan biaya 

pendidikan dinas dialokasikan sekurang-kurangnya 20% dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) kepada Bidang Pendidikan 

minimal 20 persen dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD). Anggaran pendidikan, dengan asumsi pembiayaan pendidikan 

tidak dapat dipisahkan dari kebijakan fiskal nasional. Asumsi lainnya 

adalah kegiatan pendidikan dilakukan dalam rangka pencapaian tujuan 

pembangunan nasional.(Arifi, 2008).

Anggaran dalam pendidikan mengacu pada alokasi dan pengelolaan 

sumber daya keuangan untuk mendukung kegiatan pendidikan. Konsep 
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anggaran dalam pendidikan melibatkan perencanaan, penganggaran, 

pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi penggunaan dana dalam 

konteks pendidikan. Mulyasa menegaskan, Anggaran merupakan salah 

satu sumber daya yang secara langsung mendukung efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan pendidikan. Hal ini lebih nyata lagi dalam penerapan 

swakelola sekolah yang menuntut sekolah mampu merencanakan, 

melaksanakan dan mengevaluasi, serta bertanggung jawab kepada 

masyarakat dan pemerintah untuk mengelola dana secara transparan. 

Dalam administrasi pendidikan, sumber pendanaan merupakan bagian 

integral dari penelitian administrasi Pendidikan.

Dalam keseluruhan konsep anggaran pendidikan, tujuan utamanya 

adalah untuk mencapai pemerataan dan peningkatan kualitas pendidikan 

melalui pengelolaan dana yang efisien dan efektif. Anggaran pendidikan 

merupakan komponen input instrumental yang sangat penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan, khususnya di sekolah. Dalam setiap upaya 

pencapaian tujuan pendidikan, baik kuantitatif maupun kualitatif, biaya 

pendidikan memegang peranan yang sangat menentukan. Hampir tidak 

ada upaya yang mengabaikan peran biaya, sehingga dapat dikatakan 

tanpa uang proses pendidikan di sekolah tidak dapat berlangsung. 

Biaya (biaya dalam pengertian ini mempunyai cakupan yang luas, yaitu 

semua jenis penyelenggaraan yang berkaitan dengan semua jenis 

penyelenggaraan pendidikan, termasuk daam bentuk uang, barang 

dan tenaga yang dapat ditebus). Dalam pengertian ini misalnya, uang 

sekolah siswa jelas merupakan biaya tetapi semua fasilitas material, baik 
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itu sekolah atau guru juga merupakan biaya. Berikut adalah beberapa 

konsep penting dalam anggaran Pendidikan;

1. Perencanaan Anggaran: Merupakan tahap awal dalam konsep 

anggaran pendidikan. Pada tahap ini, prioritas pendidikan dan 

tujuan jangka panjang ditetapkan. Dalam perencanaan anggaran, 

perlu dipertimbangkan aspek-aspek seperti infrastruktur, fasilitas, 

kurikulum, pelatihan guru, dan inovasi pendidikan.

2. Penganggaran: Setelah perencanaan anggaran, tahap selanjutnya 

adalah mengalokasikan sumber daya keuangan secara 

proporsional. Dalam penganggaran, dana dialokasikan untuk 

berbagai komponen pendidikan, seperti gaji guru, pembelian buku 

dan materi ajar, pengembangan kurikulum, pengadaan sarana dan 

prasarana, dan program-program pendidikan lainnya.

3. Pelaksanaan Anggaran: Setelah anggaran dialokasikan, langkah 

berikutnya adalah melaksanakan anggaran tersebut dengan 

memastikan dana tersedia untuk kegiatan pendidikan yang 

direncanakan. Pelaksanaan anggaran melibatkan administrasi, 

pembiayaan, dan pengeloalan keuangan yang tepat.

4. Pemantauan dan Evaluasi: Penting untuk memantau dan 

mengevaluasi penggunaan anggaran dalam pendidikan. 

Pemantauan dilakukan untuk memastikan bahwa dana digunakan 

sesuai dengan rencana dan kebijakan yang telah diteltapkan. 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur dampak dan efektivitas 

penggunaan anggaran terhadap pencapaian tujuan pendidikan.
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5. Transparansi dan Akuntabilitas: Konsep anggaran dalam pendidikan 

juga mencakup transparansi dan akuntabilitas dalam penggunaan 

dana. Penting untuk menjaga integritas dan memastikan 

bahwa dana digunakan secara efisien dan efektif sesuai dengan 

kebutuhan pendidikan. Transparansi juga melibatkan keterlibatan 

masyarakat, termasuk guru, siswa, orang tua, dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam proses penganggaran dan penggunaan 

dana.

6. Fleksibilitas: Konsep anggaran dalam pendidikan juga harus 

mempertimbangkan fleksibilitas. Perubahan kebutuhan, tantangan 

baru, atau perubahan kebijakan pendidikan dapat mempengaruhi 

alokasi dana. Fleksibilitas anggaran memungkinkan adaptasi 

terhadap perubahan tersebut tanpa mengorbankan kuaitas 

pelndidikan.

B.  Fungsi Anggaran Pendidikan 

Selain sebagai alat perencanaan dan pengendalian manajemen, 

anggaran juga merupakan alat bagi manajemen untuk mengarahkan 

organisasi pada posisi kuat atau lemah. Menurut Deddy Nordiawan, 

beberapa fungsi anggaran dalam pengelolaan organisasi sektor publik 

adalah sebagai berikut: 

1. Anggaran sebagai alat perencanaan Melalui fungsi ini, organisasi 

mengetahui apa yang harus dilakukan dan arah kebijakan yang 

ditetapkan. 
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2. Anggaran sebagai alat kontrol Anggaran memungkinkan 

organisasi sektor publik untuk menghindari pembelanjaan yang 

terlalu banyak (overspending) atau penggunaan dana yang tidak 

tepat (misspending).

3. Anggaran sebagai Instrumen Kebijakan Anggaran memungkinkan 

organisasi sektor publik untuk menetapkan arah kebijakan tertentu. 

4. Anggaran sebagai alat politik Dengan adanya anggaran, komitmen 

manajemen terhadap pelaksanaan program yang telah ditetapkan 

dapat terlihat.

5. Anggaran sebagai alat koordinasi dan komunikasi Dengan 

dokumen anggaran yang komprehensif, departemen atau unit kerja 

atau departemen memahami apa yang harus dilakukan dan apa 

yang akan dilakukan oleh masing-masing departemen atau unit 

kerja lainnya.

6.  Anggaran sebagai Alat Evaluasi Kinerja Anggaran merupakan 

ukuran yang dapat dijadikan tolak ukur apakah suatu bagian/unit 

kerja telah mencapai tujuan berupa efisiensi kegiatan atau biaya.

C.  Jenis biaya Pendidikan 

Hal ini dapat digunakan sebagai alat komunikasi dengan 

memasukkan nilai nominal sebagai tujuan pencapaian. Peringatannya 

adalah jika anggarannya menantang, tetapi masih memungkinkan, itu 

bisa menjadi alat motivasi yang hebat. Intinya adalah bahwa anggaran 
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tidak boleh terlalu tinggi untuk dicapai, atau terlalu rendah untuk dicapai 

dengan mudah. Biaya pendidikan mencakup berbagai jenis pengeluaran 

yang harus ditanggung oleh siswa, orang tua, atau lembaga pendidikan. 

Berikut adalah beberapa jenis biaya mpendidikan yang umum dijumpai. 

Biaya Pendidikan Formal meliputi;

• Biaya pendaftaran:

• Biaya yang harus dibayar untuk mendaftar di sekolah atau 

universitas. 

• SPP (Sumbangan Pembinaan Pendidikan): Biaya bulanan atau 

semesteran yang dibayarkan oleh siswa sebagai kontribusi untuk 

pembiayaan kegiatan pendidikan di sekolah atau perguruan tinggi. 

• Biaya ujian: Biaya yang harus dibayar untuk mengikuti ujian atau 

tes tertentu. Biaya seragam: 

• Biaya untuk membeli seragam sekolah yang wajib dipakai oleh 

siswa. 

• Biaya buku dan materi ajar: Biaya untuk membeli buku teks, 

referensi, atau materi ajar lainnya. Biaya transportasi:

• Biaya untuk transportasi harian atau transportasi khusus dalam 

rangka kunjungan lapangan atau kegiatan ekstrakurikluer.
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Biaya Pendidikan Nonformal:

• Biaya kursus atau pelatihan: Biaya yang harus dibayarkan untuk 

mengikuti kursus atau pelatihan di luar lingkungan pendidikan 

formal.

• Biaya workshop dan seminar: Biaya yang harus dibayarkan untuk 

mengikuti workshop atau seminar tertentu yang bersifat edukatif.

• Biaya sertifikasi: Biaya untuk mendapatkan sertifikat atau lisensi 

tertentu yang dapat meningkatkan kemampuan atau kredibilitas 

seseorang di bidang tertentu.

Biaya Pendidikan Khusus:

• Biaya pendidikan inklusif: Biaya tambahan yang diperlukan untuk 

mendukung pendidikan bagi siswa dengan kebutuhan khusus.

• Biaya pendidikan bahasa asing: Biaya untuk belajar bahasa asing 

di luar kurikulum biasa.

• Biaya Pendidikan Ekstrakurikuler; Biaya yang harus dibayarkan 

untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seperti olahraga, seni, 

atau klub tertentu.

• Biaya administrasi: Biaya untuk administrasi tertentu, seperti 

penggantian kartu identitas siswa atau penerbitan transkrip nilai

• Biaya konsumsi atau jasa: Biaya tambahan yang terkait dengan 

konsumsi di kantin sekolah atau jasa tertentu yang ditawarkan 

oleh lembaga pendidikan.
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Perlu dingat bahwa jenis biaya pendidikan dapat bervariasi 

tergantung pada tingkat pendidikan, lokasi geografis, dan kebijakan 

masing-masing lembaga pendidikan. Selain itu, beberapa biaya 

pendidikan dapat dikelompokkan sebagai biaya wajib yang harus dibayar 

oleh semua siswa, sementara yang lainnya bersifat opsional sesuai 

dengan pilihan dan kebutuhan individu.

D.  Prosedur Anggaran dan Biaya Pendidikan

Perencanaan Anggaran yaitu proses yang melibatkan identifikasi 

kebutuhan finansial lembaga pendidikan untuk satu periode tertentu. 

Proses perencanaan ini mencakup penentuan tujuan pendidikan, 

estimasi biaya yang diperlukan, serta alokasi anggaran untuk masing-

masing kegiatan atau program. Sedangkan terkait dengan pengajuan 

Anggaran: Setelah perencanaan selesai, anggaran yang telah disusun 

diajukan kepada pihak yang berwenang, seperti dewan sekolah, 

pemerintah daerah, atau lembaga pendidikan yang lebih tinggi, untuk 

mendapatkan persetujuan.

Setelah anggaran disetujui, dana dialokasikan ke berbagai program, 

proyek, atau unit di lembaga pendidikan sesuai dengan prioritas dan 

kebutuhan. Setelah itu penggunaan Dana yaitu proses yang melibatkan 

pelaksanaan penggunaan dana sesuai dengan alokasi anggaran 

yang telah ditentukan. Administrasi dan pengelolaan keuangan yang 

baik diperlukan untuk memastikan dana digunakan secara tepat dan 

transparan.
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Selanjutnya, monitoring dan Evaluasi yaitu pemantauan secara 

berkala terhadap penggunaan dana dan pencapaian tujuan pendidikan. 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas pengelolaan anggaran 

dan biaya pendidikan serta untuk mengidentifikasi area perbaikan. 

Pengawasan dan Akuntabilitas yaitu proses pengawasan dilakukan 

untuk memastikan bahwa anggaran dan biaya pendidikan digunakan 

sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan dan dalam batas yang 

dizinkan. Akuntabilitas dalam penggunaan dana harus dijaga dengan 

baik.

Prinsip dan prosedur anggaran dan biaya pendidikan tersebut 

membantu memastikan bahwa sumber daya keuangan yang terbatas 

dapat dikelola secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang dinginkan. Selain itu, proses yang transparan dan partisipatif juga 

dapat meningkatkan dukungan dan kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga pendidikan.

E. Rangkuman

Biaya pendidikan mencakup berbagai jenis pengeluaran terkait 

dengan pendidikan formal dan nonformal. Pengelolaan anggaran dan 

biaya pendidikan memerlukan perencanaan yang baik, transparansi, 

efisiensi, dan partisipasi dari berbagai pihak yang terlibat. Selain itu, 

pemantauan dan evaluasi terus-menerus diperlukan untuk memastikan 

penggunaan dana secara tepat guna dan pencapaian tujuan pendidikan 

yang diharapkan.
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Bentuk anggaran Pendidikan terdiri dari biaya Pendidikan formal, 

biaya Pendidikan nonformal, biaya Pendidikan tinggi, biaya Pendidikan 

khusus, biaya Pendidikan ekstrakurikuler. Proses Perencanaan Anggaran 

melibatkan identifikasi kebutuhan finansial lembaga pendidikan untuk 

satu periode tertentu, estimasi biaya yang diperlukan, dan alokasi 

anggaran untuk masing-masing kegiatan atau program. Anggaran yang 

telah disusun diajukan kepada pihak yang berwenang untuk mendapatkan 

persetujuan. Setelah anggaran disetujui, dana dialokasikan ke berbagai 

program, proyek, atau unit di lembaga pendidikan sesuai dengan prioritas 

dan kebutuhan. Dana melibatkan pelaksanaan penggunaan dana 

sesuai dengan alokasi anggaran yang telah ditentukan. Pemantauan 

dan evaluasi dilakukan secara berkala terhadap penggunaan dana dan 

pencapaian tujuan pendidikan. Pengawasan dan Akuntabiitas: Proses 

pengawasan dilakukan untuk memastikan bahwa anggaran dan biaya 

pendidikan digunakan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 

dan dalam batas yang dizinkan.
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BAB 4
SUMBER KEUANGAN DAN DIMENSI 

PENGELUARAN LEMBAGA

A. Pendahuluan

P endidikan merupakan sebuah proses pembentukan karakter 

agar peserta didik memiliki kepribadian yang mantap 

dan mandiri. Sebuah pendidikan akan berhasil dengan 

baik manakala ditopang oleh tenaga pendidik yang profesional 

serta didukung oleh sarana dan prasarana belajar yang memadai. 

Kecukupan pendanaan (keuangan) adalah suatu keniscayaan manakala 

menginginkan pendidikan yang bermutu. Namun banyaknya sumber 

pendanaan tidak menjadi jaminan kualitas pendidikan saat tidak dikelola 

dengan baik. Manajemen keuangan pendidikan perlu dikelola dengan 

baik sehingga dengan pendanaan yang ada mampu memberdayakan 

masyarakat sekolah dalam capaian tujuan pendidikan.

Menurut Rokhman et al (2018)
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 Manajemen keuangan merupakan salah satu substansi 

manajemen sekolah yang akan turut menentukan berjalannya 

kegiatan pendidikan disekolah. Sebagaimana yang terjadi di subtansi 

manajemen pendidikan pada umumnya, kegiatan manajemen keuangan 

dilakukan melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pengoordinasian, pengawasan atau pengendalian. Beberapa kegiatan 

manajemen keuangan yaitu memperoleh dan menetaokan sumber-

sumber pendanaan, pemanfaatan dana, pelaporan,pemeriksaan dan 

pertanggungjawaban.

Peran seorang manajer sekolah atau kepala sekolah untuk 

mengelola keuangan dengan sebaik mungkin dengan memperdayakan 

sumber daya manusia yang ada di lingkungan sekolah. Melalui kegiatan 

manajemen keuangan maka kebutuhan pendanaan kegiatan sekolah 

dapat direncanakan, diupayakan pengadaannya, dibukukan secara 

transparan, dan digunakan untuk membiayai pelaksanaan program 

sekolah secara efektif dan efisien. Manajemen keuangan sekolah, 

terdapat masalah antara lain:

1. Penyalahgunaan keuangan untuk memperkaya diri (korupsi)

2. Membebankan pembiayaan kepada peserta didik

3. Pelaporan keuangan yang penuh manipulasi

4. Pembelajaran keunagn yang tidak tepat guna. 
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Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan disekolah, perlu 

pengelolaan sumber daya terpadu antara sumber daya manusia, sarana 

dan prasarana serta dana. Ketiganya saling terkait satu sama lain. 

Dalam hal ini kepala sekolah dituntut untuk mengatur keuangan sekolah 

dengan baik sehingga ada kegiatan yang semestinya menjadi prioritas 

pendanaan dapat memperoleh anggran.

Bendaharawan sekolah dalam mengelola keuangan hendaknya 

memperhatikan beberapa hal, dapat mengelola keuangan sesuai dengan 

pagu anggaran yang terarah dan terkendali serta diperkenankan untuk 

kebutuhan yang tidak menunjang proses belajar mengajar, serta ucapan 

selamat,hadiah, pesta. Sumber daya sekolah selanjutnya di alokasikan 

sesuai dengan program dan kegiatan sekolah. Untuk memudahkan 

dalam manajemen keuangan sekolah, sehingga perlu disusun RKS dan 

RKAS.

Menurut Komariah (2018) Manajemen keuangan pendidikan atau 

disebut juga dengan pembiayaan pendidikan adalah sejumlah kegiatan 

yang berhubungan dengan pengadaan keuangan, pemanfaatan keuangan 

hingga pertanggung jawaban keuangan dengan harapan tercapainya 

tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Menurut Nanang Fattah 

pembiayaan pendidikan adalah sejumlah uang yang dihasilkan dan 

dimanfaatkan untuk membiayai kebutuhan pendidikan, seperti gaji guru, 

pengadaan sarana dan prasarana, peningkatan profesionalitas guru, 

kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan supervise pendidikan dan lain-lain.
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Sementara itu dalam arti luas manajemen keuangan berarti 

pengurusan dan pertanggung jawaban dalam menggunakan keuangan 

baik kepada masyarakat, pemerintah daerah, maupun kepada pemerintah 

pusat, dimulai dari peremcanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

sampai kepengawasandan pertanggung jawaban keuangan. Beberapa 

pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa menejemen keuangan 

pendidikan adalah jumlah aktivitas yang tersusun secara sistematis dan 

sistemik mulai dari perencanaan, penggunaan keuangan pengawasan 

dan evalusasi serta tanggung jawaban pelapor.

B.  Sumber Keuangan Lembaga Pendidikan

Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 46 ayat 1 dinyatakan 

bahwa pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara 

pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat. Hal ini juga disebutkan 

oleh Sulistiyorini bahwa secara garis besar sumber keuangan pendidikan 

dapat dikelompokan menjadi 3 yaitu:

1. Pemerintah

Sumber keuangan dari pemerintah disediakan melalui jalur 

Anggaran Ruin dalam daftar Isian Kegiatan (DIK) yang dialokasikan 

kepada semua sekolah untuk setiap tahun ajaran. Dana ini lazim disebut 

dengan dana rutin. Dana dikeluarkan berdasarkan jumlah peserta 

didik kelas I, I, dan  I. Mata anggaran dan besarnya dana untuk jenis 

pengeluaran sudah ditentukan Pemerintah di dalam DIK. Pengeluaran 
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dan pertanggung jawaban atas pemanfaata dana rutin (DIK) harus bener-

bener sesuai dengan anggaran tersebut. Selain DIK pendanaan dari 

pemerintah juga diberikan kepada setiap sekolah berupa dana Bantuan 

operasional Sekolah (BOS) yang diberikan secara berkala sebagai upaya 

pemerintah membantu pembiayaan operasional sekolah.

2. Orang Tua Siswa

Pendanaan dari orang tua peseta didik disebut juga dengan 

pendanaan dari masyarakat yang sifatnya mengikat. Pendanaan ini 

disebut juga dengan istilah iuran komite yang besarnya ditentukan 

melalui rapat komite. Pada umumnya dan komite dibedakan menjadi 

tiga jenis yakni, (1) Dana tetap bulanan. Adalah pendanaan yang wajib 

dibayar oleh orang tua peserta didik setiap bullannya selama menjadi 

peserta didik. (2) Dana incidental merupakan pendanaan yang diwajibkan 

kepada peserta didik baru dan pada umumnya hanya dibayarkan satu 

kali selama menjadi peserta didik. (3) Dana sukarela. Adalah pendanaan 

yang diberikan secara suka rela oleh peserta didik  atau orangtua peserta 

didik.

3. Masyarakat

Pendanaan pendidikan dalam kategori ini merupakan pendanaan 

dari masyarakat yang sifatnya suka rela baik secara pribadi mapun 

kelompok seperti yayasan, badan usaha miliki pemerintah maupun 

swasta sebagai bentuk kepedulian terhadap kegiatan pendidikan di 

suatu sekolah.
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4. Dana dari peserta kegiatan

Pendanaan yang bersumberkan dari kegiatan – kegiatan yang 

diselenggarakan oleh pihak sekolah, pendanaan ini bisa disumberkan dari 

peserta didik, guru maupun masyarakat, tergantung bentuk acara yang 

diselenggarakan. Seperti kegiatan yang diperuntukan untuk peningkatan 

kompetensi guru yang dilakukan secara mandiri oleh sekolah dan 

pendanaannya melibatkan guru, dan kegiatan ekstrakurikuler  yang 

diberikan kepada peserta didik untuk mengembangkan diri.

Pengalokasian atau distribusi anggaran pendidikan adalah suatu 

rencana penetapan jumalah dan prioritas uang yang akan digunakan 

dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah (Depdiknas: 2009). Dalam 

konteks ini fungsi pemimpin/sekolah sangat menentukan karena 

pengabila kebijakam dalam masalah anggaran ditentukan oleh kepala 

sekolah. Adapun pengalokasian dana pendidikan dapat diperuntukan 

sebagai berikut:

• Pengalokasian dana DIPA

• BOS (Dana Bantuan Operasional Sekolah )

• Komite Sekolah

A. Dimensi Pengeluaran Lembaga Pendidikan

Pendidikan yang berkualitas merupakan suatu investasi yang 

mahal. Kesadaran masyarakat untuk menanggung biaya Pendidikan 
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pada hakikatnya akan memberikan suatu kekuatan pada masyarakat 

untuk bertanggungjawab terhadap penyelenggaran Pendidikan.

Belakangan ini Upaya pengembangan Pendidikan dalam roda kehidupan 

merupakan suatu keharusan dan kewajaran. Dikatakan sebagai suatu 

keharusan, karena Pendidikan sangat berperan Sebagai bentuk untuk 

mengembangkan sumber daya manusia. Disebut sebagai suatu 

kewajaran, karena kehadiran Pendidikan yang merupakan suatu produk 

budaya masyarakat dan bangsa, yang terus berkembang untuk mencari 

karakternya yang paling cocok, sesuai dengan perubahan dinamis yang 

terjadi di dalam masyarakat setiap bangsa (fleksibel).

Dalam konteks Lembaga atau organisasi, sekolah setiap tahun 

menyusun Anggaran pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) yang 

menunjukkan bagaimana perencanaan pendapatan dan penggunaan 

biaya untuk keperluan operasional sekolah. Penggunaan biaya tersebut 

menggambarkan pola pembiayaan dalam Pendidikan. Dengan demikian 

pada semua tingkatan penyelenggaran Pendidikan pembiayaan 

merupakan hal yang sangat penting untuk turut menjamin terlaksananya 

Pendidikan. Pendidikan tidak akan berjalan tanpa adanya biaya.

Pendidikan yang berkualitas merupakan suatu investasi yang 

mahal. Kesadaran masyarakat untuk menanggung biaya Pendidikan 

pada hakikatnya akan memberikan suatu kekuatan pada masyarakat 

untuk bertanggungjawab terhadap Penyelenggaran Pendidikan. 

Pendidikan dipandang sebagai sector public yang dapat melayani 
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masyarakat dengan berbagai pengajaran, bimbingan dan Latihan yang 

dibutuhkan oleh peserta didik.

Pendidikan sebenarnya adalah hak semua manusia, tidak peduli 

dia miskin atau kaya, kesempatan memperoleh Pendidikan yang layak 

adalah hak semua manusia yang dikuti dengan kesempatan dan 

kemampuannserta kemauannya. Akan tetapi dalam kenyataanya, dunia 

Pendidikan di indonesia masih memilki beberapa persoalan yang sangat 

kursial yang harus segera dibenahi baik oleh pemerintah, pengelola 

madrasah dan oleh masyarakat agar mutu Pendidikan di Indonesia 

mampu menjawab Amanah yang terdapat dalam undang – undang.

Dalam pencapaian pendidikan berkualitas mempunyai standar 

acuan agar tercapainya pendidikan yang diharapkan. pencapaian tujuan 

Pendidikan standar pembiayaan memilki peran yang sangat penting, 

yang masuk dalam kategori delapan standar Pendidikan pemerintah. 

Acuan ini dijadikan standar agar tujuan pendidikan kualitas dapat 

tercapai. Diantara standar Pembiayaan Pendidikan. Pembiayaan 

Pendidikan meliputi pada 3 hal yaitu pertama biaya satuan Pendidikan, 

kedua biaya penyelenggaraan dan pengelolaan Pendidikan. Ketiga, biaya 

pribadi peserta didik. 

RANGKUMAN

Pendidikan adalah proses pembentukan karakter untuk 

menciptakan kepribadian yang mantap dan mandiri. Untuk berhasil, 

pendidikan memerlukan tenaga pendidik profesional dan sarana belajar 
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yang memadai, serta pendanaan yang cukup. Manajemen keuangan 

pendidikan penting dalam perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pengoordinasian, pengawasan, dan pertanggungjawaban keuangan 

sekolah. Peran kepala sekolah adalah mengelola keuangan dengan baik 

dan memanfaatkan sumber daya manusia sekolah. Beberapa masalah 

dalam manajemen keuangan sekolah termasuk korupsi, pembebanan 

biaya kepada peserta didik, pelaporan keuangan yang manipulatif, dan 

penggunaan dana yang tidak tepat.

Sumber keuangan lembaga pendidikan meliputi pemerintah, orang 

tua siswa, masyarakat, dan dana dari peserta kegiatan. Pengalokasian 

anggaran pendidikan harus dilakukan secara bijaksana dengan 

mempertimbangkan prioritas pendanaan untuk kegiatan sekolah. 

Pendidikan yang berkualitas memerlukan investasi yang mahal, dan 

masyarakat harus bertanggung jawab terhadap pendanaan pendidikan. 

Standar pembiayaan pendidikan termasuk biaya satuan pendidikan, 

biaya penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan, serta biaya pribadi 

peserta didik. Semua ini penting untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

berkualitas.
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BAB 5

TUGAS PENGELOLAAN
KEUANGAN LEMBAGA

A. Pendahuluan 

M enurut Mujammil Qomar, keuangan merupakan faktor 

penting pendorong pertumbuhan lembaga pendidikan. 

Tanpa dukungan dana yang memadai, akan sulit bagi 

pengelola lembaga pendidikan untuk memberikan kontribusi bagi 

kemajuan lembaga tersebut. Hal ini juga tercermin dalam Undang-

Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, dimana Pasal 46(1) menyatakan 

bahwa pembiayaan pendidikan merupakan tanggung jawab bersama 

antara Pemelrintah, pemerintah daerah dan masyarakat. Selain itu, Pasal 

49 ayat 3 mengatur bahwa pemerintah pusat dan pelmelrintah daelrah 

melnyeldiakan dana pelndidikan dalam belntuk hibah kelpada lelmbaga 

pelndidikan Selsuai delngan ketentuan hukum yang berlaku.

Proses pembentukan karakter dalam pendidikan bertujuan agar 

Peserta didik menunjukkan karakter yang kuat dan mampu mandiri. 

Keberhasilan pendidikan sangat brgantung pada keberadaan tenaga 

pendidik yang professional dan fasilitas belajar yang memadai. Oleh 
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karena itu, pendanaan yang memadai menjadi hal yang penting untuk 

mencapai pendidikan berkualitas. Namun, meskipun tersedia banyak 

sumber pendanaan, hal tersebut tidak dapat dijamin jika tidak dikelola 

dengan efisien. Oleh karena itu, manajemen keluangan pendidikan harus 

dilaksanakan secara efektif untuk memastikan bahwa sumber daya 

keuangan yang tersedia dapat memberdayakan sekolah dan masyarakat 

dalam mencapai tujuan pendidikan.

Jika tidak ada pengelolaan yang tepat, meskipun terdapat dana yang 

berlimpah, kemungkinan terjadinya pemborosan, ketidaksesuaian antara 

pelngeluaran delngan relncana, atau bahkan penyalahgunaan dana tidak 

dapat diabaikan. Olelh karena itu, dipelrlukan perencanaan yang baik, 

pengeluaran sekolah yang selsuai dengan relncana, pengawasan, dan 

pelrtanggungjawaban yang efektif dalam manajelmeln keluangan. Dalam 

jurnal ini, akan diulas selcara lelbih melndalam melngelnai kolnselp 

manajemen keuangan, lingkup manajemen keuangan, serta sumber-

sumber pendanaan dalam konteks pendidikan. (Komariah, 2018) 

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Pendidikan sepenuhnya mempelngaruhi 

perekonomian suatu negara. Hal ini tidak hanya karena pendidikan 

mempengaruhi produktivitas tetapi juga dinamika sosial (Iskandar, 

2019).  Melalui pendidikan, karyawan dapat lebih cepat memahami 

dan mempersiapkan pelrubahan lingkungan kelrja. Maka tidak heran 

jika negara-negara dengan pelnduduk berpendidikan tinggi mengalami 

pertumbuhan ekonomi yang pesat. (Nanang, 2012). 
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Pengelolaan keuangan pribadi adalah satu di antaranya ada 

keterampilan dasar yang sangat penting. Kesalahan dalam pengelolaan 

keuangan bisa berlangsung ketika seseorang menghadapi hambatan 

finansial (Yushita, 2017). Kesadaran finansial yang sangat tinggi 

kaitannya dengan pengelolaan keuangan. Meskipun seseorang memiliki 

pendapatan tinggi, tanpa keahlian dalam perencanaan keuangan yang 

baik, mencapai keamanan finansial akan sulit. Oleh karena itu, penting 

untuk memiliki pengelolaan keuangan yang tepat dan didukung oleh 

pemahaman keuangan yang tepat, delgan harapan mencapai hasil yang 

dinginkan.

Pengelolaan keuangan individu merupakan salah satu keahlian 

bawah yang sangat berarti. Kesalahan dalam pengelolaan keuangan bisa 

terjalin kala seorang mengalami kesusahan keuangan (Yushita, 2017). 

Literasi keuangan sangat erat kaitannya dengan pengelolaan keuangan. 

Walaupun seorang mempunyai pemasukan besar, tanpa keahlian 

pengelolaan keuangan yang pas, menggapai keamanan finansial hendak 

susah. Oleh sebab itu, berarti buat mempunyai pengelolaan keuangan 

yang pas serta didukung olelh literasi keuangan yang baik, dengan 

harapan menggapai hasil yang dinginkan (Saraswati & Nugrolhol, 2021).

B.	 Definisi	Pengelolaan	Keuangan	Lembaga

Dalam kolntelks pelndidikan, Keluangan melmelgang pelran krusial 
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dan melnjadi bagian tak telrpisahkan dari pelngelolaan pendidikan. 

Setiap perguruan tinggi tetap terlibat dalam berbagai isu keuangan, 

termasuk kontribusi pendidikan (SPP), pengeluaran untuk ketenangan 

individu dan gaji, serta pengeluaran yang terkait langsung dengan 

operasiolnal lembaga pendidikan, seperti perbaikan infrastruktur dan 

kegiatan sejenisnya (Nurhasanah elt al., 2022).

Mulyasa (2002) menjeleskan bahwa tugas pengelolaan keuangan 

dapat dibagi kedalam tiga fasel, yaitu:

1. Perencanaan Keuangan: Ini melibatkan semua sumber daya yang 

tersedia untuk mencapai tujuan secara sistematis dan menghindari 

dampak negatif yang merugikan. Dalam perencanaan keuangan, 

lembaga pendidikan harus mengidentifikasi sumber pendapatan 

potensial, memperkirakan pengeluaran yang diperlukan, dan 

mengembangkan rencana anggaran untuk mengelola dana dngan 

efisiensi.

2. Implementasi: Setelah perencanaan keuangan dibuat, langkah 

selanjutnya adalah menerapkannya dalam praktik. Ini melibatkan 

pelaksanaan rencana keuangan yang telah disusun, termasuk 

manajemen penerimaan dan pengeluaran serta pengaturan 

alokasi dana sesuai dengan prioritas yang ditetapkan. Selama 

proses implementasi, mungkin akan ada penyelsuaian yang perlu 

dilakukan jika terjadi perubahan kondisi atau kebutuhan yang 

terkait dengan keuangan lembaga.
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3. Evaluasi: Elvaluasi merupakan proses penting dalam pengelolaan 

keuangan lembaga. Ini melibatkan penilaian terhadap pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan dan efektivitas penggunaan dana. 

Evaluasi juga dapat melncakup analisis kinelrja keuangan, 

identifikasi faktor yang mempengaruhi hasil keuangan, serta 

pelnilaian telrhadap kelpatuhan telrhadap kelbijakan dan relgulasi 

keluangan yang belrlaku. Hasil elvaluasi ini dapat digunakan 

selbagai dasar untuk melngidelntifikasi arela yang pelrlu dipelrbaiki 

atau ditingkatkan dalam pelngellollaan keluangan lelmbaga. 

(Nurhasanah elt al., 2022).

Dalam konteks pendidikan, pengelolaan keuangan lembaga 

pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Hal ini karena keuangan 

menjadi dasar yang memungkinkan kelancaran pelngelolaan lembaga 

pendidikan. Penggunaan dana harus direncanakan dengan hati-hati, 

baik dalam hal pendapatan maupun pengeluaran, dan penggunaannya 

harus dipertanggungjawabkan melalui pelaporan yang jelas untuk 

memastikan kesesuaian penggunaan dana dengan tujuan pendidikan 

yang ingin dicapai.

C.	 Definisi	Pengelolaan	Keuangan	Lembaga

Dalam konteks pendidikan, keuangan merupakan faktor penting 

dan merupakan bagian integral dalam pengelolaan pendidikan. 
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Seliap lembaga pendidikan selalu terlibat delngan isu-isu keuangan, 

termasuk sumbangan pmbinaan pendidikan (SPP), pengeluaran untuk 

kesejahteraan individu dan gaji, serta pengeluaran yang terkait langsung 

dengan penyelenggaraan lembaga pendidikan, seperti perbaikan 

infrastruktur dan sejenisnya.. (Nurhasanah elt al., 2022). Mulyasa (2002) 

menjelaskan bahwa tugas pengelolaan keuangan dapat dibagi kedalam 

tiga fasel, yaitu:

1. Perencanaan Keuangan: Ini melibatkan semua sumber daya yang 

tersedia untuk mencapai tujuan secara sistematis dan menghindari 

dampak negatif yang merugikan. Dalam perencanaan keuangan, 

lembaga pendidikan harus mengidentifikasi sumber pendapatan 

potensial, memperkirakan pengeluaran yang diperlukan, dan 

mengembangkan rencana anggaran untuk mengelola dana dengan 

efisiensi.

2. Implementasi: Setelah perencanaan keuangan dibuat, langkah 

selanjutnya adalah menerapkannya dalam praktik. Ini melibatkan 

pelaksanaan rencana keuangan yang telah disusun, termasuk 

manajemn penerimaan dan pengeluaran srta pelngaturan alokasi 

dana sesuai dengan prioritas yang ditetapkan. Selama proses 

implementasi, mungkin akan ada penyelsuaian yang perlu 

dilakukan jika terjadi perubahan kondisi atau kebutuhan yang 

terkait dengan keuangan lembaga.

3. Elvaluasi merupakan proses penting dalam pengelolaan keuangan 
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lembaga. Hal ini melibatkan penilaian terhadap pencapaian tujuan 

yang telah ditetapkan dan efektivitas penggunaan dana. Evaluasi 

juga dapat mencakup analisis kinerja keuangan, identifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil keuangan, serta penilaian 

terhadap kepatuhan terhadap kebijakan dan regulasi keuangan 

yang berlaku. Hasil evaluasi ini dapat digunakan sebagai dasar 

untuk mengidentifikasi arela yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan 

dalam pelngelolaan keuangan lembaga. (Nurhasanah elt al., 2022)

Dalam konteks pendidikan, pengelolaan keuangan lembaga 

pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. Hal ini karena keuangan menjadi 

dasar yang memungkinkan kelancaran plngelolaan lembaga pendidikan. 

Penggunaan dana harus direncanakan dengan hati-hati, baik dalam 

hal pendapatan maupun pengeluaran, dan penggunaannya harus 

dipertanggungjawabkan melalui pelaporan yang jelas untuk memastikan 

kesesuaian penggunaan dana dengan tujuan pendidikan yang ingin 

dicapai.

D.  Prinsip-prinsip pengelolaan keuangan

Dalam praktik manajemen keuangan, trdapat prinsip pelmisahan 

tugas antara tiga fungsi penting, yaitu otorisator, ordonator, dan 

bendahara. Otorisator merujuk pada pejabat yang memiliki kewenangan 
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untuk mengambil keputusan yang berdampak pada penerimaan dan 

pengeluaran anggaran (Andiawati, 2017). Otorisator adalah orang yang 

berwelnang dalam menentukan kebijakan terkait dengan kegiatan 

mengeluarkan dan menelrima uang (Najihah & Muhammad, 2021).

Filosofi	Otorisator

Otorisator dalam bidang keuangan adalah serang peljabat yang 

memiliki kekuasaan untuk melakukan tindakan yang berdampak pada 

penerimaan atau pengeluaran uang. Tugas otorisatolr melibatkan 

meninjau aspek keuangan suatu organisasi atau bisnis termasuk 

mencatat transaksi kuangan, melngeolla portofolliol invelstasi, 

memprediksi kinerja masa depan, memantau dan menganalisis laporan 

keuangan serta memberikan persetujuan untuk setiap pembayaran yang 

harus dilakukan. (Nolfiani, 2019).

Definisi	Ordonator

Ordonator adalah seorang pejabat yang mmiliki kewenangan untuk 

melakukan verifikasi dan mengeluarkan perintah pembayaran terhadap 

segala tindakan yang dilakukan sesuai dengan otolritas yang telah 

ditetapkan (Andiawati, 2017). Ordonator adalah kepala sekolah berhak 

memerintahkan pembayaran atas semua aktifitas yang dilakukan 

berdasarkan otorisasi yang ditentukan (Najihah & Muhammad, 2021)

Filosofi	Ordonator

Ordonatolr merupakan seorang pejabat yang memiliki kekuasaan 
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untuk melaksanakan tes serta memberikan perintah honorarium 

terhadap semua Langkah yang diambil mngacu pada otorisasi yang 

tellah dinyatakan. (Nolfiani, 2019).

Definisi	Bendaharawan

Bendaharawan adalah Pejabat yang berwelnang untuk menelrima, 

memegang dan mengluarkan uang atau surat belharga lainnya yang 

belrharga dan untuk dihitung dan dipertanggungjawabkan. Delelgatol 

beltindak sebagai administrator, bertindak sebagai pemberi perseltujuan, 

dan didelegasikan fungsi pembayar pesanan. Tapi dia tidak memenuhi 

peran bendahara karena dia brtanggung jawab atas pengawasan 

internal. Selain tugas bendahara, bendahara juga memiliki fungsi 

sebagai donatur yaitu mengecek tagihan pembayaran (Andiawati, 2017). 

Tugas bendahara adalah bertanggung jawab penuh untuk menelrima, 

mlnyimpan, dan membelanjakan uang atau catatan berharga lainnya. 

Kepala selkolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan 

di sekolah. Pengelolaan keuangan diawasi olelh Bendahara agar 

pembukuan sesuai dengan aturan yang berlaku. Bendahara akan dipilih 

selsuai aturan yang berlaku (Najihah & Muhammad, 2021).

A. Fungsi otorisator,ordonator dan bendahara

Otorisator

Fungsi otorisator melibatkan peran atau posisi di dalam suatu 

organisasi atau sistem yang memberikan kekuasaan kepada individu 
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atau entitas tertentu untuk mengambil langkah-langkah terkait dengan 

penerimaan dan pengeluaran anggaran. Tugas utama otorisator adalah 

menyetujui atau memberikan persetujuan terhadap penggunaan dana 

sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang berlaku. Mereka memiliki 

keweangan dalam menentukan alokasi anggaran, mengelsahkan 

pengeluaran, memverifikasi keabsahan pengeluaran, serta membelrikan 

perseltujuan terhadap proposal atau proyek yang membutuhkan dana. 

Fungsi otorisator ini sangat penting dalam menjaga keintegritasan 

keuangan dan memastikan penggunaan sumber daya yang efektif dalam 

suatu organisasi atau sistem (Andiawati, 2017).

Ordonator

Ordonator adalah Pejabat yang memiliki kewenangan melakukan 

pemeriksaan dan memberikan perseltujuan pembayaran untuk 

segala tindakan yang dilakukan sesuai dengan wewenang yang telah 

ditetapkan. (Andiawati, 2017. Fungsi ordonator adalah pejabat yang 

melaksanakan perintah pnyelrahan dan pembayaran, segala tindakan 

dilakukan brdasarkan kewenangan yang telah ditentukan. Suatu 

kegiatan dikatakan efisien jika suatu hasil yang dinyatakan dapat 

dicapai delngan waktu, tenaga, dan biaya yang minimum. Peran dalam 

Pengelolaan Keuangan Lembaga Pendidikan/Sekolah Sebagian besar 

pelaksanaan pengelolaan keuangan merupakan pemenuhan tanggung 

jawab antara fungsi pemberi persetujuan, sponsor dan bendahara. 

Pemberi persetujuan adalah pejabat yang mempunyai kekuasaan untuk 

melakukan tindakan yang menghasilkan penerimaan dan pengeluaran 

anggaran. (Andiawati, 2017) 



52 

Bendahara

Fungsi bendaharawan adalah pejabat yang berwenang melakukan 

penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran uang serta diwajibkan 

membuat perhitungan dan pertanggungjawaban (Wicaksana, 2016).

B. Rangkuman

Sebagai unsur dari perencanaan keuangan, Lembaga PAUD 

perlu mengidelntifikasi aliran pendapatan potensial, menggambarkan 

pengeluaran yang diperlukan, dan mengembangkan rencana anggaran 

untuk mengelola dana secara efektif. Hal ini menyangkut pelaksanaan 

rencana keuangan yang disusun, termasuk administrasi pendapatan dan 

belanja serta pengaturan alokasi dana sesuai dengan prilritas yang telah 

ditetapkan. Hasil penilaian ini dapat menjadi dasar untuk mengidentifikasi 

bidang-bidang yang memerlukan perbaikan atau perbaikan dalam 

pengelolaan lembaga keuangan. Dalam konteks pendidikan, lembaga 

keuangan yang menyelenggarakan pendidikan memegang peranan 

yang sangat penting dalam meraih tujuan pembelajaran yang sudah 

diresmikan. 

Pejabat otorisasi keuangan adalah pejabat yang memiliki 

kewenangan untuk mengambil tindakan yang melibatkan penelrimaan 

atau pembayaran uang. Pejabat yang berwenang merupakan pejabat 

yang memiliki kewenangan untuk memverifikasi semua tindakan yang 

dilakukan sesuai dengan kewenangan yang ditunjuk dan mengeluarkan 
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instruksi pembayaran (Andiawati, 2017). Pejabat yang berwenang 

adalah pejabat yang berhak untuk menjalankan pemeriksaan dan 

mengeluarkan perintah demi komisi atas keseluruhan kegiatan yang 

dilakukan berdasarkan wewenang yang telah ditetapkan. Bendahara 

adalah pejabat yang bertanggung jawab supaya menerima, menyetor, 

dan mengeluarkan uang atau surat berharga dan bertanggung jawab 

untuk membuat pelrhitungan dan pellapolran rekening. Bendahara 

adalah orang yang memiliki tanggung jawab penuh untuk menerima, 

menyimpan dan mengeluarkan uang atau dokumen berharga lainnya.
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BAB 6
PROSES

PENGELOLAAN KEUANGAN

A. Pendahuluan 

Menurut Purba & Maksudi (2019)

K onsep pengelolaan keuangan atau manajemen keuangan. 

Pengelolaan keuangan atau manajemen keuangan adalah 

proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengendalian segala aktivitas yang terkait dengan keuangan perusahaan 

atau organisasi. Tujuannya adalah untuk mengelola dana usaha dengan 

efisien dan efektif. 

Perencanaan keuangan melibatkan penentuan tujuan keuangan 

jangka pendek dan jangka panjang serta pengembangan strategi untuk 

mencapainya. Pengorganisasian keuangan melibatkan strukturisasi 

sistem keuangan perusahaan, termasuk pembagian tugas dan tanggung 

jawab terkait keuangan. Pengarahan keuangan melibatkan pengawasan 

dan pemberian arahan kepada individu atau tim yang bertanggung 

jawab atas kegiatan keuangan. Pengendalian keuangan melibatkan 
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pemantauan, evaluasi dan penyesuaian terhadap kinerja keuangan 

untuk memastikan pencapaian tujuan dan efisiensi.

Pengelolaan keuangan juga meliputi pengadaan dan pemanfaatan 

dana usaha. Pengadaan dana melibatkan kegiatan seperti pemilihan 

sumber dana, perolehan modal dan pembiayaan operasional. 

Pemanfaatan dana usaha melibatkan pengeluaran dana untuk 

berbagai kegiatan, seperti investasi, pembelian inventaris, pengeluaran 

operasional dan lainnya.

Sedangkan menurut (Ida & Dwinta, 2010)

Pengelolaan keuangan atau Manajemen keuangan adalah 

kegiatan atau aktivitas untuk mengelola keuangan yang dimana adanya 

pemerolehan dana dan bagaimana menggunakan dana yang baik dan 

bagaimana mendistribusikan dana pada sumber investasi untuk tujuan 

dari suatu perusahaan atau lembaga. Pengelolaan keuangan (money 

management) pada umumnya berupa suatu kegiatan pengelolaan suatu 

dana dalam kehidupan sehari-hari yang dilaksanakan atau dilakukan 

oleh seorang individu atau kelompok yang memiliki suatu tujuan untuk 

dapat memperoleh kesejahteraan keuangan (financial welfare). 

Dalam mencapai sebuah kesejahteraan itu, dibutuhkan pengelolaan 

keuangan yang baik sehingga uang bisa digunakan sesuai dengan 

kebutuhan dan tidak mengeluarkan uang untuk suatu hal yang tidak 

perlu. Untuk itu harus adanya penerapan proses pengelolaan keuangan 

dengan baik, oleh karena itu dibutuhkan tanggung jawab keuangan 
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untuk melakukan proses pengelolaan uang dan aset lainnya dengan 

cara yang dianggap positif. (Ida & Dwinta, 2010). Dapat disimpulkan 

bahwa pengelolaan keuangan bertujuan untuk memperoleh sebuah 

kesejahteraan keluangan dalam lelmbaga dimana dibutuhkan selbuah 

tanggung jawab untuk dapat melnelrapkan selbuah prosels pelngellolaan 

keluangan delngan baik.

Melnurut Kuswadi (2005)

pelnjabaran keluangan melrupakan fondasi dari keluangan, 

yang dimana melnyimpan gambaran pada kelselhatan keluangan dari 

pelrusahaan pada saat ini dan dimasa lalu. Jadi dapat digunakan untuk 

pelngambilan suatu kelputusan bagi para manajelr keluangan dalam 

relncana untuk melningkatkan kinelrja sellanjutnya. Telrdapat elmpat 

kelrangka dasar pelngellolaan keluangan yaitu pelrelncanaan, pelncatatan, 

pellaporan dan pelngelndalian.

B. Prosels Pelngellolaan Keluangan Lelmbaga PAUD

Melnurut Kamus Belsar Indonelsia, pelngellolaan melngacu pada 

pelnggunaan sumbelrdaya selcara elfelktif dan elfisieln. Dalam kontelks 

pelngellolaan keluangan, hal ini melngacu pada pelmanfaatan sumbelrdaya 

yang ditelrima untuk melndukung pelnyellelnggaraan pelndidikan. 

Pelngellolaan keluangan belrarti melngatur fungsi-fungsi keluangan. Dalam 

kontelks pelndidikan, keluangan melmiliki pelran yang pelnting dan tidak 

telrpisahkan dalam pelngellolaan pelndidikan. Seltiap lelmbaga pelndidikan 
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sellalu telrkait delngan masalah keluangan, selpelrti sumbangan pelmbinaan 

pelndidikan (SPP), gaji dan kelseljahtelraan pelrsonal, selrta keluangan yang 

telrkait langsung delngan pelnyellelnggaraan lelmbaga pelndidikan, selpelrti 

pelrbaikan sarana prasarana, dan selbagainya. (Nurhasanah elt al., 2022). 

Prosels Pelngellolaan Keluangan Di Lelnbaga PAUD Melnurut (Komariah, 

2018) Melliputi: 

1. Pelrelncanaan Anggaran 

Pelrelncanaan anggaran dilakukan olelh ordonator atau tata usaha 

delngan melmpelrtimbangkan kelbutuhan opelrasional dan program 

kelgiatan di Lelmbaga PAUD. Dalam prosels pelrelncanaan anggaran, 

ordonator harus melmpelrtimbangkan pelndapatan dan sumbelr dana 

yang ada selrta mellakukan pelngajuan anggaran kel kelpala selkolah 

selbagai otorisator.

2. Stratelgi Melncari Sumbelr Dana Selkolah 

Dalam pelngellolaan keluangan, selkolah harus melmiliki sumbelr dana 

yang jellas. Dan untuk itu dibutuhkan stratelgi yang telpat dalam melncari 

sumbelr dana untuk selkolah. Stratelgi yang dimaksud adalah melmbuat 

rancangan agar melndapat dana dari pelmelrintah, lalu melmbuat proposal 

kelpada instansi usaha lain, selrta adanya SPP yang melrupakan iuran 

rutin selkolah dan pelmbayarannya dilakukan seltiap selbulan selkali.  
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3. Pelngawasan dan ELvaluasi Anggaran

Kelpala selkolah selbagai otorisator mellakukan pelngawasan dan 

elvaluasi bagaimana pellaksanaan keluangan di Lelmbaga PAUD. Hal ini 

belrtujuan untuk melmastikan bahwa pelngellolaan keluangan dilakukan 

delngan transparan dan elfelktif selrta melmastikan kelpatuhan telrhadap 

aturan dan kelbijakan yang belrlaku.

4. Pelrtanggung jawaban 

Selgala prosels pelngellolaan keluangan yang dilakukan mulai dari 

pelrelncanaan hingga elvaluasi akan dipastikan pelrtanggung jawabannya 

dalam selbuah rapat. Apakah selmua dana yang didapatkan tellah 

digunakan selsuai delngan kelbutuhan selkolah. Hal ini di dilakukan untuk 

melnunjang kelmajuan lelmbaga itu selndiri.

A. Penyusunan RAPBS  

Didalam RAPBS, pelndapatan yang dicantumkan hanya melncakup 

dana dalam belntuk uang yang akan ditelrima dan dikellola olelh selkolah. 

Dapat belrasal dari belrbagai sumbelr: 

• Dana sisa tahun lalu

• Dana rutin

• BOS (pusat,daelrah,provinsi dan buku)

• Bantuan (dana delkonselntrasi, dana tugas pelmbantuan, dana 

alokasi khusus dan lain-lain)
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• Sumbelr pelndapatan lainnya. 

• RAPBS melmbelrikan gambaran yang jellas melngelnai sumbelr 

pelndapatan yang telrseldia untuk melngellola kelgiatan dan program 

selkolah.

Pelngelluaran dalam RAPBS 

Dalam pelngelluaran melnjellaskan selcara rinci relncana pelnggunaan 

dana selkolah untuk belrbagai kelpelrluan selpelrti :

1. Non program selkolah 

2. Gaji

3. Tunjangan pelrbaikan selkolah

4. Tunjangan non selrtifikasi

5. Program selkolah

6. Pelngelmbangan Kompeltelnsi Lulusan

7. Pelngelmbangan Standar Isi

8. Pelngelmbangan Standar Prosels

9. Pelngelmbangan PTK

10. Pelngelmbangan Sarpras

11. Pelngelmbangan Standar Pelngellolaan

12. Pelngelmbangan Standar Pelmbiayaan

13. Pelngelmbangan dan Implelmelntasi sistelm Pelnilaian
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Fungsi RAPBS (Apriyani elt al., 2022)

• Peldoman pelngumpulan dan pelngelluaran dana.

• Melnggali potelnsi dana selcara krelatif dan maksimal.

• Pelnggunaan dana yang jujur dan telrbuka.

• Pelngelmbangan dana yang produktif.

• Pelrtanggungjawaban dana selcara objelktif.

RAPBS melrupakan alat pelnting dalam manajelmeln keluangan 

selkolah, yang melmbantu melngatur dan melngellola sumbelr daya 

keluangan delngan elfelktif dan elfisieln. Delngan melnyusun RAPBS, 

selkolah dapat melmiliki pelrelncanaan yang telrstruktur dan telrarah dalam 

melngellola pelndapatan dan pelngelluaran, selrta melmastikan transparansi 

dan akuntabilitas dalam pelnggunaan dana selkolah.

Contoh RAPBS TK Mellati:
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Relncana pelndapatan Relncana pelnggunaan

No Sumbelr dana Jumlah No Uraian kelgiatan
Waktu pel-

laksanaan
Jumlah Kelt

1

Uang pel-

ndaftaran 

(15 org x Rp 

1.000.000)

Rp   

15.000.000,00

1

Administrasi

•	 Pelmbuatan 

Spanduk

•	 Pelmbellian 

ATK

•	 Fotocopy 

untuk 

ADM dan 

pelmbellajaran 

Juni 2022

Juli 2022 

s/d Juni 

2023

Juli 2022 

s/d Juni 

2023

Rp    

600.000,00 

Rp    

6.500.000,00 

Rp    

1.200.000,00 

2

Uang SPP

(30 0rg x Rp 

500.000)

Rp   

15.000.000,00

2

Honorium

•	 Gaji Kelpala 

selkolah (12 

bln x Rp 

500.000)

•	 Total gaji guru 

(12 bln x Rp 

1.000.000)

Juli 2022 

s/d Juni 

2023

Juli 2022 

s/d Juni 

2023

Rp   

6.000.000,00 

Rp   

12.000.000,00 

3

Uang infaq 

(30 org x Rp 

100.000)

 Rp   

3.000.000,00 

3

Biaya Pelrsonell 

•	 Selragam 

olahraga 

(30 org x Rp 

150.000)

•	 Buku pakelt 

(30 org x 

100.000

•	 Rapot dan pas 

foto (30 org x 

20.000)

Juli 2022

Juli 2022

Juli 2022

Rp 4.500.000

Rp 3.000.000

Rp 600.000

4

Uang Buku 

Pakelt dan 

ATK

(30 0rg x Rp 

300.000)

Rp      

9.000.000,00 

4

Pelngadaan Sarana 

dan Prasarana

•	 APEL kellas

•	 Pelmelliharaan 

APEL

Juli 2022 

s/d Juni 

2023

Delselmbelr 

2023

Rp 4.000.000

Rp 1.000.000
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5

Uang selrag-

am 

(15 org x 

350.000)

 Rp           

5.250.000,00 

5

Pelngelmbangan 

SDM

•	 Diklat/ 

selminar

•	 Rapat intelrnal 

•	 Kunjungan 

tamu 

•	 Rapat wali 

murid 

•	 Rapat puncak 

telma

Incidelntal/ 

seltiap 

bulan 

Juli s/d 

delselmbelr

Rp 500.000

Rp 350.000

Rp 650.000

Rp 500.000

6

Kelgiatan 

masa pelngel-

nalan (15 org 

x 50.000) 

 Rp               

750.000,00 
6

Pelrlombaan April 2023 Rp 2.000.000

B. Pelngellolaan Keluangan Lelmbaga yang ELfelktif

Manajelmeln melmiliki pelran pelnting dalam pelngellolaan keluangan 

lelmbaga keluangan atau selkolah. Selcara melndasar, manajelmeln belrarti 

melngatur, melngellola, dan melngurusi. Manajelmeln selring dijellaskan 

selbagai ilmu, kiat, dan profelsi. Selbagai ilmu, manajelmeln dilihat selbagai 

bidang pelngeltahuan yang selcara sistelmatis belrupaya melmahami 

melngapa dan bagaimana orang belkelrja sama untuk melncapai tujuan 

dan melnciptakan sistelm kelrjasama yang lelbih belrmanfaat bagi 

kelmanusiaan.

Dalam upaya melningkatkan mutu pelndidikan, manajelmeln yang 

ditelrapkan dalam suatu lelmbaga pelndidikan sangatlah pelnting. 

Manajelmeln telrselbut akan elfelktif dan elfisieln jika didukung olelh Sumbelr 
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Daya Manusia yang profelsional dalam melngopelrasikan lelmbaga 

pelndidikan, kurikulum yang selsuai delngan tingkat pelrkelmbangan dan 

karaktelristik siswa, telnaga kelpelndidikan yang melmiliki kelmampuan 

dan komitmeln yang handal, sarana-prasarana yang melmadai untuk 

melndukung prosels bellajar-melngajar, dana yang melncukupi untuk 

melmbayar gaji staf selsuai delngan fungsi melrelka, selrta partisipasi 

masyarakat yang tinggi.

Apabila salah satu dari hal-hal di atas tidak selsuai delngan 

harapan atau tidak belrfungsi selbagaimana melstinya, maka elfelktivitas 

dan elfisielnsi pelngellolaan lelmbaga pelndidikan atau selkolah telrselbut 

tidak akan optimal. Mellalui kelgiatan manajelmeln keluangan, kelbutuhan 

pelndanaan kelgiatan selkolah dapat direlncanakan, upaya pelngadaannya 

dapat dilakukan, pelncatatan keluangan dilakukan selcara transparan, 

dan dana telrselbut dapat digunakan selcara elfelktif dan elfisieln untuk 

melndukung pellaksanaan program selkolah. Tujuan dari manajelmeln 

keluangan adalah selbagai belrikut:

1. Melningkatkan elfelktivitas dan elfisielnsi pelnggunaan keluangan 

selkolah: Manajelmeln keluangan belrtujuan untuk melmastikan bahwa 

dana yang telrseldia digunakan delngan cara yang paling elfelktif dan 

elfisieln untuk melncapai tujuan pelndidikan yang diteltapkan. Ini 

mellibatkan pelngellolaan sumbelr daya keluangan selcara bijaksana, 

melngalokasikan dana selcara telpat, dan melnghindari pelmborosan.
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2. Melningkatkan akuntabilitas dan transparansi keluangan selkolah: 

Manajelmeln keluangan belrtujuan untuk melnjaga akuntabilitas 

dalam pelngellolaan keluangan selkolah. Hal ini melliputi pelmbuatan 

laporan keluangan yang akurat dan jellas, pelngawasan yang keltat 

telrhadap pelnggunaan dana, dan melmastikan bahwa prosels 

pelngellolaan keluangan selsuai delngan aturan dan relgulasi yang 

belrlaku.

3. Melminimalkan pelnyalahgunaan anggaran selkolah: Manajelmeln 

keluangan belrtujuan untuk melncelgah dan melngurangi potelnsi 

pelnyalahgunaan dana selkolah. Hal ini melncakup pelngawasan 

yang keltat telrhadap pelnggunaan dana, pelnelrapan kontrol intelrnal 

yang kuat, selrta pelngawasan dan audit selcara belrkala untuk 

melmastikan bahwa dana digunakan selsuai delngan pelruntukannya.

Delngan melncapai tujuan-tujuan telrselbut, manajelmeln keluangan 

dapat melmbelrikan kontribusi yang signifikan dalam melnjaga kelselhatan 

keluangan selkolah dan melndukung telrcapainya tujuan pelndidikan yang 

optimal atau maksimal. 

C. Prinsip Pelngellolaan Keluangan 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003, pasal 48, melnelgaskan 

bahwa pelngellolaan dana pelndidikan didasarkan pada prinsip keladilan, 

elfisielnsi, transparansi, dan akuntabilitas publik. Sellain itu, prinsip 

elfelktivitas juga melmiliki kelpelntingan yang pelrlu dipelrhatikan. Dalam 
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pelmbahasan belrikut, akan dijellaskan selcara telrpisah seltiap prinsip 

telrselbut (Andiawati, 2017) :

1. Transparansi

Transparansi belrarti adanya keltelrbukaan dalam melngellola suatu 

kelgiatan. Dalam kontelks lelmbaga pelndidikan/selkolah, manajelmeln 

keluangan yang transparan melncakup keltelrbukaan melngelnai sumbelr 

dan jumlah keluangan, rincian pelnggunaan, selrta pelrtanggungjawaban 

yang jellas. Hal ini pelnting untuk melmudahkan pihak-pihak yang 

belrkelpelntingan dalam melmahami informasi telrselbut. Transparansi 

keluangan juga melnjadi faktor pelnting dalam melndapatkan dukungan 

dari orang tua pelselrta didik, masyarakat dan pelmelrintah dalam 

melnyellelnggarakan program pelndidikan di selkolah. Sellain itu, 

transparansi juga melnciptakan kelpelrcayaan timbal balik antara 

pelmelrintah, masyarakat, orang tua siswa, dan warga selkolah mellalui 

pelnyeldiaan informasi yang akurat dan mudah diaksels.

2. Akuntabilitas

Akuntabilitas melrujuk pada pelnilaian selselorang olelh pihak lain 

belrdasarkan kualitas kinelrjanya dalam melnyellelsaikan tugas dan 

melncapai tujuan yang melnjadi tanggung jawabnya. Dalam manajelmeln 

keluangan selkolah, akuntabilitas belrarti pelnggunaan dana selkolah 

dapat dipelrtanggung jawabkan selsuai delngan pelrelncanaan yang tellah 

diteltapkan. Telrdapat tiga pilar utama dalam melncapai akuntabilitas, 

yaitu transparansi para pelnyellelnggara selkolah dalam mellibatkan 
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belrbagai pihak dalam pelngellolaan selkolah, adanya standar kinelrja yang 

dapat diukur untuk seltiap institusi dalam melnjalankan tugas, fungsi, 

dan welwelnangnya, selrta partisipasi dalam melnciptakan pellayanan 

masyarakat yang mudah, telrjangkau, dan celpat.

3. ELfelktivitas

ELfelktivitas melncelrminkan pelncapaian tujuan yang tellah diteltapkan. 

Sellain tujuan yang telrcapai, elfelktivitas juga belrkaitan delngan hasil 

kualitatif yang telrkait delngan pelncapaian visi lelmbaga. Manajelmeln 

keluangan dikatakan elfelktif apabila kelgiatan yang dilakukan mampu 

melngatur keluangan untuk melmbiayai aktivitas dalam rangka melncapai 

tujuan lelmbaga yang belrsangkutan, dan hasilnya selsuai delngan relncana 

yang tellah diteltapkan.

4. ELfisielnsi

ELfisielnsi belrkaitan delngan kualitas hasil suatu kelgiatan dan 

pelrbandingan antara masukan (input) dan kelluaran (output) atau daya 

dan hasil. Dalam pelngellolaan keluangan, elfisielnsi dapat dilihat dari 

pelnggunaan waktu, telnaga, dan biaya yang selkelcil mungkin untuk 

melncapai hasil yang ditargeltkan. Sellain itu, elfisielnsi juga dapat dilihat 

dari hasil yang dipelrolelh delngan pelnggunaan waktu, telnaga, dan biaya 

telrtelntu, baik dari selgi kuantitas maupun kualitasnya. Tingkat elfisielnsi 

yang tinggi melmungkinkan telrsellelnggaranya pellayanan kelpada 

masyarakat selcara melmuaskan delngan melnggunakan sumbelr daya 

yang telrseldia selcara optimal dan belrtanggung jawab.
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Delngan delmikian, pelngellolaan keluangan yang melnelrapkan 

prinsip-prinsip di atas akan melmbantu selkolah melncapai visi misi 

pelndidikan yang belrkualitas, melmbelrikan kelselmpatan telrbaik bagi para 

siswa, selrta melmbangun kelpelrcayaan dari selmua stakelholdelr yang 

telrlibat dalam pelndidikan.

D. Pelngellolaan Anggaran Selkolah

Pelngalokasian atau distribusi anggaran pelndidikan adalah suatu 

relncana pelneltapan jumlah dan prioritas uang yang akan digunakan 

dalam pellaksanaan pelndidikan diselkolah (Delpdiknas: 2009). Dalam 

kontelks ini fungsi pelmimpin madrasah/selkolah sangat melntukan karelna 

pelngabila kelbijakan dalam masalah anggaran ditelntukan olelh kelpala 

selkolah (Rohmat, 2016). Dalam rangka pelngalokasian dana pelndidikan, 

sellalu melngacu pada Relncana Anggaran Pelndapatan Bellanja Selkolah 

(RAPBS), yang pelnyusunannya bisa dilakukan selcara rutin tiap satu 

tahun selkali dan bisa dilakukan tiap selmelstelr. Prosels pelnyusunan 

RAPBS mellibatkan belbelrapa pihak, antara lain kelpala selkolah, guru, 

siswa, belndahara, dan komitel selkolah, selsuai tahapan pelngellolaan 

anggaran (Fattah, 2012). 

Pelmasukan dan pelngelluaran keluangan lelmbaga pelndidikan/

selkolah diatur dalam Rancangan Anggaran Pelndapatan dan Bellanja 

Selkolah (RAPBS), hal yang ada hubungannya delngan RAPBS adalah 

selbagai belrikut: 



68 

1. Pelnelrimaan (pelmasukan/pelnelrimaan) 

2. Pelngunaan (pelmbellanjaan) 

3. Pelrtanggungjawaban (pellaporan) 

Adapun pelngalokasian dana pelndidikan dapat dipelruntukan 

selbagai belrikut (Mujayaroh & Rohmat, 2020):

a) BOS (Dana Bantuan Opelrasional Selkolah) 

Program pelmelrintah yang pada dasarnya adalah untuk pelnyeldiaan 

biaya opelrasi nonpelrsonalia bagi satuan pelndidikan dasar selbagai 

pellaksana program wajib bellajar, Adapun dana BOS dialokasikan 

selbagai belrikut 

1. Pelnelrimaan pelselrta didik baru (PPDB)

2. Pelngelmbangan pelrpustakaan 

3. Kelgiatan pelmbellajaran dan elkstra kurikulelr 

4. Kelgiatan aselsmeln /elvaluasi pelmbellajaran 

5. Administrasi kelgiatan selkolah 

6. Pelngelmbangan profelsi guru dan telnaga kelpelndidikan 

7. Layanan daya dan jasa 

8. Pelmelliharaan sarana dan prasarana selkolah 

9. Pelnyeldiaan alat multimeldia pelmbellajaran 

10. Pelmbayaran guru belrstatus non Aparatur Sipil Nelgara (ASN)
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b) Komitel Selkolah 

Komitel selkolah mrupakan adalah lelmbaga mandiri yang 

belranggotakan orang tua/ wali pelselrta didik ,komunitas selkolah selrta 

tokoh masyarakat yang pelduli pelndidikan. Komitel selkolah dibelntuk atas 

prakarsa dari masyarakat dan sudah diatur dalam UUSPN No 20 tahun 

2003 pasal 56 ayat 3 melnyatakan komitel selkolah/madrasah selbagai 

lelmbaga mandiri dibelntuk dan belrpelran dalam pelningkatan mutu 

pellayanan delngan melmbelrikan pelrtimbangan, arahan dan dukungan 

telnaga, sarana prasarana, selrta pelngawasan pelndidikan pada tingkat 

satuan pelndidikan. Jadi komitel selkolah harus mampu melnyakinkan 

orang tua,pelmelrintah seltelmpat, dunia usaha dan masyarakat pada 

umumnya bahwa selkolah itu dapat dipelrcaya.Salah satu pelran selkolah 

adalah mobilisasi sumbangan.Adapun pelnggunaan dana komitel di 

alokasikan antara lain 

1. Pelngadaan sarana dan prasarana 

a. Pelngadaan toilelt siswa 

b. Pelmbuatan sarana olah raga 

c. Pelmbuatan geldung aula 

d. Pelmbuatan ruang kellas 

2. Dana sosial untuk siswa sakit 

3. Pelnghargaan siswa belrprelstasi dan belasiswa siswa belrprelstasi 

jalur akadelmik maupun non akadelmik
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4. Kelgiatan krelatifitas siswa 

a. Karnaval 

b. Acara pelntas selni pada saat pellelpasan siswa baru

c. Bulan bahasa 

d. ELxpo kampus 

e. Kelgiatan hari belsar kelagamaan dan hari belsar nasional

E. Pelrtanggung	Jawaban	Se lkolah

Selkolah selbagai lelmbaga pelndidikan harus mampu melngellola 

dan melngalokasikan dana pelndidikan delngan bijaksana, selsuai delngan 

tujuan stratelgis dan kelbutuhan nyata. Pelrtanggungjawaban keluangan 

selkolah mellibatkan belrbagai aspelk, di antaranya adalah akuntabilitas 

pelnggunaan dana, pellaporan yang jellas dan telpat waktu, selrta 

pelngawasan yang keltat. Kelpala madrasah dan belndahara belrtanggung 

jawab untuk melngellola keluangan selcara elfisieln, melnjaga catatan 

keluangan yang akurat, dan melnghindari potelnsi pelnyalahgunaan dana. 

(Relkasari, 2020)

Sellain itu, komitel selkolah dan pihak telrkait lainnya juga melmiliki 

pelran pelnting dalam melngawasi dan melngaudit pelngellolaan 

keluangan selkolah. Melrelka harus selcara aktif telrlibat dalam prosels 

pelnyusunan Relncana Anggaran Pelndapatan Bellanja Selkolah (RAPBS) 

dan melmastikan alokasi dana yang tellah diselpakati selsuai delngan 

kelbutuhan pelndidikan.
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Pelrtanggungjawaban keluangan selkolah juga mellibatkan siswa 

dan guru selbagai stakelholdelrs utama. Guru harus belrtanggung jawab 

dalam mellaksanakan program dan kelgiatan selsuai delngan alokasi 

dana yang tellah diteltapkan. Siswa juga pelrlu dibelrdayakan dalam 

pelnggunaan dana pelndidikan, misalnya mellalui pelngellolaan dana 

untuk kelgiatan elkstrakurikulelr atau proyelk-proyelk pelndidikan yang 

melmbelrikan manfaat bagi melrelka. Pelntingnya pelrtanggungjawaban 

keluangan selkolah tidak hanya pada aspelk intelrnal, teltapi juga telrkait 

delngan kelpelrcayaan masyarakat dan pelmangku kelpelntingan lainnya. 

Delngan adanya transparansi dan akuntabilitas yang kuat, selkolah dapat 

melmpelrolelh dukungan yang lelbih belsar dari masyarakat dan pelmelrintah, 

selhingga dapat lelbih elfelktif dalam melncapai tujuan pelndidikan yang 

belrkualitas. (Pusvitasari & Sukur, 2020)

Kelsimpulannya, pelrtanggungjawaban keluangan selkolah adalah 

fondasi pelnting dalam melnjaga intelgritas dan kreldibilitas institusi 

pelndidikan. Delngan mellibatkan selluruh pihak telrkait, dan melnjalankan 

praktik pelngellolaan keluangan yang transparan dan akuntabell, selkolah 

dapat melngoptimalkan pelnggunaan dana pelndidikan untuk melnciptakan 

lingkungan bellajar yang lelbih belrkualitas dan belrdaya saing, selrta 

melmbelntuk gelnelrasi pelnelrus bangsa yang unggul dan belrtanggung 

jawab.
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F. Rangkuman

Prosels pelngellolaan keluangan selkolah melrupakan ellelmeln kritis 

dalam upaya melningkatkan kualitas pelndidikan di selkolah. Relncana 

Anggaran Pelndapatan Bellanja Selkolah (RAPBS) melnjadi landasan 

utama dalam pelngalokasian dana pelndidikan dan dapat disusun selcara 

rutin tiap tahun atau bahkan tiap selmelstelr. Mellibatkan kelpala Selkolah, 

guru, siswa, belndahara, dan komitel selkolah dalam pelnyusunan RAPBS 

melrupakan langkah yang sangat pelnting untuk melmastikan transparansi 

dan akuntabilitas pelnggunaan dana. Pelngellolaan keluangan yang elfelktif 

melnelrapkan prinsip transparasi, akuntabilitas, elfelktivitas dan elfisielnsi.

Dalam prosels idelntifikasi kelbutuhan, data dan informasi yang 

akurat harus dikumpulkan delngan selksama agar alokasi dana dapat 

telpat sasaran. Pelrelncanaan program dan kelgiatan pelndidikan juga 

harus melndukung tujuan stratelgis selkolah untuk melncapai standar 

pelndidikan yang lelbih tinggi. Dalam pellaksanaan pelngellolaan keluangan 

selkolah, disiplin dan pelngawasan keltat dipelrlukan untuk melncelgah 

potelnsi pelnyalahgunaan dana. Pelnggunaan telknologi dalam sistelm 

pelngellolaan keluangan dapat melningkatkan elfisielnsi dan akurasi prosels.

Dalam hal ini, keltelrlibatan selmua pihak telrkait melnunjukkan 

komitmeln belrsama untuk melncapai tujuan yang sama, yaitu 

pelningkatan mutu pelndidikan. Delngan delmikian, prosels pelngellolaan 

keluangan selkolah yang baik akan melmbelrikan dampak positif telrhadap 

pelningkatan kualitas pelndidikan dan belrkontribusi pada melnciptakan 
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lingkungan bellajar yang lelbih baik untuk siswa. Selmoga delngan 

implelmelntasi yang baik, selkolah dapat melnjadi lelmbaga pelndidikan 

yang unggul dan mampu melnghasilkan gelnelrasi pelnelrus bangsa yang 

belrdaya saing dan belrakhlak mulia.
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BAB 7
STRATEGI KEUANGAN

A. Pendahuluan

L embaga pendidikan adalah organisasi atau institusi yang 

berfokus pada penyediaan dan fasilitasi proses pembelajaran, 

pengajaran, dan pengembangan pengetahuan. Lembaga 

pendidikan berfungsi sebagai tempat untuk mengembangkan individu 

dan membimbing mereka menuju masa depan yang lebih baik. Setiap 

orang yang berada di dalam lembaga tersebut akan mengalami perubahan 

dan pertumbuhan yang dipengaruhi oleh karakter dan identitas lembaga 

tersebut (Gazali, 2013).

Dalam menjalankan lembaga pendidikan, terdapat beberapa 

aspek yang harus diperhatikan agar tercapai keberhasilan. Aspek-aspek 

tersebut meliputi pengembangan kurikulum yang relevan, peningkatan 

kompetensi tenaga pendidik, pemenuhan infrastruktur yang memadai, 

serta pengelolaan keuangan yang efektif. Di antara semua aspek 

tersebut, pengelolaan keuangan yang efektif menjadi salah satu hal 

yang sangat penting dan tidak boleh diabaikan. Lembaga pendidikan 

pada semua tingkatan, mulai dari prasekolah hingga perguruan tinggi, 

adalah organisasi yang memerlukan dan mengandalkan uang sebagai 
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sarana untuk menggerakkan segala sumber daya yang dimiliki dalam 

menjalankan kegiatan operasional (Arwildayanto et al., 2017). 

Pada setiap proses pembelajaran, termasuk segala aspek yang 

terkait seperti fasilitas, peralatan pembelajaran, dan sebagainya, tidak 

tepat jika dianggap sebagai kegiatan yang tidak memerlukan biaya. 

Pembelajaran adalah bagian integral dari proses pendidikan yang 

melibatkan interaksi sosial. Namun demikian, ini tidak berarti bahwa 

lembaga pendidikan, seperti sekolah, tidak memerlukan biaya sama 

sekali dalam operasionalnya. Lembaga pendidikan diperbolehkan untuk 

memungut biaya dari para peserta didiknya.

Pendidikan tidak dapat beroperasi secara mandiri tanpa dana, 

dan dana tersebut diperlukan untuk memaksimalkan semua aspek 

dan sumber daya dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Dengan demikian, pengelolaan keuangan pendidikan yang 

efektif menjadi faktor penting yang mendukung kesuksesan pencapaian 

tujuan pendidikan tersebut (Zahruddin et al., 2019). Perencanaan dalam 

manajemen keuangan melibatkan upaya untuk merencanakan sumber 

dana guna mendukung kegiatan pendidikan dan mencapai tujuan 

pendidikan di dalam lingkungan sekolah. Pengelolaan keuangan yang 

efektif dapat terwujud dengan mengelola serta merencanakan keuangan 

yang ideal termasuk pada strategi didalamnya.  

Strategi didefinisikan sebagai rencana yang cermat mengenai 

kegiatan untuk mencapai sasaran khusus (KBBI). Strategi adalah suatu 
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pendekatan atau rencana yang menggabungkan tujuan utama suatu 

organisasi, kebijakan, dan langkah-langkah kegiatan menjadi suatu 

kesatuan yang terpadu (Jaya, 2018) . Strategi keuangan yang baik 

akan membantu lembaga PAUD dalam mencapai tujuan pendidikan 

yang dinginkan dan memastikan kelangsungan operasional yang 

berkelanjutan. Penting bagi lembaga PAUD untuk memiliki perencanaan 

keuangan yang matang. Perencanaan ini melibatkan penentuan sumber 

pendapatan dan alokasi anggaran yang tepat.

Pasal 48 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa  “pengelolaan dana 

pendidikan berdasarkan pada prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, 

dan akuntabilitas public”(Indonesia, 2003). Prinsip ini bertujuan agar 

pengelolaan dana pendidikan dilakukan dengan bijaksana berdasarkan 

prioritas yang ditetapkan, digunakan secara efisien, terbuka, dan dapat 

dipertanggungjawabkan kepada pihak yang memiliki kepentingan. Ini 

mencakup proses penyusunan, pelaksanaan, dan evaluasi anggaran, 

serta pelaporan yang dilakukan.

Lembaga PAUD perlu mempertimbangkan strategi pengembangan 

keuangan jangka panjang. Ini termasuk membangun cadangan dana 

untuk masa depan, berinvestasi dalam pembaruan infrastruktur dan 

teknologi, serta mengembangkan sumber pendapatan alternatif. Secara 

keseluruhan, strategi keuangan yang baik sangat penting untuk lembaga 

PAUD guna menjaga keberlanjutan dan kesinambungan pendidikan yang 
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berkualitas. Dengan perencanaan keuangan yang matang, pengelolaan 

yang transparan, pengembangan keuangan jangka panjang, dan 

manajemen risiko yang efektif, lembaga PAUD dapat mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya keuangan yang tersedia untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang dinginkan.

B.	 Definisi	Strategi	Keuangan

Menurut Hamel dan Prahalad yang menjelaskan “strategi” ini. 

merupakan proses bertahap (selalu meningkat) dan Dimplementasikan 

terus menerus dan dari perspektif menjadi-apa adanya pelanggan 

harapkan di masa depan. Jadi strategi Selalu mulai dengan apa yang 

bisa terjadi, bukan apa yang terjadi terjadi Kecepatan dan perubahan 

pola inovasi di pasar baru Konsumen membutuhkan kompetensi inti. 

(Tjiptono, 2018). Keuangan adalah ilmu dan keterampilan manajemen 

uang yang mempengaruhi kehidupan setiap individu organisasi 

Keuangan berurusan dengan proses, institusi, pasar dan Instrumen yang 

terkait dengan transfer dana antar individu juga antara perusahaan dan 

negara. (Ridwan, 2003). 

Keuangan merupakan ketersediaan uang yang diperlukan oleh 

suatu lembaga untuk mempertahankan dirinya. Hal ini melibatkan seni 

dan ilmu dalam mengelola uang. Seperti darah yang penting bagi manusia 

untuk hidup, keuangan juga menjadi syarat penting bagi kelangsungan 

dan pertumbuhan lembaga. Tanpa keuangan yang memadai, lembaga 



78 

tidak akan dapat mencapai tujuannya. Dengan demikian, keuangan 

berperan sebagai sumber daya yang diperlukan untuk menjaga stabilitas 

dan kesinambungan lembaga. (Sa’adi & Sapira, 2021a).

Strategi keuangan adalah rencana dan pendekatan yang 

digunakan untuk mengatur dan mengelola aspek keuangan dengan 

tujuan mencapai keberhasilan finansial jangka panjang. Strategi ini 

melibatkan pengelolaan sumber daya keuangan, perencanaan keuangan, 

pengambilan keputusan investasi, manajemen risiko, dan pengaturan 

arus kas untuk mencapai tujuan keuangan yang  ditetapkan. Strategi 

keuangan pendidikan merujuk pada rencana dan tindakan yang diambil 

untuk mengelola aspek keuangan yang berkaitan dengan pendidikan, 

baik itu pendidikan pribadi maupun pendidikan anak-anak. Strategi 

ini bertujuan untuk mempersiapkan dan memastikan ketersediaan 

dana yang cukup untuk pendidikan yang dinginkan atau direncanakan 

(Baldwin, 2013).

Strategi keuangan pendidikan melibatkan berbagai langkah, 

seperti menetapkan tujuan pendidikan yang jelas, merencanakan waktu 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut, mengestimasi biaya 

pendidikan, membangun cadangan dana khusus untuk pendidikan, 

memilih instrumen keuangan yang sesuai, memanfaatkan insentif 

pendidikan yang tersedia, dan secara teratur mengevaluasi serta 

memantau kemajuan strategi keuangan pendidikan. Dengan adanya 

strategi keuangan pendidikan yang efektif, individu atau keluarga dapat 
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mengelola keuangan mereka secara bijaksana, menghindari beban utang 

yang berlebihan, serta memastikan ketersediaan dana yang memadai 

untuk memenuhi biaya pendidikan yang dinginkan atau direncanakan.

C. Strategi keuangan melibatkan beberapa elemen penting, 
termasuk:

1. Anggaran: Membuat anggaran yang rinci dan terperinci untuk 

mengelola pendapatan dan pengeluaran. Anggaran membantu 

Anda melacak aliran uang dan memastikan bahwa pengeluaran 

Anda sesuai dengan prioritas keuangan.

2. Tabungan: Mengembangkan kebiasaan menabung secara teratur 

untuk membangun dana darurat dan mencapai tujuan keuangan 

jangka panjang, seperti pensiun atau pendidikan anak.

3. Investasi: Mengalokasikan dana ke dalam instrumen investasi 

yang sesuai dengan tujuan dan toleransi risiko Anda. Investasi 

yang cerdas dapat membantu memperoleh pengembalian yang 

lebih tinggi dari waktu ke waktu.

4. Manajemen Utang: Mengelola utang dengan bijak, termasuk 

membuat rencana pembayaran utang, mengurangi utang yang 

tidak perlu, dan memastikan pembayaran tepat waktu untuk 

mencegah akumulasi bunga dan biaya tambahan.

5. Asuransi: Melindungi diri Anda dan aset Anda dengan asuransi yang 

sesuai, seperti asuransi kesehatan, asuransi jiwa, atau asuransi 
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properti. Asuransi dapat memberikan perlindungan finansial dari 

risiko yang tidak terduga.

6. Pengelolaan Risiko: Mengidentifikasi dan mengelola risiko 

keuangan yang mungkin timbul, termasuk risiko pasar, risiko 

kesehatan, atau risiko pekerjaan. Ini melibatkan pengambilan 

langkah-langkah untuk mengurangi dampak negatif risiko tersebut 

pada keuangan Anda.

7. Pendidikan Keuangan: Meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman tentang konsep keuangan, investasi, dan perencanaan 

keuangan secara umum. Pendidikan keuangan membantu Anda 

membuat keputusan yang lebih baik dan mengelola keuangan 

dengan lebih efektif.

D. Tujuan Strategi Keuangan Lembaga

Strategi adalah sebuah rencana atau pendekatan yang digunakan 

untuk mencapai tujuan atau mengatasi masalah tertentu. Asal-usul kata 

“strategi” berasal dari bahasa Yunani, yaitu “stretegos”, yang merujuk 

pada suatu metode yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan. Selain 

melibatkan perencanaan dan manajemen, strategi juga melibatkan 

kegiatan operasional yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut 

(Fahim, 2020).

Pada abad ke-20, kata “strategi” sering digunakan sebagai metode 

untuk mencapai tujuan politik, termasuk dalam mengatasi ancaman 
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dan menggunakan sumber daya yang ada. Namun, saat ini, pengertian 

strategi tidak hanya terbatas pada urusan politik atau militer, tetapi 

juga digunakan secara luas dalam konteks ekonomi dan dunia bisnis. 

Dalam konteks bisnis, strategi merupakan proses untuk menentukan 

arah dan tujuan jangka panjang organisasi melalui penggunaan dan 

alokasi sumber daya organisasi secara efektif dan efisien, dengan 

tujuan memenuhi kebutuhan pasar dan pemangku kepentingan (Sa’adi 

& Sapira, 2021b).

Pembuatan strategi keuangan dalam sebuah lembaga memiliki 

urgensi yang penting. Strategi keuangan yang baik akan memberikan 

panduan dan arah yang jelas dalam mengelola sumber daya keuangan 

yang ada. Hal ini menjadi krusial dalam konteks lembaga, terutama pada 

lembaga pendidikan, seperti sekolah. Dengan adanya strategi keuangan 

yang baik, lembaga dapat mengalokasikan dana dengan efisien dan 

efektif untuk mencapai tujuan utama mereka (Hidayat, 2022). Strategi 

ini akan membantu mengidentifikasi prioritas penggunaan dana, 

memperkuat pengendalian keuangan, dan mendorong inisiatif yang 

berkelanjutan. 

Peningkatan mutu sekolah dapat dicapai melalui manajemen 

keuangan yang efektif, yang sangat bergantung pada strategi yang baik. 

Jika strategi yang dimplementasikan tidak optimal, maka peningkatan 

mutu sekolah tidak akan terjadi (Sa’adi & Sapira, 2021b) Dengan demikian 

strategi yang baik memungkinkan sekolah untuk mengoptimalkan 
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penggunaan sumber daya keuangan yang dimiliki, mengalokasikannya 

secara efektif, dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. 

Melalui strategi yang baik, sekolah dapat mengarahkan investasi ke 

program pendidikan yang berdampak positif, mengembangkan fasilitas 

yang memadai, dan mendukung pengembangan sumber daya manusia, 

seperti pelatihan bagi para pendidik. 

Strategi yang baik juga memungkinkan sekolah untuk 

mengantisipasi risiko keuangan dan mengelola anggaran dengan bijak, 

sehingga memperkuat stabilitas keuangan dan memberikan landasan 

yang kuat untuk meningkatkan mutu pendidikan. Dengan demikian, 

strategi yang baik dalam manajemen keuangan menjadi kunci dalam 

mendorong peningkatan mutu sekolah. Dalam rangka mengurangi 

ketidakpastian dan menjaga konsistensi, strategi diperlukan untuk 

mendukung pemahaman dan memenuhi kebutuhan batiniah, serta 

mempertahankan efisiensi kerja dalam situasi yang stabil (Thompson, 

1992).

Strategi keuangan bertujuan untuk meningkatkan nilai keuangan 

perusahaan dan dapat memberikan keunggulan kompetitif melalui 

pengendalian biaya pendanaan. Penting untuk mencapai keseimbangan 

yang dinginkan antara modal sendiri dan utang jangka panjang, serta 

menghasilkan arus kas internal. Tujuan manajemen strategis adalah 

memanfaatkan dan menciptakan peluang baru yang berbeda untuk masa 

depan. Di sisi lain, perencanaan jarak jauh berusaha mengoptimalkan 

tren hari ini untuk keberhasilan di masa depan (Umar, 2020).
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Tujuan penerapan strategi keuangan dalam lembaga pendidikan 

yaitu untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui pengelolaan 

sumber daya keuangan yang efektif, penentuan prioritas yang tepat, 

dan pengendalian keuangan yang kuat. Strategi keuangan yang baik 

memberikan landasan yang kokoh bagi lembaga pendidikan untuk 

mencapai tujuan jangka panjangnya, memenuhi kebutuhan siswa dan 

pemangku kepentingan, serta menciptakan lingkungan belajar yang 

berkualitas.

Strategi keuangan juga membantu lembaga pendidikan dalam 

mengidentifikasi prioritas penggunaan dana yang sesuai dengan tujuan 

jangka panjang lembaga. Dengan menetapkan prioritas yang tepat, 

lembaga dapat fokus pada aspek yang paling penting dan relevan 

dalam meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini melibatkan pemilihan 

program dan kegiatan yang mendukung pencapaian tujuan strategis 

lembaga, serta pengelolaan dana dengan bijaksana untuk mendukung 

implementasi strategi tersebut.

E. Komponen dalam Strategi Keuangan

Komponen strategi keuangan pada sekolah merupakan komponen 

yang menentukan pelaksanaannya kegiatan belajar mengajar dengan 

komponen lainnya. Dipimpin oleh (Etty, 2017) menunjukkan bagaimana 

mengelola aliran dana yang diterima dan dibelanjakan pada awalnya 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pemantauan setiap 
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saat Berikan umpan balik. Perencanaan menentukan apa, dimana, 

kapan dan berapa lama dilaksanakan dan bagaimana penerapannya. 

Organisasi menentukan bagaimana caranya aturan dan tata kerjanya. 

Pelaksanaan menentukan siapa yang terlibat, apa yang dikerjakan, dan 

masing-masing bertanggung jawab dalam hal apa. Pengawasan dan 

pemeriksaan mengatur kriterianya, bagaimana cara melakukannya, 

dan akan dilakukan oleh siapa. Umpan balik merumuskan kesimpulan 

dan saran-saran untuk kesinambungan terselenggaranya Manajemen 

Operasional Sekolah. 

Menurut (Eni, 1967) menekankan pada penyusunan rencana 

(planning) di dalam setiap penggunaan anggaran. Langkah pertama 

untuk membuat rencana pengeluaran Keuangan terdiri dari menganalisis 

berbagai aspek yang terkait erat dengan model desain Anggaran 

berdasarkan situasi keuangan, industri, kondisi barang Pelanggan/

konsumen, organisasi manajemen dan keterampilan manajemen.

(Febrian, 2023) Komponen-komponen dalam strategi keuangan 

dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Analisis Keuangan: Evaluasi kondisi keuangan saat ini dengan 

mengumpulkan data tentang pendapatan, pengeluaran, utang, 

investasi, dan aset.

2. Penetapan Tujuan Keuangan: Menentukan tujuan jangka pendek, 

menengah, dan jangka panjang yang ingin dicapai, seperti 

pembelian rumah, pendidikan anak, pensiun, dan investasi untuk 

pertumbuhan kekayaan.
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3. Anggaran dan Pengelolaan Pengeluaran: Membuat anggaran 

yang realistis berdasarkan pendapatan dan memprioritaskan 

pengeluaran untuk memastikan keuangan tetap terkendali.

4. Pengelolaan Utang: Menilai dan mengelola utang dengan 

membayar tepat waktu dan mengurangi utang yang berkelebihan.

5. Investasi dan Diversifikasi Portofolio: Menentukan rencana 

investasi yang sesuai dengan profil risiko dan tujuan, serta 

mendiversifikasi portofolio untuk mengurangi risiko dan mencapai 

pertumbuhan finansial.

6. Dana Darurat: Membentuk dana darurat yang mencukupi untuk 

menghadapi keadaan darurat atau situasi tak terduga.

7. Asuransi dan Perlindungan: Meninjau kebutuhan asuransi, seperti 

asuransi kesehatan, jiwa, dan asuransi properti, untuk melindungi 

diri dan harta benda dari risiko yang tidak terduga.

8. Perencanaan Pajak: Mengoptimalkan strategi perpajakan untuk 

mengurangi beban pajak secara sah.

9. Perencanaan Pensiun: Merencanakan tabungan dan investasi 

yang mencukupi untuk memastikan masa pensiun yang nyaman 

secara finansial.

10. Perencanaan Harta Warisan: Menetapkan rencana untuk 

mentransfer harta warisan dengan tepat sesuai keinginan dan 

untuk mengurangi potensi pajak warisan.

11. Evaluasi dan Pemantauan: Melakukan tinjauan berkala terhadap 

strategi keuangan dan menyesuaikan rencana jika diperlukan 

berdasarkan perubahan dalam situasi finansial atau tujuan.
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12. Konsultasi Profesional: Mendapatkan bantuan dari profesional 

keuangan, seperti konsultan keuangan atau penasihat investasi, 

untuk memberikan panduan dan saran yang lebih mendalam.

13. Strategi keuangan juga melibatkan disiplin diri dan komitmen 

untuk mengikuti rencana yang telah ditetapkan agar mencapai 

tujuan keuangan yang dinginkan. Perencanaan keuangan yang baik 

membantu memastikan kestabilan finansial dan meningkatkan 

kemampuan untuk mengatasi tantangan keuangan di masa depan.

F. Perencanaan Keuangan

Perencanaan adalah elemen yang sangat krusial dalam mengelola 

sekolah dan organisasi dengan cara yang efisien, efektif, dan berkualitas. 

Dengan perencanaan yang tepat, kita dapat membayangkan dengan 

jelas tujuan yang ingin dicapai, sehingga membantu mengidentifikasi 

dampak positif bagi sekolah di masa depan. Perencanaan menjadi aspek 

yang tak terpisahkan dari aktivitas manajemen keuangan. Oleh karena 

itu, perencanaan jangka panjang dan pengelolaan modal saham menjadi 

penting karena memerlukan perkiraan dana yang dibutuhkan untuk 

beberapa tahun mendatang. Manajemen keuangan sekolah bertujuan 

untuk memastikan kebutuhan dalam jangka waktu yang telah ditentukan 

dapat terpenuhi, sehingga pendidikan yang berkualitas dan bermutu 

dapat tercapai dengan baik (Aziza Muhtar et al., 2021).

Perencanaan keuangan adalah proses perencanaan dan 

pengaturan sumber dana sebagai panduan dalam melaksanakan 
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kegiatan dengan tujuan mencapai hasil yang diharapkan. Dalam proses 

menyusun perencanaan keuangan, langkah pertama yang harus diambil 

adalah melakukan estimasi penjualan sebagai ukuran kinerja bagi 

manajemen sekolah. Perencanaan keuangan adalah proses perencanaan 

dan pengaturan sumber dana sebagai panduan dalam melaksanakan 

kegiatan dengan tujuan mencapai hasil yang diharapkan (Andiawati, 

2017). Menyajikan rencana keuangan sekolah secara komprehensif 

dan akurat, manajemen akan memiliki acuan yang baik untuk mencapai 

tujuan yang dinginkan. Jika perencanaan keuangan dilaksanakan 

dengan tepat, sekolah akan dapat memenuhi kebutuhan dengan efisien, 

sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik (Aziza 

Muhtar et al., 2021). 

Tahapan perencanaan dimulai dengan menyelenggarakan 

pertemuan yang dinisiasi oleh kepala sekolah. Pertemuan tersebut 

melibatkan berbagai pihak, seperti dewan guru, komite sekolah, tenaga 

pendidik, tenaga kependidikan, dan juga perwakilan dari yayasan. Setelah 

rapat tersebut, timbul sebuah proposal kebutuhan yang sering disebut 

RKAS (Rencana Anggaran Kegiatan Sekolah). RKAS berisi perencanaan 

anggaran untuk kebutuhan tenaga pendidik dan kependidikan. Kepala 

sekolah bersama dengan bendahara sekolah menyusun anggaran 

berdasarkan hasil rapat. Dalam menyusun anggaran, mereka dihadapkan 

pada beberapa kendala, seperti meningkatnya kebutuhan namun 

terbatasnya dana yang tersedia. Oleh karena itu, untuk mengatasi 

kendala tersebut, kepala sekolah menggunakan pendekatan prioritas. 
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Kebutuhan yang paling mendesak akan menjadi prioritas utama dalam 

alokasi anggaran (Iskandar, 2019).

RKAS adalah suatu perencanaan biaya dan pendanaan yang rinci 

untuk program/kegiatan selama satu tahun anggaran di sebuah sekolah. 

Dokumen ini merupakan anggaran resmi yang disetujui oleh kepala 

sekolah dan disahkan oleh Dinas Pendidikan setempat (untuk sekolah 

negeri) atau oleh penyelenggara pendidikan/yayasan (untuk sekolah 

swasta). RKAS hanya berlaku selama satu tahun ajaran mendatang 

dan mencakup rencana pendapatan dan pengeluaran. Pendanaan yang 

dijelaskan dalam RKAS hanya mencakup pengeluaran dalam bentuk 

uang yang akan diterima dan dikelola oleh sekolah (Utari, 2012)

Langkah-langkah penyusunan Rencana Kegiatan Anggaran 

Sekolah (RKAS) (Utari, 2012) :

1. Menganalisis kondisi lingkungan operasional sekolah.

2. Menganalisis keadaan pendidikan saat ini di sekolah.

3. Merencanakan perbaikan pendidikan sekolah untuk satu tahun ke 

depan (yang diharapkan).

4. Mengidentifikasi perbedaan antara kondisi saat ini dan harapan 

satu tahun ke depan.

5. Merumuskan tujuan sekolah selama satu tahun ke depan (juga 

dikenal sebagai sasaran atau tujuan situasional satu tahun).

6. Mengidentifikasi fungsi-fungsi atau urusan-urusan sekolah yang 

perlu dievaluasi tingkat kesiapannya.
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7. Melakukan analisis SWOT untuk menilai kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman yang dihadapi sekolah.

8. Merumuskan dan mengidentifikasi alternatif langkah-langkah 

penyelesaian masalah.

9. Menyusun rencana program kegiatan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.

10. Menentukan tonggak-tonggak kunci keberhasilan atau hasil yang 

harus dicapai dan kapan harus dicapai (milestone).

11. Menyusun rencana biaya yang mencakup estimasi total dana, 

alokasi, dan sumber dana.

12. Merencanakan pelaksanaan program dengan mengatur jadwal 

kegiatan.

13. Menyusun rencana pemantauan dan evaluasi untuk mengukur 

efektivitas dan dampak dari program-program yang dilaksanakan.

14. Membuat jadwal pelaksanaan program yang terperinci.

15. Menetapkan penanggung jawab untuk setiap program atau 

kegiatan yang akan dilaksanakan.

Dalam menyusun RKAS, langkah-langkah yang dilakukan meliputi 

analisis lingkungan operasional sekolah, evaluasi kondisi pendidikan 

saat ini, perencanaan perbaikan pendidikan untuk masa depan, 

identifikasi kesenjangan antara kondisi saat ini dengan harapan di masa 

yang akan datang, serta merumuskan tujuan dan sasaran yang akan 
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dicapai dalam satu tahun ke depan. Dalam proses penyusunan RKAS, 

seluruh aspek kegiatan dan anggaran dipertimbangkan, termasuk alokasi 

biaya, sumber dana, pelaksanaan program, pemantauan, evaluasi, serta 

penentuan penanggung jawab untuk masing-masing kegiatan. Dengan 

demikian, RKAS menjadi alat penting dalam manajemen sekolah untuk 

mengarahkan dan mengoptimalkan upaya pendidikan serta memastikan 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan secara efisien dan efektif.

G. Strategi Mencari Dana

Penggalangan dana secara strategis melibatkan pengumpulan 

dana dalam bentuk keuangan serta pemanfaatan sumber daya selain 

keuangan guna mendukung pelaksanaan program lembaga. Dukungan 

yang tidak melibatkan keuangan dapat berupa sumbangan barang atau 

peralatan, gedung atau tanah, serta hal-hal sejenis lainnya. Selain itu, 

dukungan non-finansial juga dapat berupa keahlian atau jasa tertentu, 

tenaga kerja, promosi melalui media massa, serta akses ke lembaga 

atau individu berpengaruh yang dapat mendukung program tersebut 

(Widjajanti, 2006).

Dalam strategi penggalangan dana, terdapat dua aspek yang perlu 

dipertimbangkan, yaitu strategi pemasaran sosial dan strategi galang 

donasi. Biasanya, dalam pemasaran produk, baik yang berbentuk barang 

nyata maupun ide-ide abstrak, ada empat unsur yang menjadi dasar, 

yaitu produk itu sendiri, harga, promosi, dan distribusi (tempat penjualan) 
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(Fahrurrozi, 2012). Dalam strategi penggalangan dana, terdapat dua 

bentuk mobilisasi yang dilakukan untuk mendukung program lembaga, 

yaitu mobilisasi dana finansial dan mobilisasi non finansial  (Widjajanti, 

2006).

Tujuh strategi pengumpulan dana yang dapat digunakan sebagai 

panduan bagi organisasi sosial kemanusiaan yaitu (Fahrurrozi, 2012); 

1) Kelompok Pemikir

Merupakan strategi yang melibatkan kolaborasi dengan individu 

eksternal yang memiliki pengetahuan tentang penggalangan dana 

untuk bekerja sama dengan organisasi nirlaba. Organisasi nirlaba 

mengundang para ahli ini untuk menyumbangkan waktu mereka selama 

satu malam dengan tujuan membantu organisasi nirlaba merancang 

strategi penggalangan dana (Young, 2007).

2) Dana Tahunan (Annual Fund)

Program ini menjadi landasan utama bagi sebagian besar 

organisasi pendidikan. Dalam program ini, terdapat suatu sistem yang 

mengatur cara di mana para alumni, orang tua, dan teman/kolega 

dapat memberikan dukungan kepada sekolah. Untuk mengumpulkan 

dana tahunan ini, ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk 

berinteraksi dengan mereka, seperti melalui pertemuan langsung, 

pengiriman surat langsung, melalui telepon, atau menggabungkan 

berbagai teknik yang tersedia  (Fisher, 1989).
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3) Sumbangan Besar (Major Gifts)

Program major gifts menitikberatkan pada upaya lembaga 

untuk mendapatkan dukungan dari sejumlah pihak yang memberikan 

kontribusi yang kecil namun sangat berarti. Mereka adalah sekelompok 

individu terpilih yang memiliki kemampuan untuk memberikan 

sumbangan yang besar bagi sekolah. Dalam konteks ini, prinsip Pareto, 

juga dikenal sebagai aturan 80-20, berlaku, yang berarti bahwa 80% dari 

dana bantuan sekolah diperoleh dari 20% pendonor (Fisher, 1989).

4) Sumbangan Perencanaan (Planned Giving), 

Planned giving, atau lebih tepatnya dikenal sebagai komitmen 

dari calon pendonor untuk memberikan bantuan dana di masa depan, 

mencakup berbagai bentuk donasi. Donasi tersebut dapat berupa uang 

yang akan digunakan pada saat ditransfer sebagai warisan, atau janji 

untuk memberikan sumbangan di masa yang akan datang (pledge). 

Selain itu, donasi juga dapat berupa barang seperti peralatan rumah 

sakit, peralatan sekolah, dan lain sebagainya. Terdapat pula bentuk 

donasi yang dikenal sebagai “dana abadi”, di mana hanya hasil bunga 

atau pendapatan investasi yang dapat digunakan, sementara pokok atau 

kapitalnya tetap harus dipertahankan dan tidak boleh digunakan (Fisher, 

1989).

5) Dukungan Korporasi

Donasi yang diterima dari perusahaan dapat direalisasikan dalam 

dua cara, yakni melalui penggunaan porsi tanggung jawab sosial 
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perusahaan (Corporate Social Responsibility/CSR) dan melalui kerja 

sama dengan perusahaan dalam bentuk riset. Donasi dari perusahaan 

dapat berupa sumbangan dana, barang, maupun jasa (Pujihardi, 2006).

6) Yayasan

Dalam situasi ini, organisasi sosial memiliki kesempatan untuk 

mengajukan proposal yang relevan dengan misi mereka. Proposal yang 

diajukan harus sesuai dengan program yang menjadi fokus yayasan 

pemberi dana. Oleh karena itu, hal yang paling penting bagi organisasi 

sosial adalah memahami dengan jelas program-program yang sedang 

dijalankan oleh yayasan saat ini (Young, 2007).

7) Dana Pemerintah 

Amandemen IV UUD Negara Republik Indonesia 1945 menegaskan 

hak setiap warga negara atas pendidikan yang dibiayai oleh pemerintah. 

Pemerintah harus menyelenggarakan sistem pendidikan nasional yang 

meningkatkan iman, ketakwaan, akhlak mulia, dan mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Setidaknya 20% dari APBN dan APBD harus 

dialokasikan untuk pendidikan, termasuk gaji pendidik dan biaya 

pendidikan kedinasan. Pemerintah juga mendorong kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dengan menghormati nilai-nilai agama dan 

persatuan bangsa untuk meningkatkan peradaban dan kesejahteraan 

umat manusia (Sudarmono et al., 2021).

Sehingga  diketahui tujuh strategi pengumpulan dana yang dapat 

digunakan oleh organisasi sosial kemanusiaan. Strategi-strategi tersebut 

meliputi kolaborasi dengan kelompok pemikir eksternal, program dana 
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tahunan, penggalangan sumbangan besar, sumbangan perencanaan, 

dukungan dari perusahaan melalui CSR, mengajukan proposal kepada 

yayasan, dan memperoleh dana dari pemerintah. Setiap strategi memiliki 

pendekatan dan metode yang berbeda, dan organisasi sosial dapat 

memilih strategi mana yang paling sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 

mereka.

A.	 Pengawasan	dan	Evaluasi

Pengawasan dan evaluasi adalah dua tahap kritis dalam strategi 

keuangan yang membantu memastikan bahwa rencana keuangan 

berjalan sesuai dengan harapan dan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Pengawasan lebih merupakan proses pengamatan daripada 

pelaksanaan semua kegiatan organisasi memastikan bahwa semua 

pekerjaan dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah 

ditentukan (Mutakallim, 2016). Pengawasan merupakan  segala upaya 

atau tindakan untuk membangun dan mengevaluasi realitas yang 

sebenarnya mengenai kinerja tugas atau kegiatan, apakah konsisten 

atau tidak.

Pengawasan dapat diartikan sebagai suatu proses yang bertujuan 

untuk memastikan pencapaian tujuan organisasi dan manajemen. Hal 

ini melibatkan metode-metode yang digunakan untuk memastikan 

bahwa kegiatan-kegiatan berjalan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. Kontrol atau pengawasan merupakan salah satu fungsi 
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penting dalam manajemen fungsional yang harus dijalankan oleh setiap 

pimpinan di semua unit atau satuan kerja untuk memantau pelaksanaan 

tugas pekerjaan atau pegawai sesuai dengan peran dan tanggung jawab 

masing-masing (Purba, 2018).

Memantau atau mengevaluasi pembiayaan pendidikan adalah 

suatu usaha untuk mengukur sejauh mana dalam menemukan kendala 

atau keterbatasan dalam pelaksanaan pembiayaan pendidikan. Evaluasi 

ini merupakan bagian dari fungsi manajemen yang sering dikenal sebagai 

pengendalian (controlling). Tujuan dari evaluasi tersebut adalah untuk 

mengidentifikasi titik-titik di mana terjadi hambatan atau kurangnya 

efisiensi dalam pelaksanaan pembiayaan pendidikan (Ariskawanti & 

Munastiwi, 2022).

Salah satu tugas supervisi yang dijalankan oleh kepala sekolah 

adalah melakukan pengawasan keuangan, dengan tujuan untuk 

meningkatkan rasa tanggung jawab dan motivasi kinerja para tenaga 

kependidikan di madrasah. Sebagai penanggung jawab dan manajer 

dalam merancang aktivitas keuangan pendidikan, kepala sekolah 

diharapkan mengedepankan semangat profesionalisme kepada 

bawahannya (Ariskawanti & Munastiwi, 2022).

Kepala sekolah memiliki peran penting dalam melakukan 

pengawasan internal di sekolah. Pengawasan ini mencakup evaluasi 

dan pemahaman terhadap setiap penanggung jawab mengenai 

pengeluaran dan kebutuhan sekolah dalam hal pembiayaan. Kepala 
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sekolah bertanggung jawab untuk memonitor dan membimbing 

organisasi dalam manajemen pembiayaan pendidikan. Dari pernyataan 

tersebut, terlihat bahwa kepala sekolah memiliki tanggung jawab yang 

kuat dalam mencapai tujuan yang tepat, terutama dalam penggunaan 

dana pendidikan. Sasaran yang akan dicapai melalui pendekatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas perbaikan dalam sistem 

pendidikan (Iskandar, 2019)

Tujuan utama dari pengawasan adalah untuk memastikan bahwa 

segala sesuatu berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

(Kaukab & Yuwono, 2020) Beberapa langkah dalam pengawasan meliputi:

1) Pemantauan Anggaran: Memeriksa secara rutin pendapatan dan 

pengeluaran untuk memastikan bahwa anggaran terpenuhi dan 

ada konsistensi antara anggaran dan pelaksanaannya.

2) Memeriksa Portofolio Investasi: Melakukan peninjauan terhadap 

portofolio investasi untuk memastikan bahwa aset tetap seimbang 

sesuai dengan tujuan dan toleransi risiko.

3) Pemantauan Utang: Mengawasi pembayaran utang secara tepat 

waktu dan memastikan bahwa utang tidak melebihi batas yang 

dapat ditanggung.

4) Evaluasi Kinerja Investasi: Menilai kinerja investasi terhadap target 

yang telah ditetapkan dan melakukan penyesuaian jika diperlukan.

5) Pemantauan Dana Darurat: Memeriksa dan memastikan bahwa 

dana darurat tetap ada dan mencukupi untuk menghadapi situasi 

darurat.



 |  97MANAJEMEN KEUANGAN 
DAN SARANA PRASARANA LEMBAGA PAUD

Evaluasi dalam strategi keuangan adalah proses mengkaji kembali 

hasil pencapaian tujuan dan kinerja rencana keuangan (Fatma Ngesti 

Widiasih, n.d.). Berdasarkan hasil kinerja, manajemen harus melakukan 

perubahan Perumusan strategi atau implementasi strategi. Berdasarkan 

kerangka Dalam proses perumusan strategi, penilaian dapat dilakukan 

dengan menggunakan kerangka kerja yang sama apakah strategi 

yang disusun sudah sesuai dan apakah masih sesuai untuk mencapai 

tujuan yang akan datang tidak mungkin memberikan bukti bahwa  trategi 

memiliki jaminan yang optimal atau bahkan akan bekerja dengan benar 

maka perlu adanya evaluasi untuk melihat kemungkinan kesalahan.  

Evaluasi dilakukan pada interval waktu tertentu, misalnya tahunan 

atau setiap beberapa tahun sekali, untuk mengevaluasi kesuksesan 

rencana keuangan dan menentukan apakah ada perubahan yang perlu 

dilakukan. (Panjaitan & Kusumadmo, 2017) Beberapa langkah dalam 

evaluasi meliputi:

1) Evaluasi Tujuan Keuangan: Memeriksa kemajuan terhadap 

pencapaian tujuan keuangan yang telah ditetapkan dan 

mengevaluasi apakah tujuan tersebut realistis dan relevan.

2) Penilaian Kinerja Investasi: Menilai kinerja investasi dalam 

mencapai pertumbuhan dan mengidentifikasi apakah perlu 

melakukan penyesuaian dalam alokasi aset.

3) Analisis Anggaran: Mengkaji kembali anggaran dan 

membandingkan hasil aktual dengan target yang telah ditetapkan.



98 

4) Evaluasi Strategi Pajak: Menilai efisiensi perencanaan pajak 

dan melihat apakah ada kesempatan untuk mengoptimalkan 

pengelolaan pajak.

5) Perubahan dan Penyesuaian: Jika ada perubahan dalam situasi 

keuangan atau tujuan, evaluasi ini akan membantu menentukan 

langkah-langkah perubahan dan penyesuaian yang perlu diambil.

Penting untuk dingat bahwa strategi keuangan adalah proses 

dinamis dan dapat berubah seiring waktu. Pengawasan dan evaluasi 

yang baik membantu memastikan kesesuaian rencana keuangan dengan 

perubahan yang terjadi dalam kehidupan dan lingkungan finansial, 

sehingga memungkinkan untuk mengambil tindakan yang tepat guna 

mencapai tujuan keuangan yang telah ditetapkan.

B. Rangkuman

Lembaga pendidikan adalah organisasi atau institusi yang berfokus 

pada penyediaan dan fasilitasi proses pembelajaran, pengajaran, 

dan pengembangan pengetahuan. Berfungsi sebagai tempat untuk 

mengembangkan individu dan membimbing mereka menuju masa depan 

yang lebih baik, setiap individu di dalam lembaga tersebut mengalami 

perubahan dan pertumbuhan yang dipengaruhi oleh karakter dan 

identitas lembaga. Untuk mencapai keberhasilan dalam menjalankan 

lembaga pendidikan, beberapa aspek yang perlu diperhatikan, seperti 

pengembangan kurikulum yang relevan, peningkatan kompetensi tenaga 



 |  99MANAJEMEN KEUANGAN 
DAN SARANA PRASARANA LEMBAGA PAUD

pendidik, pemenuhan infrastruktur yang memadai, dan pengelolaan 

keuangan yang efektif.

Pengelolaan keuangan yang efektif menjadi hal yang sangat 

penting dalam lembaga pendidikan, dari prasekolah hingga perguruan 

tinggi. Pendidikan memerlukan dana untuk beroperasi dan mencapai 

tujuan pendidikan. Pengelolaan keuangan yang efektif melibatkan 

upaya untuk merencanakan sumber dana guna mendukung kegiatan 

pendidikan dan mencapai tujuan pendidikan di dalam lingkungan 

sekolah. Perencanaan dalam manajemen keuangan melibatkan strategi 

dalam mengelola dan merencanakan keuangan yang ideal. Aspek-aspek 

yang perlu dipertimbangkan termasuk anggaran, tabungan, investasi, 

manajemen utang, asuransi, dan manajemen risiko.

Strategi keuangan pendidikan memiliki tujuan untuk mencapai 

kesuksesan finansial jangka panjang. Tujuan ini mencakup meningkatkan 

nilai keuangan lembaga pendidikan, mencapai keunggulan kompetitif, 

dan meningkatkan mutu pendidikan. Dalam komponen strategi keuangan, 

terdapat analisis keuangan, penetapan tujuan keuangan, anggaran dan 

pengelolaan pengeluaran, pengelolaan utang, investasi dan diversifikasi 

portofolio, dana darurat, asuransi dan perlindungan, perencanaan 

pajak, perencanaan pensiun, perencanaan harta warisan, evaluasi 

dan pemantauan, serta konsultasi profesional. Melalui perencanaan 

keuangan yang baik, lembaga pendidikan dapat mencapai tujuan jangka 

panjangnya dan meningkatkan kemampuan untuk mengatasi tantangan 

keuangan di masa depan.
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BAB 8
PRINSIP MANAJEMEN SARANA DAN 

PRASARANA LEMBAGA

A. Pendahuluan

M einuiruit Sopian, (2019) Peingeilolaan sarana dan prasarana 

peindidikan peinting uintuik meinduikuing proseis beilajar 

meingajar di seikolah. Sarana peindidikan adalah peiralatan 

dan peirleingkapan yang seicara langsuing diguinakan uintuik meinuinjang 

proseis peindidikan, seipeirti geiduing, ruiang keilas, meija dan kuirsi, alat-alat 

peimbeilajaran, dan meidia. Seidangkan prasarana meiruijuik pada fasilitas 

yang meinuinjang jalannya proseis peindidikan ataui peingajaran, seipeirti 

lahan banguinan, keibuin, taman seikolah, lapangan, dan jalan meinuijui 

seikolah.

Meinuiruit Peindapat Rosnaeini, (2019) Sarana dan prasarana 

yang leingkap pada leimbaga peindidikan adalah salah satui cara uintuik 

meingeitahui kuialitas leimbaga Peindidikan teirseibuit. Ouitpuit juiga akan 

baguis jika ada sarana dan prasarana yang meimadai (Prisanti, n.d.). 

Teirbuikti bahwa meimiliki laboratoriuim IT di seikolah akan meimbantui 

siswa meinjadi leibih mahir dalam hal meingeitik, meingguinakan kompuiteir, 

dan lain lain. Seidangkan leimbaga Peindidikan yang beiluim meimiliki 
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fasilitas teirseibuit, meireika kuirang mampui ataui beibeirapa dari meireika 

bahkan tidak meingeitahui cara meingoprasikan kompuiteir. Ini beirarti 

bahwa sarana dan prasarana meimeingaruihi kuialitas siswa.

Impleimeintasi keibijakan peingeilolaan sarana dan prasarana 

peindidikan peinting dilakuikan uintuik meimastikan sarana dan prasarana 

teirseibuit meimeinuihi standar yang teilah diteitapkan oleih peimeirintah. 

Peinilaian variabeil inpuit meinuinjuikkan 95% seikolah sampeil teilah 

meimeinuihi standar, hal ini dituinjuikkan deingan adanya sarana 

peimbeilajaran, peirpuistakaan, laboratoriuim, ruiang pimpinan, ruiang guirui, 

teimpat beirmain/olahraga, teimpat ibadah, ruiang puiskeismas, toileit siswa 

dan guirui, seirta suimbeir beilajar lainnya yang meimeinuihi syarat minimal 

(Latifah, 2021)

Suiranto eit al., (2022) Meinjeilaskan Bahwa proseis peireincanaan, 

peingadaan dan peingeilolaan sarana dan prasarana haruis dilakuikan 

uintuik meinjamin keilancaran peingopeirasian sarana dan prasarana 

teirseibuit. Peingeilolaan muitui sarana dan prasarana meilipuiti peireincanaan, 

peilaksanaan, peimeiriksaan dan tindakan. Seiteilah meineintuikan keibuituihan 

meilalui analisis, peingadaan dilakuikan deingan meinawarkan peiluiang 

keipada reikanan. Peimeiliharaan sarana dan prasarana dilakuikan deingan 

cara meindata sarana dan prasarana yang dimiliki, keimuidian meinata 

dan meirawat seicara khuisuis beinda-beinda eileiktronik. Teirakhir, tindak 

lanjuit dilakuikan deingan meingguinakan dan meinghilangkan sarana dan 

prasarana.



102 

B. Prinsip Pencapaian Tujuan

Meinuiruitui Dr. H. Ruisydi Ananda) Dalam meilakuikan manajeimein 

sarana dan prasarana peindidikan, teirdapat beibeirapa prinsip yang 

peirlui dipeirhatikan agar tuijuian dari manajeimein teirseibuit dapat teircapai. 

Prinsip manajeimein sarana dan prasarana peindidikan adalah: prinsip 

peincapaian tuijuian, prinsip eifisieinsi, prinsip administratif, prinsip 

keijeilasan tangguing jawab, dan prinsip keikoheisifan. 

Seidangkan meinuiruit Huint Pieircei dalam Barnawi dan Arifin 

(2012:82- 83), prinsip-prinsip dasar dalam manajeimein sarana dan 

prasarana seikolah seibagai beirikuit :

1. Lahan banguinan dan peirleingkapan peirabot seikolah haruis 

meinggambarkan cita dan citra masyarakat seipeirti halnya yang 

dinyatakan dalam filsafat dan tuijuian peindidikan,

2. Peireincanaan lahan banguinan, dan peirleingkapan-peirleingkapan 

peirabot seikolah heindaknya meiruipakan pancaran keinginan 

beirsama dan deingan peirtimbangan suiatui tim ahli yang cuikuip 

cakap yang ada di masyarakat,

3. Lahan banguinan dan peirleingkapan-peirleingkapan peirabot seikolah 

heindaknya diseisuiaikan dan meimadai bagi keipeintingan anak-anak 

didik, deimi teirbeintuiknya karakteir meireika dan dapat meilayani seirta 

meinjamin meireika di waktui beilajar, beikeirja, dan beirmain seisuiai 

deingan bakat meireika masing-masing,

4. Lahan banguinan dan peirleingkapan-peirleingkapan peirabot seikolah 
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seirta alat-alatnya heindaknya diseisuiaikan deingan keipeintingan 

seirta 15 keiguinaan ataui manfaat bagi anak-anakmuirid-muirid dan 

guirui-guirui,

5. Seibagai peinangguing jawab haruis meimbantui program seikolah 

seicara eifeiktif, meilatih para peituigas seirta meimilih alatnya dan 

cara meingguinakannya agar meireika dapat meinyeisuiaikan diri seirta 

meilaksanakan tuigasnya seisuiai deingan fuingsi banguinan dan 

peirleingkapannya,

6. Seiorang peinangguing jawab seikolah haruis meimpuinyai keicakapan 

uintuik meingeinal, baik kuialitatif mauipuin kuiantitatif seirta 

meingguinakan deingan teipat fuingsi banguinan dan peirleingkapannya,

7. Seibagai peinangguing jawab haruis mampui meimeilihara dan 

meingguinakan banguinan dan tanah seikitarnya seihingga ia dapat 

meimbantui teirwuijuidnya keiseihatan, keiamanan, keibahagiaan, dan 

keindahan seirta keimajuian dari seikolah dan masyarakat,

8. Seibagai peinangguing jawab seikolah buikan hanya meingeitahui 

keikayaan seikolah yang dipeircayakan keipadanya, meilainkan haruis 

meimpeirhatikan seiluiruih keipeirluian alat-alat peindidikan yang 

dibuituihkan oleih anak didiknya. 
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Dari beibeirapa prinsip teirseibuit dapat dilihat bahwa sarana dan 

prasarana seikolah seingaja di adakan uintuik meinuinjang teirlaksananya 

proseis beilajar meingajar seicara maksimal Kareina kuialitas sarana dan 

prasarana meiruipakan simbol kuialitas peindidikan yang ada di seikolah 

teirseibuit. Sarana dan prasarana meiruipakan tangguing jawab keipala 

seikolah.

C.	 Prinsip	Efisiensi

Prinsip eifisieinsi dalam manajeimein sarana dan prasarana 

leimbaga sangat peinting dalam meincapai tuijuian leimbaga deingan 

cara yang eifeiktif dan eifisiein. Deingan meineirapkan prinsip ini, leimbaga 

dapat meingoptimalkan peingguinaan suimbeir daya yang teirbatas dan 

meinghindari peimborosan yang tidak peirlui.

Peindeikatan yang beirfokuis pada eifisieinsi meimbantui leimbaga 

uintuik meingideintifikasi dan meinghilangkan hambatan yang meinghambat 

produiktivitas dan kineirja. Dalam hal sarana fisik, seipeirti banguinan 

dan peiralatan, prinsip eifisieinsi meilibatkan peimilihan yang teipat, 

peireincanaan peingguinaan yang optimal dan peimeiliharaan yang baik. 

Misalnya, leimbaga dapat meimpeirtimbangkan faktor-faktor seipeirti biaya 

peirawatan, eifisieinsi eineirgy dan fleiksibilitas peingguinaan saat meimilih 

banguinan ataui peiralatan yang paling cocok uintuik keibuituihan meireika. 

Beirikuit ini adalah beibeirapa prinsip eifisieinsi yang dapat diteirapkan 

dalam manajeimein sarana dan prasarana leimbaga: (Sopian, 2019)
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1. Peireincanaan yang baik dan matang dalam peingguinaan sarana dan 

prasarana leimbaga. Hal ini meilipuiti meingideintifikasi keibuituihan 

yang speisifik, meinyuisuin anggaran, dan meimbuiat jadwal yang 

eifeiktif uintuik peingguinaan suimbeir daya teirseibuit.

2. Peingguinaan suimbeir daya yang optimal, Prinsip eifisieinsi 

meingharuiskan leimbaga uintuik meingguinakan suimbeir daya 

deingan bijaksana dan optimal. Ini teirmasuik meimastikan bahwa 

sarana dan prasarana dimanfaatkan seipeinuihnya, meinguirangi 

peimborosan, dan meingoptimalkan waktui, teinaga keirja, dan bahan 

yang diguinakan.

3. Uipaya peimeiliharaan yang teiratuir dan baik teirhadap sarana dan 

prasarana leimbaga dapat meimbantui meimpeirpanjang uimuir 

pakai dan kineirja suimbeir daya teirseibuit. Peirawatan preiveintif dan 

peirbaikan ruitin haruis dilakuikan uintuik meinghindari keiruisakan 

yang dapat meingganggui opeirasional leimbaga dan meimeirluikan 

biaya yang leibih beisar uintuik peirbaikan.

4. Peingguinaan Teiknologi dapat meinjadi alat yang eifeiktif dalam 

meiningkatkan eifisieinsi peingeilolaan sarana dan prasarana 

leimbaga. Peingguinaan sisteim informasi, peirangkat luinak 

manajeimein, otomatisasi proseis, dan teiknologi lainnya dapat 

meimbantui meingoptimalkan peingguinaan suimbeir daya dan 

meiningkatkan eifisieinsi opeirasional seicara keiseiluiruihan.
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5. Eivaluiasi dan peirbaikan beirkeilanjuitan, prinsip eifisieinsi meilibatkan 

eivaluiasi teiruis-meineiruis teirhadap peingguinaan sarana dan 

prasarana leimbaga. Deingan meilakuikan peimantauian dan eivaluiasi 

yang teiratuir, leimbaga dapat meingideintifikasi areia-areia di mana 

eifisieinsi dapat ditingkatkan dan meingambil tindakan peirbaikan 

yang dipeirluikan.

Prinsip-prinsip ini dapat meimbantui leimbaga dalam 

meingoptimalkan peingguinaan sarana dan prasarana, meiningkatkan 

kineirja opeirasional dan meinguirangi peimborosan suimbeir daya. Dalam 

jangka panjang, peineirapan prinsip eifisieinsi ini dapat meimbantui 

leimbaga meincapai tuijuian meireika deingan leibih baik dan meimbeirikan 

manfaat yang leibih beisar keipada para peimangkui keipeintingan. Seilain 

itui, peingguinaan teiknologi juiga dapat beirpeiran peinting dalam meincapai 

eifisieinsi. Peineirapan teiknologi yang teipat, seipeirti sisteim informasi 

manajeimein, peirangkat luinak otomatisas ataui sisteim peingeindalian 

yang ceirdas, dapat meimbantui meingoptimalkan proseis opeirasional, 

meinguirangi waktui yang dibuituihkan uintuik meinyeileisaikan tuigas, dan 

meiningkatkan kuialitas ouitpuit. Contoh, peingguinaan sisteim manajeimein 

inveintaris yang teirinteigrasi dapat meimbantui leimbaga dalam meingontrol 

peirseidiaan deingan leibih eifisiein dan meinghindari keileibihan ataui 

keikuirangan barang.

Prinsip eifisieinsi juiga beirlakui uintuik aspeik non-fisik, seipeirti 

suimbeir daya manuisia. Peingguinaan suimbeir daya manuisia yang eifisiein 

meilibatkan peinuigasan tuigas seisuiai deingan keiahlian dan keicakapan 
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individui, peimbeirian peilatihan yang teipat, dan peingeimbangan sisteim 

keirja yang eifisiein. Seilain itui, peingguinaan alat komuinikasi yang eifeiktif 

dan kolaborasi tim yang baik dapat meiningkatkan eifisieinsi komuinikasi 

inteirnal dan eiksteirnal leimbaga.

Dalam konteiks manajeimein sarana dan prasarana leimbaga, 

eivaluiasi teiruis-meineiruis dan peirbaikan beirkeilanjuitan juiga peinting. 

Leimbaga peirlui meilakuikan peimantauian teirhadap peingguinaan suimbeir 

daya, meinganalisis kineirja opeirasional, dan meingideintifikasi areia 

di mana eifisieinsi dapat ditingkatkan. Beirdasarkan teimuian eivaluiasi 

teirseibuit, tindakan peirbaikan dapat diambil uintuik meiningkatkan eifisieinsi 

dan meinguirangi peimborosan.

Seicara keiseiluiruihan, prinsip eifisieinsi dalam manajeimein 

sarana dan prasarana leimbaga meiruipakan landasan yang peinting 

uintuik meincapai kineirja yang optimal deingan meingguinakan suimbeir 

daya yang teirbatas. Deingan meineirapkan prinsip ini, leimbaga dapat 

meingoptimalkan peingguinaan sarana dan prasarana, meiningkatkan 

produiktivitas, meinguirangi biaya opeirasional, dan meincapai tuijuian 

organisasi deingan leibih baik.

D. Prinsip Administratif

Prinsip administratif di leimbaga PAUiD (Peindidikan Anak Uisia 

Dini) meiruijuik pada peidoman dan peindeikatan yang diguinakan uintuik 

meingeilola dan meingatuir beirbagai aspeik opeirasional leimbaga PAUiD 
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(Uilfa & Muinastiwi, 2020). Leimbaga PAUiD beirtangguing jawab dalam 

meimbeirikan peindidikan dan peirawatan bagi anak uisia dini, biasanya 

antara 3 hingga 6 tahuin. Prinsip-prinsip administratif ini meimbantui 

leimbaga PAUiD dalam meimastikan peinyeileinggaraan yang eifeiktif, eifisiein 

dan beirkuialitas.

Meinuiruit Meilanda eit al., (2022) Ada beibeirapa prinsip administratif 

yang reileivan uintuik leimbaga PAUiD :

1. Prinsip ini meingacui pada keibuituihan anak seibagai puisat dari 

proseis peimbeilajaran dan peingeimbangan. Leimbaga PAUiD haruis 

meimahami dan meireispons keibuituihan individui anak, meimfasilitasi 

eiksplorasi dan peineimuian, seirta meindorong keiteirlibatan aktif dan 

kreiativitas anak. 

2. Prinsip ini meilibatkan keiteirlibatan orang tuia seibagai mitra dalam 

peindidikan anak uisia dini. Leimbaga PAUiD haruis meimbanguin 

huibuingan yang eirat deingan orang tuia, meilibatkan meireika dalam 

peingambilan keipuituisan, beirbagi informasi teintang peirkeimbangan 

anak dan meilibatkan meireika dalam keigiatan leimbaga. Kolaborasi 

yang kuiat antara leimbaga PAUiD dan orang tuia dapat meiningkatkan 

eifeiktivitas peindidikan anak dan meimbeirikan duikuingan yang 

konsistein dalam proseis peimbeilajaran.

3. Prinsip ini meineikankan peintingnya meinciptakan lingkuingan yang 

aman dan seihat bagi anak, Leimbaga PAUiD haruis meimastikan 

adanya langkah-langkah keiamanan, seipeirti peingawasan yang 
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meimadai, peingguinaan peiralatan dan mainan yang aman, seirta 

peinanganan yang teipat teirhadap keiadaan daruirat. 

4. Prinsip ini meinyoroti peintingnya meimiliki staf yang beirkuialifikasi 

dan teirlatih deingan baik di leimbaga PAUiD. Staf haruis meimiliki 

peingeitahuian dan keiteirampilan yang dipeirluikan dalam peindidikan 

anak uisia dini. Proseis peireikruitan, peilatihan, dan peingeimbangan 

staf yang baik haruis dimpleimeintasikan uintuik meimastikan kuialitas 

peingajaran dan peilayanan yang optimal.

5. Prinsip ini meilibatkan sikluis eivaluiasi teiruis-meineiruis dan tindakan 

peirbaikan yang dilakuikan oleih leimbaga PAUiD. Eivaluiasi dapat 

meincakuip peimantauian peirkeimbangan anak, peinilaian kuialitas 

peingajaran, dan peinilaian keipuiasan orang tuia. Dari hasil eivaluiasi, 

langkah-langkah peirbaikan dapat diambil uintuik meiningkatkan 

kuialitas peindidikan, meingatasi keileimahan, dan meingoptimalkan 

proseis peimbeilajaran.

E.	 Prinsip	Kejelasan	Tanggung	jawab

Prinsip keijeilasan tangguing jawab dalam manajeimein sarana dan 

prasarana peindidikan di seikolah meineikankan peintingnya deileigasi 

tangguing jawab keipada warga seikolah yang mampui beirtangguing 

jawab. Jika manajeimein meilibatkan banyak warga seikolah, peinting 

uintuik meimiliki deiskripsi tuigas dan tangguing jawab yang jeilas uintuik 

seitiap individui. Beirikuit adalah peinjeilasan meingeinai prinsip teirseibuit 

Meinuiruit Peindidikan (2020):
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1. Prinsip keijeilasan tangguing jawab meingarahkan pada deileigasi 

tangguing jawab keipada peirsoneil seikolah yang meimiliki kuialifikasi 

dan keimampuian yang seisuiai deingan tuigas yang dibeirikan. 

2. Peinting uintuik meimiliki deiskripsi tuigas yang jeilas uintuik seitiap 

peirsoneil yang teirlibat dalam manajeimein sarana dan prasarana 

peindidikan. Deingan deiskripsi tuigas yang jeilas, seitiap individui 

akan meimiliki peimahaman yang teipat teintang peiran dan tangguing 

jawab meireika dalam manajeimein sarana dan prasarana.

3. Dalam prinsip keijeilasan tangguing jawab, peinting uintuik meimilih 

peirsoneil yang meimiliki keiahlian, peingeitahuian, dan peingalaman 

yang reileivan deingan manajeimein sarana dan prasarana peindidikan. 

4. Prinsip keijeilasan tangguing jawab juiga meilibatkan komuinikasi 

yang eifeiktif antara peirsoneil seikolah yang teirlibat. Komuinikasi 

yang teirbuika dan jeilas meimbantui meinghindari keibinguingan dan 

meimastikan seimuia individui meimiliki peimahaman yang seiragam 

teintang peiran dan tangguing jawab meireika.

5. Dalam prinsip keijeilasan tangguing jawab, peinting uintuik meilakuikan 

peimantauian dan eivaluiasi teirhadap kineirja peirsoneil seikolah. 

Eivaluiasi yang teiratuir meimbantui meingideintifikasi areia yang 

peirlui peirbaikan dan meimastikan kuialitas manajeimein sarana dan 

prasarana peindidikan yang optimal.
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Prinsip keijeilasan tangguing jawab dalam manajeimein sarana dan 

prasarana peindidikan di seikolah, individui ataui peirsoneil yang teirlibat 

akan meimiliki peimahaman yang jeilas teintang peiran dan tangguing jawab 

meireika. Hal ini meimuingkinkan eifisieinsi dalam peilaksanaan tuigas dan 

meiningkatkan keiseilarasan dalam manajeimein sarana dan prasarana 

peindidikan seicara keiseiluiruihan.

F. Prinsip Konhesif manajemen sarana prasarana Lembaga PAUD

Prinsip keikoheisifan dalam manajeimein sarana dan prasarana 

peindidikan di seikolah meingacui pada peintingnya meiwuijuidkan 

proseis keirja seikolah yang sangat kompak dan teirinteigrasi. Prinsip 

ini meineikankan kolaborasi, koordinasi, dan sineirgi antara beirbagai 

komponein yang teirlibat dalam manajeimein sarana dan prasarana. 

Beirikuit adalah peinjeilasan  meingeinai prinsip keikoheisifan Meinuiruit 

Peindapat Tabroni eit al (2023) :

1. Prinsip keikoheisifan meingarahkan pada keirja tim yang eirat antara 

peirsoneil seikolah yang teirlibat dalam manajeimein sarana dan 

prasarana. Kolaborasi yang baik meimuingkinkan tim uintuik beikeirja 

beirsama, beirbagi informasi, dan meingatasi tantangan beirsama 

dalam meincapai tuijuian yang sama.

2. Prinsip keikoheisifan juiga meincakuip koordinasi yang eifeiktif 

antara beirbagai bagian dalam seikolah. Koordinasi ini meilibatkan 

peinyeilarasan jadwal, komuinikasi yang baik, dan peinuigasan yang 

teipat. 
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3. Prinsip keikoheisifan meimbuituihkan komuinikasi yang teirbuika 

dan jeilas antara seimuia pihak yang teirlibat. Komuinikasi yang 

baik meimbantui meimbanguin peimahaman beirsama, meinghindari 

keibinguingan, dan meimpeirkuiat kolaborasi dalam manajeimein 

sarana dan prasarana peindidikan.

4. Prinsip keikoheisifan juiga meilibatkan peimantauian dan eivaluiasi 

seicara beirkala teirhadap proseis keirja seikolah. Eivaluiasi dapat 

meimbantui dalam meiningkatkan sineirgi, meinciptakan eifisieinsi, 

dan meiningkatkan kineirja keiseiluiruihan dalam manajeimein sarana 

dan prasarana.

G. Rangkuman

Meinuiruit Sopian, (2019) Peingeilolaan sarana dan prasarana 

peindidikan peinting uintuik meinduikuing proseis beilajar meingajar di 

seikolah. Sarana peindidikan adalah peiralatan dan peirleingkapan yang 

seicara langsuing diguinakan uintuik meinuinjang proseis peindidikan, seipeirti 

geiduing, ruiang keilas, meija dan kuirsi, alat-alat peimbeilajaran, dan meidia. 

Seidangkan prasarana meiruijuik pada fasilitas yang meinuinjang jalannya 

proseis peindidikan ataui peingajaran, seipeirti lahan banguinan, keibuin, 

taman seikolah, lapangan, dan jalan meinuijui seikolah.

Meinuiruitui Dr. H. Ruisydi Ananda) Dalam meilakuikan manajeimein 

sarana dan prasarana peindidikan, teirdapat beibeirapa prinsip yang 

peirlui dipeirhatikan agar tuijuian dari manajeimein teirseibuit dapat teircapai. 

Prinsip manajeimein sarana dan prasarana peindidikan adalah: Prinsip 
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Peincapaian Tuijuian, Prinsip Eifeisieinsi, Prinsip Administratif, Prinsip 

Keijeilasan Tangguing Jawab, Prinsip Konheisif Manajeimein sarana 

prasarana leimbaga PAUiD. 

1. Prinsip Peincapaian Tuijuian:

 Prinsip ini meineikankan peintingnya meingarahkan uipaya 

manajeimein sarana dan prasarana leimbaga PAUiD uintuik meincapai 

tuijuian yang teilah diteitapkan. Dalam hal ini, peinting bagi leimbaga 

PAUiD uintuik meimiliki visi dan misi yang jeilas, seirta meinyuisuin 

reincana strateigis yang meinduikuing peincapaian tuijuian teirseibuit.

2. Prinsip Eifisieinsi:

 Prinsip ini meineikankan peintingnya peingguinaan suimbeir daya 

yang teirseidia deingan seibaik-baiknya. Dalam manajeimein sarana 

dan prasarana leimbaga PAUiD, eifisieinsi dapat dicapai deingan 

meireincanakan peingguinaan ruiang, peiralatan, dan teinaga keirja 

seicara optimal. Seilain itui, peineirapan teiknologi dan sisteim yang 

eifisiein juiga peinting uintuik meingoptimalkan kineirja leimbaga PAUiD.

3. Prinsip Administratif:

 Prinsip ini beirfokuis pada aspeik administratif dalam manajeimein 

sarana dan prasarana leimbaga PAUiD. Administrasi yang baik 

meilipuiti peingeilolaan dokuimein, peingatuiran jadwal, peimbuiatan 

keibijakan, seirta peimantauian dan eivaluiasi proseis yang dilakuikan 

dalam leimbaga PAUiD.
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4. Prinsip Keijeilasan Tangguing Jawab:

 Prinsip ini meineikankan peintingnya peingatuiran dan peimahaman 

yang jeilas teirkait tuigas dan tangguing jawab seitiap individui dalam 

leimbaga PAUiD. Hal ini teirmasuik peingatuiran tuigas peinguiruis, 

staf, dan guirui, seirta komuinikasi yang baik antara meireika uintuik 

meimastikan peilaksanaan yang eifeiktif dan eifisiein dari tangguing 

jawab masing-masing.

5. Prinsip Konheisif:

 Prinsip ini meineikankan peintingnya sineirgi dan keirja sama 

antara seimuia pihak yang teirlibat dalam manajeimein sarana dan 

prasarana leimbaga PAUiD. Konheisifitas meincakuip koordinasi yang 

baik antara peinguiruis, staf, guirui, orang tuia, dan komuinitas seikitar. 

Tuijuiannya adalah meinciptakan lingkuingan yang konduisif dan 

meinduikuing bagi peimbeilajaran dan peingeimbangan anak-anak di 

leimbaga PAUiD.

Deingan meineirapkan prinsip-prinsip di atas, leimbaga PAUiD 

dapat meiningkatkan eifeiktivitas dan eifisieinsi peingeilolaan sarana dan 

prasarana, seirta meimbeirikan peilayanan teirbaik bagi anak-anak yang 

meinjadi peiseirta didik di leimbaga teirseibuit.
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BAB 9
RUANG LINGKUP

SARANA PRASARANA LEMBAGA

A.  Pendahuluan

S arana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber 

daya yang memegang peranan penting dalam mencapai tujuan 

pendidikan sekolah. Sarana dan prasarana yang dimaksud di 

sini adalah sarana dan prasarana yang berkaitan dengan pendidikan. 

Dalam konteks pendidikan, sarana dan prasarana digunakan dalam 

penyelenggaraan pendidikan pada umumnya dan untuk pembelajaran 

pada khususnya (Banurea, 2017). Sarana dan prasarana sangat penting 

untuk menunjang kelancaran dan kenyamanan proses pembelajaran, 

Nurhatatti (Dalam Sinta, 2009:79) mengatakan bahwa sarana dan 

prasarana pendidikan merupakan aset penting untuk menunjang 

pembelajaran di sekolah. Keberhasilan program pendidikan sekolah 

sangat dipengaruhi oleh keadaan sarana dan prasarana pendidikan 

sekolah serta optimalisasi pengelolaan dan pemanfaatannya.

Menurut (Barnawi dan M. Arifin, 2012:51-79) ruang lingkup 

manajeman sarana dan prasarana pendidikan meliputi perencanaan, 

pengadaan, pengaturan, penggunaan, dan pengendalian. Pendefinisian 
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ruang lingkup ini menjadi dasar dalam pembentukan kegiatan dalam 

pengamatan mengenai sarana dan prasarana lembaga pendidikan. 

Menurut (Werang, 2015:142) bahwa ruang lingkup manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan meliputi perencanaan, pengadaan, inventarisasi, 

penyimpanan, pemeliharaan, penghapusan, dan pengawasan.

Oleh karena itu, sekolah harus dapat menyediakan dan melengkapi 

sarana dan prasarananya sedemikian rupa sehingga memungkinkan 

sarana dan prasarana tersebut dapat meningkatkan keberhasilan 

siswa secara optimal. Jika sekolah kurang memperhatikan sarana atau 

prasarana pendidikan, maka siswa akan kurang mau belajar dengan 

sungguh-sungguh. Peningkatan sarana dan prasarana sebagai salah 

satu penjamin keberhasilan pendidikan seringkali menjadi penghambat 

pelaksanaan pendidikan sekolah.

B.  Ruang Lingkup Sarana Lembaga

Menurut (Hidayat & Machali, 2012) Sarana pendidikan mencakup 

semua peralatan dan perlengkapan yang digunakan secara langsung 

dalam proses pendidikan di sebuah lembaga pendidikan, seperti gedung, 

ruangan, meja, kursi, alat peraga, buku pelajaran, dan lain-lain. Prasarana, 

di sisi lain, merujuk pada semua komponen yang secara tidak langsung 

mendukung kelancaran proses belajar-mengajar di lembaga pendidikan, 

seperti jalan menuju sekolah, halaman sekolah, tata tertib sekolah, dan 

lain-lain. Prasarana ini memberikan lingkungan yang kondusif untuk 

kegiatan belajarmengajar dan membantu menjaga ketertiban serta 

kelancaran operasional lembaga pendidikan.
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Dalam pengertian bahasa, prasarana merujuk pada fasilitas yang 

tidak langsung digunakan untuk mencapai tujuan dalam pendidikan, 

seperti gedung sekolah, lapangan olahraga, dan anggaran.. Di sisi 

lain, sarana merujuk pada alat yang digunakan secara langsung untuk 

mencapai tujuan pendidikan, seperti buku, perpustakaan, laboratorium, 

dan sejenisnya.

Untuk sarana pendidikan menurut (Hidayat & Machali, 2012) ada 

beberapa jenis sarana pendidikan, yaitu: (1) habis pakai; (2) pindah bila 

dipakai; (3) habis pakai atau tidak. (3) Hubungannya dengan proses 

pengajaran. Ditinjau dari fungsi dan fungsinya dalam proses pengajaran, 

sarana pendidikan dapat dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu: (1) alat 

pembelajaran; (2) alat peraga; (3) media pengajaran.

C.  Ruang lingkup Prasarana Lembaga

Prasarana akademik merupakan unsur penting dalam menunjang 

proses pendidikan dan pencapaian tujuan pendidikan. Sarana, di sisi 

lain, mengacu pada alat atau media apa pun yang digunakan untuk 

mencapai tujuan atau tujuan itu. Pembangunan dan pengembangan 

infrastruktur akademik dilakukan dengan mengacu pada misi, tujuan, dan 

suasana akademik yang ingin dicapai oleh lembaga pendidikan. Selain 

itu, kegiatan pengadaan, pengoperasian, pemeliharaan dan perbaikan 

peralatan juga sangat penting agar peralatan tersebut dapat berfungsi 

dengan baik dalam pengoperasiannya.



118 

Infrastruktur prasarana  pendidikan dapat dibagi menjadi dua 

kategori. Salah satunya adalah prasarana pendidikan yang langsung 

digunakan dalam proses pengajaran, seperti ruang kelas, perpustakaan, 

ruang praktik keterampilan, laboratorium, dan lain-lain. Fasilitas ini 

terlibat langsung dalam kegiatan belajar mengajar. Kedua, sarana 

prasarana pendidikan tidak langsung digunakan dalam proses 

pengajaran, tetapi tetap sangat penting dalam menunjang proses 

pengajaran. Misalnya ruang kantor, kantin, masjid/masjid, tanah, jalan 

menuju lembaga, toilet, ruang UKS, ruang guru, ruang kepala sekolah 

dan parkir kendaraan. Meskipun fasilitas ini tidak secara langsung 

terlibat dalam proses pembelajaran di kelas, mereka memainkan peran 

penting dalam memastikan kelancaran fungsi lembaga pendidikan dan 

menyediakan lingkungan yang kondusif untuk kegiatan pengajaran. 

Dengan adanya kedua kategori prasarana ini, lembaga pendidikan dapat 

menyediakan lingkungan yang sesuai untuk kegiatan belajar-mengajar 

yang efektif dan menyeluruh.

D.  Komponen Manajemen Sarana dan Prasarana

Menurut (Hasnadi, 2022) Mengelola sarana dan prasarana pelatihan 

merupakan suatu proses yang utuh yaitu perolehan, penggunaan, dan 

pemeliharaan prasarana dan peralatan yang mendukung pelaksanaan 

pengajaran bermutu di sekolah 
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1. Lahan

 Lahan yang diperlukan untuk pembangunan sekolah harus 

disertakan sertifikat hak milik (sertifikat) yang sah dan lengkap, 

Jenis lahan tersebut harus memenuhi beberapa kriteria antara lain:

• Lahan yang terbangun yaitu lahan yang diatasnya berisi bangunan

• Luas lahan yang dimaksud pada angka 2 dan 3 di atas merujuk 

pada area tanah yang dapat efektif digunakan untuk membangun 

fasilitas sekolah/madrasah seperti bangunan dan area bermain/

olahraga.

• Lahan tersebut aman dari potensi bahaya yang dapat mengancam 

kesehatan dan keselamatan jiwa, dan juga memiliki akses untuk 

penyelamatan dalam keadaan darurat.

• Lahan tersebut mematuhi ketentuan peruntukan lokasi yang diatur 

dalam Peraturan Daerah tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kabupaten/Kota, atau rencana lain yang lebih rinci dan mengikat. 

Selain itu, pemanfaatan lahan tersebut telah mendapatkan izin 

dari Pemerintah Daerah setempat. Hal ini menandakan bahwa 

penggunaan lahan untuk keperluan pembangunan prasarana 

sekolah/madrasah dan fasilitas bermain/olahraga telah sesuai 

dengan rencana tata ruang yang telah ditetapkan oleh pemerintah 

setempat, serta telah mengikuti prosedur dan peraturan yang 

berlaku untuk mendapatkan izin pemanfaatan tanah tersebut.
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• Lahan yang dimaksud memiliki status hak atas tanah, dan/atau 

telah mendapatkan izin pemanfaatan dari pemegang hak atas 

tanah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. Izin pemanfaatan tersebut berlaku untuk jangka 

waktu minimum 20 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pemilik 

atau pemegang hak atas tanah telah memberikan izin resmi untuk 

memanfaatkan lahan tersebut untuk keperluan pembangunan 

prasarana sekolah/madrasah dan fasilitas bermain/olahraga, 

dengan jaminan izin berlaku selama minimal 20 tahun. Dengan 

demikian, pemanfaatan lahan untuk keperluan tersebut telah 

sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku dan memiliki jangka 

waktu yang cukup panjang untuk keberlanjutan proyek yang 

direncanakan.

2. Bagunan

Bangunan tersebut mematuhi ketentuan tata bangunan yang 

meliputi:

• Koefisien dasar bangunan maksimum 30%: Bangunan tersebut 

memperhatikan batas maksimum luas lahan yang dapat digunakan 

untuk bangunan, yaitu tidak melebihi 30% dari total luas lahan yang 

tersedia.

• Koefisien lantai bangunan dan ketinggian maksimum bangunan 

yang ditetapkan dalam Peraturan Daerah: Bangunan ini mengikuti 

peraturan yang telah ditetapkan dalam Peraturan Daerah terkait 
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jumlah lantai dan ketinggian maksimum yang dizinkan untuk 

bangunan di wilayah tersebut.

• Jarak bebas bangunan yang meliputi garis sempadan bangunan 

dengan jalan, tepi sungai, tepi pantai, jalan kereta api, jaringan 

tegangan tinggi, jarak antara bangunan dengan batas-batas persil, 

dan jarak antara as jalan dan pagar halaman yang ditetapkan 

dalam Peraturan Daerah: Bangunan ini memenuhi aturan tentang 

jarak bebas dari elemen-elemen tersebut sesuai dengan ketentuan 

yang telah diatur dalam Peraturan Daerah. Dengan mematuhi 

ketentuan tata bangunan tersebut, bangunan ini telah sesuai 

dengan peraturan dan regulasi yang berlaku di wilayah tersebut, 

sehingga pembangunan prasarana sekolah/madrasah dan 

fasilitas bermain/olahraga dapat berjalan secara legal dan aman 

sesuai dengan lingkungan sekitarnya.

3. Ruangan

Secara umum, jenis ruang dalam sebuah lembaga pendidikan 

dapat dikelompokkan berdasarkan fungsinya sebagai berikut:

Ruang Pendidikan:

• Ruang keterampilan: Digunakan untuk kegiatan belajar mengajar 

yang melibatkan keterampilan khusus, misalnya ruang seni atau 

ruang praktik teknis.

• Ruang olahraga: Tempat untuk melakukan kegiatan olahraga dan 

aktivitas fisik.
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• Ruang perpustakaan: Tempat menyimpan koleksi buku dan sumber 

belajar lainnya, serta digunakan untuk membaca dan belajar.

• Ruang laboratorium: Digunakan untuk percobaan dan penelitian 

ilmiah serta praktikum dalam berbagai mata pelajaran.

4. Ruang Administrasi:

• Ruang administrasi: Tempat melakukan berbagai kegiatan 

administrasi sekolah seperti pengelolaan data siswa, pengarsipan, 

dan tata usaha.

• Ruang guru: Tempat para guru berkumpul, berdiskusi, dan 

merencanakan kegiatan belajar mengajar.

• Gudang: Tempat penyimpanan peralatan dan barang-barang 

sekolah.

5. Ruang Penunjang:

• Ruang koperasi sekolah: Tempat berjualan dan membeli keperluan 

siswa seperti buku, alat tulis, dan perlengkapan sekolah lainnya.

• Ruang UKS (Unit Kesehatan Sekolah): Tempat memberikan layanan 

kesehatan bagi siswa seperti pemeriksaan kesehatan, pertolongan 

pertama, dan penyuluhan kesehatan.

• Ruang BP (Bimbingan dan Penyuluhan): Tempat memberikan 

layanan bimbingan dan konseling kepada siswa untuk mengatasi 

masalah pribadi, belajar, dan karir.
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• Ruang dewan siswa: Tempat para siswa berkumpul dan berdiskusi 

mengenai kegiatan-kegiatan siswa di sekolah.

• Ruang penyembahan: Ruang untuk kegiatan ibadah dan keagamaan 

di sekolah yang sesuai dengan nilai-nilai agama yang dianut.

Penting untuk memastikan bahwa setiap jenis ruang di atas 

dirancang dan difungsikan dengan baik agar proses belajar mengajar 

dan kegiatan sekolah lainnya dapat berjalan dengan lancar dan efektif.

6. Alat dan Media

Setiap subjek setidaknya memiliki satu jenis alat peraga praktik 

yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan dan pembelajaran, sehingga 

proses pembelajaran akan berjalan secara optimal.

7. Perabotan

 Dalam furniture sekolah umum mendukung 3 fungsi yaitu fungsi 

pendidikan, fungsi administrasi, dan fungsi pendukung. Jenis 

perabot sekolah dikelompokkan menjadi 3 jenis :

• Perabotan pendidikan adalah semua jenis furniture yang digunakan 

untuk proses kegiatan pengajaran dan pembelajaran

• Furniture administrasi adalah furniture yang digunakan untuk 

mendukung kegiatan kantor

• Perabotan dukungan furniture yang digunakan atau dibutuhkan 

dalam ruang pendukung seperti perabot perpustakaan, furniture 

UKS, dan siswa county.
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E.  Analisis Sarana Yang Habis Pakai

Menurut Fauzi (2021) menjelaskan bahwa bahan habis pakai 

adalah setiap bahan atau alat yang pada saat digunakan habis atau 

berhenti bekerja sesuai kebutuhan dalam waktu tertentu atau dalam 

waktu yang relatif singkat seperti kapur tulis, spidol, tinta, kertas, alat 

tulis, penghapus, lem, dan lain-lain, yang pada umumnya digunakan oleh 

guru dan siswa dalam pembelajaran. Selain itu, ada lembaga pendidikan 

yang berubah bentuk seperti kayu, besi, dan karton yang sering digunakan 

oleh guru di dalam kelas, sedangkan lembaga pendidikan yang tidak 

berubah bentuk seperti misalnya komputer, mesin tik atau mesin tik, 

bola lampu, dan lain-lain. Semua contoh ini adalah alat pengajaran yang 

dapat digunakan sekali atau lebih, habis atau disusun kembali.

Bahan habis pakai direncanakan dengan urutan sebagai berikut dan 

disusun daftar peralatan yang disesuaikan dengan kebutuhan rencana 

aksi sekolah. Jika penggunaan bahan habis pakai harus dimaksimalkan 

dan dihitung setiap 3 bulan sekali. Pemanfaatan sarana dan prasarana 

pendidikan dalam proses pembelajaran juga dapat bermanfaat dan 

efektif. Untuk mencapai efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran 

yang optimal, guru harus memiliki pengetahuan yang mendalam tentang 

lingkungan pengajaran yang berbeda dan adaptasi terkini terhadap 

media yang digunakan.

Oleh karena itu, penggunaan alat peraga dan sarana prasarana 

dalam proses pembelajaran menuntut guru untuk lebih mengenal dan 
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dapat menggunakannya dengan benar, serta kemampuan guru untuk 

menentukan dan memilih waktu yang tepat untuk bahan ajar dengan alat 

bantu (Lingkungan belajar).

F.  Bergerak atau Tidak Bergerak

Sarana pendidikan dapat dikelompokkan menjadi tiga macam, 

yaitu berdasarkan sifatnya yang habis tidaknya digunakan, berdasarkan 

kemampuan untuk bergerak atau tidak bergerak, dan berdasarkan 

hubungannya dengan proses pembelajaran. Dilihat dari sifatnya yang 

habis tidaknya digunakan, terdapat dua macam sarana pendidikan, yaitu:

1. Sarana pendidikan yang habis digunakan: Merupakan sarana yang 

memiliki umur pakai terbatas atau digunakan hanya dalam jangka 

waktu tertentu, misalnya kertas, spidol, dan tinta.

2. Sarana pendidikan yang tahan lama: Merupakan sarana yang 

dapat digunakan secara berulang kali dalam jangka waktu yang 

lebih lama, misalnya meja, kursi, dan papan tulis.

Dilihat dari kemampuan untuk bergerak atau tidak bergerak, sarana 

pendidikan dapat dibedakan menjadi:

1. Sarana pendidikan bergerak: Merupakan sarana yang dapat 

dipindahkan atau dipindah-pindahkan dari satu tempat ke tempat 

lain, misalnya alat peraga yang dapat digerakkan untuk memberikan 

contoh langsung kepada siswa.
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2. Sarana pendidikan tidak bergerak: Merupakan sarana yang 

umumnya tetap berada di suatu tempat atau ruang, seperti papan 

tulis yang biasanya dipasang di dinding kelas.

Sarana pendidikan yang habis pakai adalah bahan atau alat yang 

dapat digunakan dalam waktu relatif singkat dan akan habis atau tidak 

berfungsi lagi setelah digunakan. Contoh sarana pendidikan yang habis 

pakai adalah kapur tulis, kertas tulis, tinta spidol, dan bahan-bahan kimia 

untuk praktik dalam pelajaran. Pada sisi lain, sarana pendidikan yang 

tahan lama merupakan materi atau peralatan yang dapat digunakan 

berulang kali atau dalam jangka waktu yang lebih lama. Contohnya 

adalah meja, kursi, komputer, papan tulis, dan alat-alat olahraga.

Sarana pendidikan bergerak adalah materi atau peralatan yang 

dapat dipindahkan atau ditempatkan sesuai dengan kebutuhan dan 

penggunaannya. Contohnya adalah meja dan kursi yang dapat diatur 

posisinya dalam kelas sesuai dengan keinginan guru atau untuk 

keperluan pembelajaran tertentu. Alat-alat praktik juga termasuk dalam 

kategori sarana pendidikan yang bergerak, karena dapat dipindahkan 

ke lokasi yang sesuai untuk melakukan percobaan atau demonstrasi. 

Sementara itu, sarana pendidikan yang tidak bergerak adalah sarana 

yang umumnya tetap berada di suatu tempat atau ruang dan tidak 

mudah dipindahkan atau bahkan sulit untuk dipindahkan. Contohnya 

adalah saluran listrik dan LCD yang dipasang secara permanen di ruang 

kelas.
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Pengelompokan sarana pendidikan berdasarkan kemampuan 

untuk bergerak atau tidak bergerak ini penting untuk mempermudah 

pengelolaan dan penempatan sarana-sarana tersebut di lingkungan 

sekolah. Sarana pendidikan yang bergerak memberikan fleksibilitas 

dalam pengaturan ruang dan fasilitas pembelajaran, sementara sarana 

pendidikan yang tidak bergerak biasanya lebih stabil dan diperlukan 

untuk mendukung infrastruktur sekolah.

A. Rangkuman

Ruang lingkup sarana prasarana lembaga pendidikan mencakup 

segala fasilitas, infrastruktur, dan peralatan yang dibutuhkan untuk 

mendukung proses pembelajaran, administrasi, dan kegiatan-kegiatan 

lain di lembaga pendidikan. Berikut adalah rangkuman ruang lingkup 

sarana prasarana lembaga Pendidikan yaitu ruang Pendidikan yang 

meliputi ruang kelas yang digunakan untuk proses belajar mengajar, 

ruang laboratorium untuk percobaan dan penelitian, ruang perpustakaan 

untuk mengakses sumber belajar, ruang olahraga untuk kegiatan fisik, 

dan ruang keterampilan untuk pelatihan keterampilan khusus. Ruang 

Administrasi, ruang yang digunakan untuk kegiatan administrasi dan 

manajemen sekolah, seperti ruang tata usaha, ruang guru, dan ruang 

kepala sekolah.

Selanjutnya yaitu ruang Penunjan yang meliputi berbagai ruang 

yang mendukung kegiatan siswa dan kesejahteraan di sekolah, seperti 
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ruang koperasi sekolah, ruang UKS (Unit Kesehatan Sekolah), ruang 

BP (Bimbingan dan Penyuluhan), ruang dewan siswa, dan ruang 

penyembahan. Fasilitas olahraga, perangkat teknologi, infrastruktur 

bangunan, fasilitas keamanan, sarana transportasi. Penting untuk 

mengelola dan merawat sarana prasarana lembaga pendidikan dengan 

baik agar semua kegiatan di sekolah dapat berjalan lancar dan efektif 

dalam mencapai tujuan pendidikan yang dinginkan.
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BAB 10
PELAKSANAAN MANAJEMEN SARANA 

DAN PRASARANA LEMBAGA PAUD

A. Pendahuluan

Manajemen sangat diperlukan dalam Pendidikan karena Pendidikan 

memiliki organisasi yang mungkin bisa dikerjakan dengan seorang diri. 

Adanya organisasi bisa pembagian tugas dan tanggung jawab maka dari 

itu adanya kerja sama dan terikat formal dalam  organisasi. menejemen 

di suatu Pendidikan memiliki tujuan yaitu agar Pendidikan memiliki 

pencapaian secara efektif dan efisien sehingga mutu Pendidikan dapat 

teratasi dengan bijaksana. Manajemen adalah proses dalam mencapai 

tujuan tertentu. 

Manajemen merupakan proses perencanaan,pengorganisasian 

pengarahan, dan pengawasan usaha- usaha para anggota organisasi 

dan pengguna sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan yang di maksud yaitu manajemen 

memiliki perencaan dalam baik organisasi maupun Pendidikan dan 

manajemen memiliki pengawasan dalam suatu sekolah begitu pun 

dengan organisasi adanya pengawasan dan pengarahan agar terjalan 

organisasi dengan baik agar terlaksana dengan sesuai rencana, Sarana 
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prasarana merupakan hal yang penting dalam suatu sekolah agar bisa 

menunjang kelancaran dan memberikan kemudahan dalan proses 

pembelajaran berangsung. Menurut Qomae (2007) mengatakan bahwa 

sarana adalah semula perangkat peralatan,bahan, dan perabot yang 

secara langsung digunakan dalam proses Pendidikan disekolah,seperti 

Gedung, ruang kelas, melja, kursi, serta media pengajaran , yang berarti 

sarana yaitu alat yang digunakan siswa untuk jalannya suatu Pendidikan 

di sekolah agar siswa nyaman dengan adanya sarana yang memadai 

didalam sekolah. Kalau prasarana yaitu yang bisa dimanfaatkan siswa 

secara langsung contohnya taman sekolah, halaman, lapangan dan lain-

lain.

Perencanaan sarana dan prasarana sekoah dapat didefinisikan 

sebagai keseluruhan proses perkiraan secara matang rancangan 

pembelian, pengadaan, rehabilitasi, distribusi atau pembulatan 

peralatan, dan perlengkapan yang sesuai dengan kebutuhan oleh 

sekolah. perencanaan pelngadaan barang bergerak, baik perlengkapan 

dan perabot sekolah harus memenuhi syarat-syarat tertentu. Syarat 

perlengkapan sekolah adalah : (1) keadaan bahan bakul atau material 

harus kuat, tetapi ringan, dan tidak membahayakan keselamatan siswa; 

(2) konstruksi harus diatur agar sesuai dengan kondisi siswa; (3) dipilih 

dan direncanakan dengan teliti dan baik serta benar-benar disesuaikan 

dengan usia, minat, dan taraf perkembangan siswa; dan (4) pengadaan 

pengaturan harus sedemikian rupa sehingga benar- benar berfungsi 

bagi penanaman, pemupukan, serta pembinaan hal-hal yang berguna 
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bagi perkembangan siswa. Syarat perabot sekolah adalah; (1) sesuai 

dengan ukuran fisik pemakai (siswa) agar pemakainya fungsional dan 

efektif; (2) bentuk dasar memenuhi syarat-syarat, yakni sesuai dengan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran; kuat, mudah pemeliharaannya, 

dan mudah dibersihkan;memiliki pola dasar yang sederhana; mudah 

dan ringan untuk disimpan dan disusun; dan flelksibel sehingga mudah 

digunakan dan tahan lama; mudah dikerjakan secara massal; dan 

keamanan pemakai tinggi, bahan yang mudah didapat di pasaran, dan 

disesuaikan

B.  Proses penyusunan rencana kebutuhan lembaga PAUD

Melibatkan beberapa langkah penting untuk memastikan 

keberhasilan dan kelancaran operasional lembaga tersebut. Berikut 

adalah langkah-langkah umum yang dapat diikuti dalam menyusun 

rencana kebutuhan lembaga PAUD:

1. Analisis situasi

Lakukan analisis menyeluruh terhadap situasi dan kondisi saat 

ini di lembaga PAUD. Identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman yang ada. Perhatikan juga faktor-faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi kegiatan PAUD, seperti demografi penduduk, kebijakan 

pemerintah, dan tren pendidikan.

2. Tujuan dan visi
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Tentukan tujuan jangka pendek dan jangka panjang yang ingin 

dicapai oleh lembaga PAUD. Berdasarkan visi lembaga, bulat pernyataan 

yang jelas mengenai apa yang ingin dicapai dan bagaimana PAUD 

tersebut ingin berkembang.

3. Identifikasi kebutuha

Identifikasi kebutuhan utama lembaga PAUD, baik dari segi 

sumber daya manusia (SDM), sarana dan prasarana, maupun kegiatan 

pendidikan. Misalnya, berapa banyak guru yang dibutuhkan, fasilitas 

kelas yang diperlukan, materi pembelajaran, peralatan pendukung, dan 

sebagainya.

4. Penyusunan program pendidikan

Bulat program pendidikan yang komprehensif dan sesuai dengan 

kebutuhan anak-anak dalam usia dini. Pertimbangkan komponen-

komponen seperti kurikulum, metode pembelajaran, kegiatan 

ekstrakurikuler, dan evaluasi. Sesuaikan program pendidikan dengan 

tujuan dan visi lembaga PAUD.

5. Anggaran

Tentukan anggaran yang diperlukan untuk mendukung rencana 

kebutuhan lembaga PAUD. Hitung dengan cermat biaya yang dibutuhkan 

untuk sumber daya manusia, peraatan, sarana dan prasarana, serta 

kegiatan-kegiatan lainnya. Sumber anggaran bisa berasal dari 

pemerintah, donatur, atau pihak lain yang berkepentingan.
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6. Penjadwalan

Bulat jadwal yang terperinci untuk pelaksanaan rencana kebutuhan 

lembaga PAUD. Tentukan tahapan-tahapan yang harus dilakukan, 

tanggal waktu, dan tugas-tugas yang harus diselesaikan. Hal ini akan 

membantu dalam mengatur proses implementasi secara efisien.

7. Implementasi

Setelah rencana kebutuhan lembaga PAUD disusun, lakukan 

implementasi dengan melibatkan seluruh stakeholder terkait. 

Koordinasikan antara manajemen lembaga, guru, orang tua, dan pihak 

terkait lainnya untuk menjalankan rencana sesuai dengan jadwal yang 

telah ditetapkan.

C.  Pengadaan sarana dan prasarana di lembaga Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD)

Pengadaan sarana dan prasarana di lembaga Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) merupakan langkah penting untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang optimal bagi anak-anak usia dini. Proses pengadaan ini 

melibatkan beberapa tahapan yang perlu dilakukan dengan cermat 

dan hati-hati guna memastikan sarana dan prasarana yang diperoleh 

memenuhi kebutuhan PAUD. Berikut adalah penjelasan rinci mengenai 

pengadaan sarana dan prasarana di lembaga PAUD.
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1. Analisis Kebutuhan: Tahap awal dalam pengadaan sarana 

dan prasarana adalah melakukan analisis kebutuhan. Analisis 

ini melibatkan identifikasi kebutuhan sarana dan prasarana 

berdasarkan jumah peserta didik, kurikulum yang diterapkan, 

kegiatan ekstrakurikuler, dan standar keselamatan dan kelamanan. 

Analisis kebutuhan ini membantu dalam menentukan jenis, jumlah, 

dan kualitas sarana dan prasarana yang harus diperoleh.

2. Perencanaan dan Anggaran: Setelah analisis kebutuhan selesai, 

tahap selanjutnya adalah perencanaan dan alokasi anggaran. Pada 

tahap ini, pihak terkait, seperti pemerintah, pengelola lembaga 

PAUD, atau tim perencana, merumuskan rencana pembangunan 

atau pengembangan sarana dan prasarana. Perencanaan meliputi 

pemilihan jenis sarana dan prasarana yang sesuai, estimasi biaya, 

dan penjadwalan pelaksanaan.

3. Sumber Dana: Pengadaan sarana dan prasarana memerlukan 

sumber dana yang memadai. Sumber dana dapat berasal dari 

anggaran pemerintah, sumbangan masyarakat, dana hibah, atau 

pinjaman. Penting untuk mengalokasikan dana dengan bijak dan 

memperhatikan prioritas pengadaan agar penggunaan dana dapat 

dilakukan secara efisien dan efektif.

4. Pengadaan Barang: Setelah sumber dana tersedia, tahap berikutnya 

adalah melakukan pengadaan sarana dan prasarana. Pengadaan 

dapat dilakukan melalui beberapa metode, selpelrti lelang, tender, 

atau pemilihan langsung. Prosedur pengadaan barang dan jasa 
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harus mematuhi peraturan yang berlaku dan memperhatikan 

prinsip transparansi dan akuntabilitas.

5. Evaluasi Vendor: Dalam proses pengadaan, penting untuk 

melakukan evaluasi terhadap vendor atau pemasok yang akan 

menyediakan sarana dan prasarana. Evaluasi ini mencakup 

penilaian terhadap reputasi, kualitas produk, harga, keandalan, dan 

layanan purna jual. Memilih vendor yang terpercaya dan memiliki 

komitmen terhadap kualitas akan memastikan bahwa sarana dan 

prasarana yang diperoleh memenuhi standar yang diinginkan.

6. Pengiriman dan Pemasangan: Setelah sarana dan prasarana 

diperoleh, tahap berikutnya adalah pengiriman dan pemasangan. 

Pengiriman harus dilakukan dengan hati-hati untuk memastikan 

barang sampai ke lokasi tujuan dalam kondisi baik.

Selanjutnya, pemasangan sarana dan prasarana dilakukan oleh 

tenaga ahli yang terampil dan berpengalaman. Proses pemasangan 

melibatkan penyusunan ruang, pemasangan peralatan elektronik, 

perabot, dan perlengkapan lainnya sesuai dengan kebutuhan lembaga 

PAUD.

1. Perawatan dan Pemeliharaan: Setelah sarana dan prasarana 

terpasang, perawatan dan pemeliharaan menjadi langkah 

penting untuk menjaga keberlanjutan dan kualitasnya. Perawatan 

rutin meliputi pembersihan ruangan, perawatan peralatan, 

dan pengecekan berkala untuk mendeteksi dan memperbaiki 
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kerusakan. Selain itu, perlu dilakukan perawatan preventif guna 

mencegah kerusakan yang lebih serius dan memastikan sarana 

dan prasarana selalu dalam kondisi yang baik.

2. Evaluasi dan Peningkatan: Tahap terakhir adalah evaluasi terhadap 

pengadaan sarana dan prasarana. Evaluasi dilakukan untuk 

menilai efektivitas, efisiensi, dan keberhasilan pengadaan yang 

dilakukan. Evaluasi dapat mellibatkan pengumpulan umpan balik 

dari pengguna sarana dan prasarana, mengukur pencapaian tujuan 

yang ditetapkan, serta mengevaluasi kecocokan dengan standar 

kualitas dan keselamatan. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk 

perbaikan dan peningkatan di masa depan.

Dalam pengadaan sarana dan prasarana di lembaga PAUD, 

penting untuk melibatkan pihak-pihak terkait, seperti pemerintah 

daerah, pengelola lembaga PAUD, tenaga pendidik, serta masyarakat. 

Kolaborasi yang baik antara semua pihak ini akan memastikan proses 

pengadaan berjalan lancar dan sarana serta prasarana yang diperoleh 

memenuhi kebutuhan anak-anak usia dini dalam proses pembelajaran 

dan perkelmbangan mereka.

D.  Pendistribusian Sarana dan prasarana di lembaga PAUD

Sarana dan Prasarana sekolah memainkan peran penting dalam 

mencapai keberhasilan proses pendidikan di sekolah. Keberhasilan ini 

dapat dicapai dengan memastikan ketersediaan sarana dan prasarana 
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yang memadai serta pengelolaan yang optimal. Dalam Pendistribusian 

sarana dan prasarana lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

merupakan proses yang penting dalam memastikan lembaga PAUD 

memiliki fasilitas yang memadai untuk mendukung pembelajaran dan 

perkembangan anak usia dini. Dalam artikel ini, saya akan menjelaskan 

secara rinci tahapan-tahapan dalam pelndistribulsian sarana dan 

prasarana lembaga PAUD.

1. Analisis Kebutuhan

Tahap pertama dalam pendistribusian sarana dan prasarana 

lembaga PAUD adalah melakukan analisis kebutuhan. Pemerintah, 

pengelola lembaga PAUD, atau tim perencana akan melakukan penelitian 

dan analisis untuk menentukan kebutuhan sarana dan prasarana 

yang dibutuhkan. Analisis kebutuhan ini melibatkan berbagai aspek, 

seperti jumlah peserta didik, kurikulum yang akan diterapkan, kegiatan 

ekstrakurikuler, dan standar kesehatan dan kelamanan.

2. Perencanaan

Setelah analisis kebutuhan selesai, tahap selanjutnya adalah 

perencanaan. Pada tahap ini, pemerintah atau pengelola lembaga PAUD 

akan merumuskan rencana pembangunan atau pengembangan sarana 

dan prasarana lembaga PAUD. Perencanaan meliputi alokasi anggaran, 

pemilihan jenis sarana dan prasarana yang sesuai, serta perencanaan 

waktu pelaksanaan.
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3. Penganggaran

Setelah perencanaan, tahap berikutnya adalah penganggaran. 

Dana yang dibutuhkan untuk mendistribusikan sarana dan prasarana 

lembaga PAUD dapat berasal dari anggaran pemerintah, sumbangan 

masyarakat, atau dana hibah dari lembaga atau perusahaan. Pada tahap 

ini, dilakukan estimasi biaya berdasarkan rencana perencanaan yang 

telah disusun sebelumnya.

4. Pengadaan

Setelah penganggaran selesai, tahap selanjutnya adalah 

pengadaan sarana dan prasarana. Pengadaan dapat dilakukan melalui 

beberapa metode, seperti tender atau pemilihan langsung. Lembaga 

PAUD harus mengacu pada peraturan pengadaan barang dan jasa 

yang berlaku. Pengadaan sarana dan prasarana mencakup pembelian 

atau penyewaan gedung, peralatan pembelajaran (meja, kursi, papan 

tulis, peralatan audiovisual), peralatan administrasi (komputer, printer, 

peralatan kantor), dan fasilitas pendukung lainnya (toilet, wastafel, 

perpustakaan).

5. Distribusi

Setelah sarana dan prasarana terpenuhi, tahap berikutnya adalah 

distribusi. Sarana dan prasarana yang telah diperoleh akan didistribusikan 

ke setiap lembaga PAUD yang membutuhkan. Pemerintah daerah atau 

instansi terkait bertanggung jawab dalam pendistribusian ini. Distribusi 

dilakukan berdasarkan prioritas, seperti lembaga PAUD yang belum 
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memiliki sarana dan prasarana yang memadai akan mendapatkan 

prioritas.

6. Pemasangan

Setelah distribusi, sarana dan prasarana harus dipasang dengan 

baik di lembaga PAUD. Pemasangan dilakukan oleh pihak yang 

memiliki keahlian khusus, seperti tukang atau teknisi. Hal ini penting 

untuk memastikan bahwa sarana dan prasarana dapat digunakan 

dengan efektif dan aman. Pemasangan meliputi penyusunan ruangan, 

pemasangan meja dan kursi, papan tulis, peraatan elektronik, dan 

peralatan lainnya sesuai dengan kebutuhan lembaga PAUD.

7. Perawatan dan Pemeliharaan

Setelah sarana dan prasarana terpasang, tahap berikutnya adalah 

perawatan dan pemeliharaan. Lembaga PAUD bertanggung jawab untuk 

menjaga kebersihan, kerapihan, dan keamanan sarana dan prasarana 

yang dimiliki. Perawatan dan pemeliharaan dilakukan secara rutin, 

seperti membersihkan ruangan, memeriksa dan memperbaiki peralatan 

yang rusak, serta melaksanakan tindakan preventif untuk mencegah 

kerusakan atau kelausan yang lebih parah.

8. Evaluasi

Tahap terakhir dalam pendistribusian sarana dan prasarana 

lembaga PAUD adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi 

efektivitas dan efisiensi dari pendistribusian yang telah dilakukan. 
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Hal ini meliputi evaluasi terhadap kecukupan sarana dan prasarana, 

peningkatan kualitas pembelajaran dan perkembangan anak, serta 

kesesuaian dengan standar yang ditetapkan.

Dalam keseluruhan proses pendistribusian sarana dan prasarana 

lembaga PAUD, penting untuk melibatkan berbagai pihak terkait, 

seperti pemerintah daerah, pengelola lembaga PAUD, tenaga pendidik, 

serta masyarakat. Kolaborasi yang baik antara semua pihak ini akan 

memastikan bahwa sarana dan prasarana lembaga PAUD terdistribusi 

dengan baik dan memenuhi kebutuhan anak usia dini dalam proses 

pembelajaran dan perkembangannya.

E.		 Inventarisasi	Sarana	dan	Prasarana

Adapun inventarisasi yang dilakukan pada PAUD adalah mencatat 

dan mendaftar barang- barang milik sekolah kedalam suatu daftar 

inventaris barang sacara tertib dan teratur. Kegunaan pencatatan 

barang-barang tersebut yakni untuk diketahui jumlah perlengkapan 

yang ada dan setiap sarana yang ada diberikan kode supaya tidak 

mudah hilang. Inventarisasi ini digunakan untuk mencatat segala barang 

yang diperoleh untuk sekolah sehingga bisa dicatat tertata dengan rapi 

bentuk barang yang sudah diterima. Inventarisasi yang dilakukan yaitu, 

seperti mencatat barang-barang serta menyusun daftar barang yang 

menjadi milik sekolah, tujuannya adalah untuk ketertiban administrasi. 

Inventarisasi adalah dokumen tempat penyimpan jenis barang yang 
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sudah dimasukan kedalam daftar inventarisasi, baik barang bergerak 

maupun barang yang tidak bergerak. Inventarisasi.

F.		 Perawatan	Sarana	dan	Prasarana

Sarana pendidikan adalah segala fasilitas bisa berupa peralatan, 

bahan dan perabot yang langsung di pergunakan dalam proses belajar 

di sekolah. Sedangkan prasarana pendidikan merupakan segala sesuatu 

yang secara tidak langsung menunjang proses Pendidikan Belrdasarkan 

beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa sarana pendidikan 

adalah segala fasilitas bisa berupa peralatan, bahan dan perabot yang 

langsung di pergunakan dalam proses belajar di selkolah. Sedangkan 

prasarana pendidikan merupakan segala sesuatu yang secara tidak 

langsung menunjang proses pendidikan. Sarana dan prasarana 

pendidikan pada dasarnya dapat dikelompokan dalam empat kelompok, 

yaitu tanah, bangunan, perlengkapan,  dan perabot sekolah Agar semula 

fasilitas tersebut memberikan kontribusi yang berarti pada jalannya 

proses pendidikan, hendaknya dikelola dengan baik.

G.  Pemanfaatan Sarana Prasarana PAUD

Pemanfaatan sarana prasarana di PAUD adalah pemanfaatan 

segala jenis barang yang ada dilingkungan sekolah. Pemanfaatan 

sarana prasarana PAUD seperti pemanfaat barang yang ada untuk 

dijadikan bahan ajaran sesuai dengan materi yang disampaikan 
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oleh guru, yang melaksanakannya adalah guru, kepala PAUD hanya 

menyediakan sarana prasarana penunjang bagi guru. Pemanfaatan 

sarana prasarana ini, seperti barang yang bergerak maupun barang 

yang tidak bergerak seperti didalam ruangan atau diluar ruangan, sudah 

sesuai dengan perkembangan anak, kenapa dikatakan sudah sesuai 

dengan perkembagan anak, misalnya alat belajar, alat bermain semua 

sesuai dengan tujuan yang dicapai, serta kesesuaian antar media yang 

digunakan sudah sangat baik. 

Menurut Arikunto (1993:87) penggunaan alat pelajaran untuk 

semula kelas dapat dilakukan dengan membawa alat ke kelas yang 

membutuhkan secara bergantian atau murid yang akan menggunakan 

mendatangi ruang khusus. Penggunaan manajemen sarana prasarana, 

seperti pemanfaat barang yang ada untuk dijadikan bahan ajaran sesuai 

dengan materi yang disampaikan oleh guru, yang melaksanakannya 

adalah guru, kepala TK hanya menyediakan sarana-prasarana penunjang 

bagi guru.

H.  Penghapusan Sarana dan Prasarana lembaga PAUD

Barang yang sudah tidak layak dipakai bisa di musnahkan tetapi 

melalui pencatatan terlebih dahulu agar apabila barang tersebut di 

tanyakan akan memiliki rekam jejak yang jelas Berdasarkan hasil 

pemaparan studi literature maka kesimpulan pengelolaan sarana 

dan prasarana pada PAUD adalah bentuk pengelolaan sarana dan 
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prasarananya yaitu merencanakan perlengkapan sekolah sesuai 

prosedur, mengadakan perlengkapan sekolah, inventarisasi sarana 

dan prasarana sekolah, memanfaatkan sarana dan prasarana secara 

kondusif, serta memelihara sarana dan prasarana dengan baik.

I.  Rangkuman

Manajemen Sarana dan Prasarana merupakan pendayagunaan 

semua sarana dan prasarana pendidikan yang ada di dalam lembaga 

secara efektik dan efesien. Manajemen sarana dan prasaranan mencakup, 

proses penyusunan, pengadaan, pendistribusian, inventarisasi, perwatan, 

pemanfaatan dan penghapusan sarana lembaga paud.
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BAB 11
PROSES PENGADAAN SARANA 

PRASARANA LEMBAGA PAUD

A. Pendahuluan

P roseis peimbeilajaran adalah inti dari peindidikan formal, di mana 

guirui beirpeiran seibagai peilakui uitama. Guirui yang kompeitein 

dan profeisional meimiliki keimampuian yang leibih baik dalam 

meinyampaikan mateiri peilajaran, seihingga hasil beilajar siswa dapat 

meincapai tingkat yang optimal. Guirui meiruipakan faktor peinting dalam 

meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran. Namuin, keibeiradaan uinsuir-uinsuir 

lain juiga peinting dalam peiningkatan muitui peindidikan di seikolah. Guirui 

meimbuituihkan layanan yang profeisional dalam hal sarana dan prasarana 

uintuik dapat meineirapkan keimampuiannya seicara maksimal.

Meinuiruit Ikei Malaya Sinta, (2019) Keibeirhasilan program peindidikan 

meilalui proseis peimbeilajaran sangat dipeingaruihi oleih beirbagai faktor, 

salah satuinya adalah keiteirseidiaan sarana dan prasarana peindidikan 

yang meimadai seirta peingguinaannya yang optimal. Peirlui dilakuikan 

peiningkatan dalam peingeilolaan dan peimanfaatan sarana dan prasarana 

teirseibuit agar tuijuian yang diharapkan dapat teircapai.
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Proses pencapaian peimbeilajaran yang baik, dipeirluikan alat dan 

meidia yang diguinakan seibagai peinuinjang. Misalnya, proseis peindidikan 

tidak dapat beirjalan eifeiktif jika ruiang keilas teimpat beilajar tidak teirawat 

ataui bahkan tidak layak diguinakan. Oleih kareina itui, peingeilolaan sarana 

dan prasarana dalam leimbaga peindidikan haruis dilakuikan seicara 

profeisional dan proporsional. Meinuiruit Peiratuiran Peimeirintah Reipuiblik 

Indoneisia Nomor 19 Tahuin 2005 teintang standar sarana prasarana, 

standar sarana prasarana adalah standar nasional peindidikan yang 

beirhuibuingan deingan kriteiria minimuim teintang ruiang beilajar, teimpat 

olahraga, teimpat ibadah, peirpuistakaan, laboratoriuim, beingkeil keirja, 

teimpat beirmain, teimpat kreiativitas dan reikreiasi, seirta suimbeir beilajar 

lainnya yang dipeirluikan uintuik meinduikuing proseis peimbeilajaran, 

teirmasuik peingguinaan teiknologi informasi dan komuinikasi.

Manajeimein sarana dan prasarana peindidikan juiga dapat 

diartikan seibagai uipaya kolaboratif uintuik eifeiktif dan eifisiein dalam 

meimanfaatkan seimuia sarana dan prasarana peindidikan yang ada. 

Deifinisi ini meineikankan peintingnya peimanfaatan dan peingeilolaan 

sarana dan prasarana di instituisi peindidikan tinggi uintuik meinduikuing 

proseis peimbeilajaran. Tuijuian peingeilolaan teirseibuit adalah agar 

peingguinaan sarana dan prasarana di instituisi peindidikan tinggi dapat 

beirjalan deingan eifeiktif dan eifisiein. Peingeilolaan sarana dan prasarana 

peindidikan meiruipakan keigiatan peinting di instituisi peindidikan tinggi 

kareina meimbeirikan duikuingan yang signifikan dalam keisuikseisan proseis 

peimbeilajaran.
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Manajeimein sarana prasarana peindidikan meilibatkan peingatuiran 

dan peimeiliharaan seimuia peirangkat, bahan, dan fasilitas lain yang 

diguinakan dalam keigiatan beilajar meingajar. Sarana peindidikan 

meimiliki beirbagai klasifikasi, seipeirti banguinan seikolah (teirmasuik tanah 

dan geiduing) yang meilipuiti beirbagai ruiangan, peirabot seikolah, dan 

peirleingkapan lainnya. Peintingnya sarana dan prasarana peindidikan 

dalam keibeirhasilan proseis peimbeilajaran juiga diakui oleih para ahli. 

Sarana dan prasarana yang meimadai seicara fisik akan meinduikuing 

keisuikseisan keigiatan beilajar meingajar.

Dalam meincapai peimanfaatan optimal sarana dan prasarana 

peindidikan di seikolah, dipeirluikan peimahaman dan keimampuian 

manajeirial yang baik dari keipala seikolah, guirui, dan teinaga administrasi. 

Keimampuian manajeirial ini meincakuip peingeilolaan sarana dan prasarana 

seikolah seicara profeisional. Administrasi sarana dan prasarana 

peindidikan meilibatkan peireincanaan, peingadaan, peingawasan, 

peinyimpanan inveintarisasi, peinghapuisan, dan peinataan sarana dan 

prasarana.

Peineirapan manajeimein sarana dan prasarana peindidikan yang 

baik akan meinciptakan lingkuingan seikolah yang beirsih, rapi, dan indah, 

seihingga meinciptakan kondisi yang meinyeinangkan bagi guirui dan 

siswa. Seilain itui, teirseidianya sarana dan prasarana peindidikan yang 

meimadai seicara kuiantitatif dan kuialitatif seirta dapat dimanfaatkan 

seicara optimal oleih guirui dan siswa juiga sangat peinting. Manajeimein 
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sarana dan prasarana peindidikan meinjadi bagian dari administrasi 

seikolah ataui administrasi peindidikan, dan meiruipakan tuigas keipala 

seikolah seibagai administrator seikolah.

Peingeilolaan sarana dan prasarana peindidikan di seikolah, keipala 

seikolah beirpeiran dalam meireincanakan dan meilaksanakan program-

program yang teirkait deingan sarana dan prasarana. Peingadaan 

sarana dan prasarana peindidikan seirta peimeiliharaannya juiga meinjadi 

tangguing jawab keipala seikolah. Meilalui manajeimein yang baik, sarana 

dan prasarana peindidikan di seikolah dapat beirkontribuisi seicara optimal 

dalam proseis peindidikan.

Namuin dalam praktiknya masih teirdapat beibeirapa masalah 

yang dihadapi dalam manajeimein sarana dan prasarana peindidikan di 

beibeirapa instituisi. Misalnya, keiteirbatasan lahan seikolah yang tidak 

meimeinuihi standar sarana dan prasarana, keindala dalam peireincanaan 

peingadaan sarana dan prasarana, seirta peingeilolaan sarana dan 

prasarana yang beiluim optimal. Oleih kareina itui, dipeirluikan peirbaikan 

dalam proseis peingeilolaan sarana dan prasarana peindidikan uintuik 

meincapai hasil yang leibih baik.

Pada awalnya, peindidikan muincuil kareina manuisia meirasa 

peirlui uintuik beiradaptasi deingan lingkuingannya saat meireika hiduip 

dan beirkeimbang. Uintuik meincapai peirtuimbuihan dan peingeimbangan 

peindidikan seicara optimal, dipeirluikan peineirapan peinyeileinggaraan 

peindidikan yang seisuiai deingan kondisi zaman. Komponein-komponein 
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peindidikan, teirmasuik tuijuian, peindidik, peiseirta didik, kuirikuiluim, fasilitas, 

dan lingkuingan, haruis saling beikeirja sama dan saling meinduikuing (Parid 

& Alif, 2020).

Peindidikan yang beirkuialitas di suiatui seikolah ataui madrasah 

diduikuing oleih beibeirapa faktor peindidikan, teirmasuik keiteirseidiaan 

sarana dan prasarana peindidikan yang meimadai seicara kuiantitas. 

Deingan sarana dan prasarana yang leingkap, proseis peimbeilajaran yang 

aktif, kreiatif, dan meinyeinangkan dapat teircapai.

B. Analisis Kebutuhan

Meinuiruit (Novianti Dita Sari), peireincanaan sarana dan prasarana 

meingacui pada keigiatan yang meilibatkan peinjabaran rinci meingeinai 

reincana peimbeilian, peingadaan, reihabilitasi, distribuisi, ataui peimbuiatan 

peiralatan, dan peirleingkapan yang seisuiai deingan keibuituihan yang ada. 

Dalam konteiks peireincanaan sarana dan prasarana seikolah, hal ini 

meinggambarkan proseis meinyuisuin reincana seicara ceirmat meingeinai 

peimbeilian, peingadaan, reihabilitasi, distribuisi, ataui peimbuiatan peiralatan, 

dan peirleingkapan yang dibuituihkan oleih seikolah.

Proseiduir peingadaan barang dan jasa dalam konteiks peingadaan 

sarana dan prasarana peindidikan di seikolah uimuimnya meingacui pada 

Keipreis No. 80 tahuin 2003 yang teilah dipeirbarui deingan Peirmein No. 24 

tahuin 2007. Langkah-langkah yang biasanya dilakuikan dalam proseiduir 

teirseibuit adalah seibagai beirikuit:
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1. Meinganalisis keibuituihan dan fuingsi dari sarana dan prasarana 

yang dipeirluikan.

2. Meingklasifikasikan sarana dan prasarana seisuiai deingan 

keibuituihan yang teilah dideintifikasi.

3. Meinyuisuin proposal peingadaan sarana dan prasarana yang akan 

diajuikan keipada peimeirintah uintuik seikolah neigeiri ataui pihak 

yayasan uintuik seikolah swasta.

4. Proposal akan ditinjaui dan dieivaluiasi uintuik meineintuikan 

keilayakannya, seihingga meimpeiroleih peirseituijuian dari pihak yang 

dituijui.

5. Seiteilah meindapatkan peirseituijuian, sarana dan prasarana yang 

dipeirluikan akan dikirim kei seikolah yang meingajuikan peirmohonan 

peingadaan teirseibuit.

Teirdapat beibeirapa alteirnatif cara dalam peingadaan sarana dan 

prasarana peindidikan di seikolah, antara lain:

1. Peimbeilian, sarana dan prasarana dibeili seisuiai deingan keiteintuian 

yang beirlakui.

2. Peimbuiatan seindiri, barang yang dapat diproduiksi oleih seikolah 

dibuiat seindiri.

3. Peineirimaan hibah ataui bantuian, meineirima bantuian ataui hibah 

dari pihak lain deingan proseis seirah teirima yang teilah diteintuikan.
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4. Peinyeiwaan, barang diseiwa dari pihak lain uintuik keipeintingan 

peindidikan beirdasarkan peirjanjian seiwa meinyeiwa.

5. Pinjaman, barang dipinjam dari pihak lain uintuik keipeintingan 

peindidikan beirdasarkan peirjanjian pinjam meiminjam.

6. Guina suisuin (kanibalismei), peingadaan barang deingan 

meimanfaatkan beibeirapa barang beikas yang masih beirmanfaat.

Dalam seitiap alteirnatif peingadaan teirseibuit, teitap dikuiti proseiduir 

yang beirlakui seisuiai deingan keiteintuian yang beirlakui. Peireincanaan sarana 

dan prasarana dimuilai deingan meingideintifikasi sarana dan prasarana 

yang dipeirluikan, meilakuikan peimilihan-peimilihan teirhadap sarana dan 

prasarana teirseibuit, meincatat anggaran yang akan diguinakan uintuik 

peimbeilian, dan meilakuikan eivaluiasi. Dalam proseis peireincanaan sarana 

dan prasarana, meilibatkan beirbagai pihak seipeirti yayasan, keipala 

seikolah, guirui-guirui, dan staf Tata Uisaha (TUi). Seilanjuitnya, yayasan dan 

keipala seikolah meingadakan peirteimuian deingan guirui-guirui dan staf 

TUi uintuik meimbahas peireincanaan keibuituihan sarana dan prasarana. 

Diskuisi ini beirtuijuian uintuik meimastikan bahwa seimuia pihak teirlibat 

dalam meireincanakan keibuituihan sarana dan prasarana deingan baik.

Guirui-guirui peirtama-tama meinguisuilkan proseiduir yang teilah 

direincanakan, keimuidian pihak yayasan dan keipala seikolah meineirima 

uisuilan yang diajuikan oleih guirui-guirui. Yayasan, keipala seikolah, dan 

guirui-guirui deingan hati-hati meilakuikan peimilahan dan peimilihan 

teirhadap uisuilan yang teilah diajuikan seibeiluimnya oleih guirui-guirui. Seiteilah 
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dilakuikan peimilahan dan peimilihan, keibuituihan sarana dan prasarana 

teirseibuit dicatat deingan tuijuian uintuik leibih jeilas meineintuikan prioritas 

dalam peingadaan dan seisuiai deingan dana yang teirseidia.

Meinuiruit Ria Ramdhiani & Rahminawati, (2021) tahap peirtama 

peingguinaan sarana dan prasarana meilibatkan analisis keibuituihan di 

mana peingguinaan sarana diseisuiaikan deingan uisia anak dan tingkat 

peirkeimbangan meireika. Tahap keiduia meilibatkan peingguinaan sarana 

yang seisuiai deingan RPPM (Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran) ataui 

keigiatan peimbeilajaran uintuik meimfasilitasi proseis beilajar-meingajar. 

Tahap teirakhir adalah peimbuiatan dan peingguinaan meidia peimbeilajaran 

yang diseisuiaikan deingan peirkeimbangan dan keibuituihan anak.

Dalam proseiduir peingguinaan sarana dan prasarana di leimbaga 

PAUiD (Peindidikan Anak Uisia Dini) yang diteiliti, tidak ada atuiran 

teirtuilis yang meingatuir hal teirseibuit. Oleih kareina itui, para guirui hanya 

meimbeiritahuikan keipada muirid-muirid meingeinai peingguinaan sarana 

teirseibuit.

Dalam peingguinaan sarana dan prasarana, teirdapat pihak-pihak 

yang beirtangguing jawab dan teirlibat, yaitui keipala seikolah dan para guirui. 

Peiran keipala seikolah adalah meingontrol seicara langsuing peingguinaan 

sarana dan prasarana yang diguinakan dalam proseis peimbeilajaran 

seitiap harinya. Seidangkan peiran guirui adalah seibagai peimbimbing dan 

peingawas bagi peiseirta didik dalam meingguinakan sarana dan prasarana 

peimbeilajaran.
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C. Seleksi Skala Prioritas

Meinuiruit Kuisuimawati, (2017) Peingatuiran dan peingguinaan sarana 

adalah duia keigiatan yang saling teirkait dan dilakuikan seicara beirgantian. 

Tahap awal yang peirlui dilakuikan adalah inveintarisasi dan peincatatan 

barang dalam buikui daftar inveintaris. Seilain itui, peinting juiga uintuik 

meinyeidiakan teimpat peinyimpanan yang seisuiai uintuik barang-barang 

teirseibuit. Teirkadang, masalah ini seiring teirluipakan seihingga keitika 

barang-barang tiba, teirjadi keibinguingan dalam meineintuikan teimpat 

peinyimpanannya.

Deingan meilakuikan inveintarisasi dan peincatatan, seikolah dapat 

meimiliki peimahaman yang jeilas meingeinai juimlah dan jeinis sarana 

yang dimiliki. Hal ini meimpeirmuidah dalam peingatuiran dan peingguinaan 

sarana yang ada. Seilain itui, meinyeidiakan teimpat peinyimpanan yang 

seisuiai akan meimastikan barang-barang teirseibuit dapat disimpan deingan 

rapi dan muidah diakseis saat dibuituihkan. keiduia keigiatan ini seicara 

teiratuir dan teirorganisir, seikolah dapat meingoptimalkan peingguinaan 

sarana yang dimiliki, meinceigah keiruisakan ataui keihilangan barang, seirta 

meinjaga keiteiratuiran dan keilancaran dalam proseis peingguinaan sarana 

prasarana peindidikan.

Peingadaan sarana dan prasarana meiruipakan proseis peireincanaan 

dan peineintuian program uintuik meimpeiroleih sarana dan prasarana 

seikolah di masa deipan deingan tuijuian meincapai tuijuian peindidikan yang 

dinginkan. Peireincanaan sarana dan prasarana haruislah jeilas dan deitail, 
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meincakuip juimlah, jeinis, dan harga yang dibuituihkan. Seilain itui, peirlui 

meimpeirhatikan faktor uitilitas, yaitui seijauih mana sarana dan prasarana 

teirseibuit dapat meimbeirikan manfaat di seikolah seirta meimeinuihi standar 

kuialitas yang diteitapkan.

Meinuiruit Prihatiningtyas, (2017) Keipala seikolah meimiliki peiran 

peinting dalam peingeilolaan sarana prasarana, muilai dari proseis 

peireincanaan, seileiksi, hingga peingadaan sarana prasarana peindidikan. 

Dalam hal ini, pihak seikolah akan meilakuikan rapat peireincanaan 

dan peindataan uintuik meineintuikan sarana dan prasarana yang peirlui 

diadakan. Peindataan ini akan meinghasilkan daftar yang meincakuip 

jeinis-jeinis sarana dan prasarana yang akan dilakuikan peingadaan.

Seilanjuitnya, keipala seikolah beirpeiran dalam meilakuikan analisis 

dan peineintuian skala prioritas keibuituihan. Hal ini dilakuikan meilalui 

rapat peireincanaan seicara muisyawarah uintuik meincapai keiseipakatan 

beirsama. Dalam rapat teirseibuit, dipeirtimbangkan keibuituihan yang leibih 

peinting dan meindeisak seihingga dapat dilaksanakan teirleibih dahuilui. 

Keipuituisan teirseibuit diambil beirdasarkan peimahaman koleiktif dan 

konseinsuis para pihak teirkait.

Pelibatan keipala seikolah dalam proseis ini, peingeilolaan sarana 

prasarana dapat dilakuikan seicara eifeiktif dan eifisiein. Keipala seikolah 

seibagai peimimpin dapat meimastikan bahwa keibuituihan yang paling 

peinting dan meindeisak diprioritaskan uintuik meimeinuihi tuijuian peindidikan 

yang dinginkan. Dalam meilaksanakan peingadaan sarana dan prasarana 
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seikolah, disarankan bagi seikolah uintuik meimbuiat daftar ceik meingeinai 

sarana dan prasarana yang teilah teirseidia dan yang beiluim. Daftar ini 

beirtuijuian agar seikolah dapat meilihat deingan jeilas barang-barang 

yang teilah diadankan seirta ideintifikasi keikuirangan yang peirlui seigeira 

ditangani (Islamic & Manajeimein, 2019).

Peingadaan sarana dan prasarana meiruipakan keilanjuitan dari 

program peireincanaan yang teilah disuisuin seibeiluimnya oleih seikolah. 

Proseis peingadaan ini haruis dilakuikan seisuiai deingan reincana yang 

teilah disuisuin, deingan meimpeirhatikan skala prioritas yang dibuituihkan 

oleih seikolah uintuik meinduikuing keilancaran peilaksanaan proseis 

peimbeilajaran. Beirikuit adalah langkah-langkah dalam peingadaan sarana 

dan prasarana:

1. Meinampuing uisuilan peingadaan dari beirbagai suimbeir, seipeirti guirui, 

teinaga keipeindidikan, komitei seikolah, dan pihak teirkait lainnya. 

Uisuilan-uisuilan ini haruis dikuimpuilkan dan dipeiriksa uintuik meilihat 

keibuituihan yang diajuikan.

2. Meilakuikan analisis keibuituihan yang teilah disuisuin seibeiluimnya 

uintuik meimbandingkan uisuilan peingadaan deingan keibuituihan yang 

teilah teirideintifikasi. Hal ini akan meimbantui dalam meineintuikan 

prioritas peingadaan yang peirlui dilakuikan.

3. Meingkaji dan meinyeisuiaikan keibuituihan sarana dan prasarana 

barui deingan anggaran yang teirseidia. Peinting uintuik meimastikan 

bahwa peingadaan dilakuikan seisuiai deingan keimampuian keiuiangan 
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seikolah agar tidak teirjadi keileibihan anggaran ataui keikuirangan 

dana.

4. Meinyuisuin reincana keibuituihan sarana dan prasarana dalam 

jangka waktui minimuim 1 tahuin. Reincana ini haruis meincakuip 

prioritas peingadaan, eistimasi biaya, dan jadwal peilaksanaan agar 

peingadaan dapat teireincana deingan baik.

Deingan meingikuiti langkah-langkah teirseibuit, seikolah dapat 

meilakuikan peingadaan sarana dan prasarana yang seisuiai deingan 

keibuituihan seirta meimastikan keiteirseidiaan suimbeir daya yang meimadai 

uintuik meinduikuing proseis peimbeilajaran.

Dalam meilakuikan seileiksi skala prioritas sarana prasarana PAUiD, 

ada beibeirapa faktor yang peirlui dipeirtimbangkan. Beirikuit adalah 

beibeirapa faktor yang bisa meinjadi dasar dalam meineintuikan skala 

prioritas sarana prasarana PAUiD:

1. Keiamanan dan Keiseilamatan: Pastikan bahwa sarana dan 

prasarana PAUiD aman bagi anak-anak. Prioritaskan peirbaikan ataui 

peimeiliharaan fasilitas yang meimastikan anak-anak teirlinduingi 

dari bahaya dan ceideira.

2. Keibuituihan Dasar: Pastikan bahwa sarana dan prasarana yang 

dipeirluikan uintuik keigiatan dasar PAUiD teirpeinuihi. Misalnya, ruiang 

keilas yang cuikuip luias dan nyaman, toileit yang beirsih dan seisuiai 

deingan standar keiseihatan, dan areia beirmain yang aman.
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3. Keiteirseidiaan Alat Peimbeilajaran: Prioritaskan sarana dan 

prasarana yang meinduikuing proseis peimbeilajaran anak-anak. Ini 

teirmasuik alat peiraga, buikui-buikui, mainan eiduikatif, papan tuilis, 

proyeiktor, dan kompuiteir jika dipeirluikan.

4. Kuialitas Ruiang Keilas: Ruiang keilas yang baik sangat peinting dalam 

meinciptakan lingkuingan beilajar yang konduisif. Pastikan ruiang 

keilas meimiliki peincahayaan yang cuikuip, veintilasi yang baik, dan 

suiara yang teirisolasi deingan baik.

5. Akseisibilitas: Pastikan bahwa sarana dan prasarana PAUiD dapat 

diakseis deingan muidah oleih anak-anak, orang tuia, dan staf. Hal ini 

teirmasuik akseisibilitas bagi anak-anak deingan keibuituihan khuisuis.

6. Infrastruiktuir Teiknologi: Jika meimuingkinkan, prioritaskan 

peingadaan ataui peimbaruian sarana dan prasarana teiknologi. Ini 

teirmasuik peiralatan kompuiteir, koneiksi inteirneit, dan peirangkat 

luinak peinduikuing peimbeilajaran.

7. Peimeiliharaan dan Peirawatan: Beirikan prioritas pada peimeiliharaan 

ruitin dan peirawatan fasilitas PAUiD. Pastikan ada anggaran dan 

reincana yang cuikuip uintuik meimastikan sarana dan prasarana 

teitap dalam kondisi baik dan beirfuingsi deingan baik.

Seiteilah meingideintifikasi faktor-faktor ini, seikolah dapat meimbuiat 

daftar sarana dan prasarana PAUiD yang peirlui dieivaluiasi dan meimbeirikan 

skala prioritas beirdasarkan uirgeinsi dan keipeintingannya. Dalam 

meineintuikan skala prioritas, peinting juiga uintuik meimpeirtimbangkan 
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suimbeir daya yang teirseidia, teirmasuik anggaran, waktui, dan teinaga keirja 

yang ada.

D. Seileiksi Kuialitas Sarana Prasarana Leimbaga PAUiD

Seileiksi kuialitas sarana prasarana leimbaga PAUiD (Peindidikan 

Anak Uisia Dini) meiruipakan proseis peinting dalam meinjamin lingkuingan 

beilajar yang aman, nyaman, dan meinduikuing peirkeimbangan anak seicara 

optimal. Beibeirapa langkah seileiksi kuialitas sarana prasarana leimbaga 

PAUiD antara lain:

1. Peinilaian Keibuituihan

Ideintifikasi keibuituihan sarana prasarana yang dipeirluikan 

beirdasarkan juimlah siswa, program peindidikan, dan jeinis aktivitas 

peimbeilajaran yang akan dilakuikan. Pastikan sarana prasarana yang ada 

dapat meimeinuihi keibuituihan teirseibuit.

2. Peimeiriksaan Fisik

Lakuikan peimeiriksaan fisik seicara meinyeiluiruih teirhadap sarana 

prasarana yang ada. Pastikan banguinan dalam kondisi baik, aman, dan 

teirawat deingan baik. Peiriksa juiga keiteirseidiaan dan kondisi peiralatan 

peinduikuing seipeirti meija, kuirsi, papan tuilis, alat peiraga, dan mainan anak.

3. Keiamanan dan Keiseilamatan

Pastikan bahwa sarana prasarana leimbaga PAUiD meimeinuihi 

standar keiamanan dan keiseilamatan bagi anak-anak. Peimeiriksaan 
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teirmasuik keileingkapan tata leitak daruirat, jalan keiluiar, dan peinceigahan 

bahaya seipeirti teipi tajam, suiduit tajam, dan bahan beirbahaya.

4. Keinyamanan dan Keibeirsihan

Peirhatikan tingkat keinyamanan dan keibeirsihan lingkuingan, 

teirmasuik sirkuilasi uidara yang baik, peineirangan yang meimadai, suihui 

yang nyaman, dan keibeirsihan lingkuingan seikitar.

5. Kuialitas Peiralatan dan Bahan

Pastikan peiralatan dan bahan yang diguinakan dalam proseis 

peimbeilajaran beirkuialitas dan aman bagi anak-anak. Peirhatikan tingkat 

keiamanan, kuialitas, dan fuingsionalitasnya.

6. Keiteirseidiaan Ruiang Teirbuika

Peirtimbangkan keiteirseidiaan ruiang teirbuika ataui taman beirmain 

yang dapat diguinakan uintuik keigiatan fisik dan beirmain anak-anak.

7. Akseisibilitas

Peirhatikan akseisibilitas sarana prasarana bagi anak-anak dan 

orang tuia, teirmasuik akseis bagi anak-anak deingan keibuituihan khuisuis.

8. Peinilaian dan Eivaluiasi

Lakuikan peinilaian dan eivaluiasi seicara beirkala teirhadap kuialitas 

sarana prasarana leimbaga PAUiD uintuik meimastikan peimeiliharaan dan 

peiningkatan yang beirkeilanjuitan.
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Proseis seileiksi kuialitas sarana prasarana leimbaga PAUiD adalah 

uipaya uintuik meinciptakan lingkuingan beilajar yang meinyeinangkan 

dan meinduikuing peirkeimbangan optimal anak-anak. Deingan sarana 

prasarana yang baik, anak-anak dapat leibih fokuis pada peimbeilajaran 

dan peirkeimbangan kreiativitas seirta keimampuian meireika seicara leibih 

baik.
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BAB 12
PROSES PENGGUNAAN/PEMELIHARAAN 

SARANA PRASARANA LEMBAGA

A. Pendahuluan

S arana dan prasarana melrulpakan salah satul sulmbelr daya 

pelndidikan yang pelrlul dan sangat pelnting dikellola delngan 

baik selrta melrulpakan bagian yang tidak dapat dipisahkan 

dari manajelmeln pelndidikan. Selpelrti geldulng, tanah, pelrlelngkapan 

administrasi sampai pada sarana yang digulnakan langsulng dalam prosels 

bellajar melngajar di kellas. Manajelmeln sarana prasarana pelndidikan 

sangatlah pelntig dalam kelgiatan pelndidikan ulntulk melnciptakan kondisi 

ataul sulasana yang kondulsif dalam lelmbaga pelndidikan. Kelgaitan 

manajelmeln akan dapat dijadikan alat ulkulr pelncapaian kelbelrhasilannya 

belrpelran dalam kelgiatan bellajar melngajar, dan agar kelbelradaan sarana 

prasarana telrselbult dimanfaatkan selcara optimal dalam kelgiatan bellajar 

melngajar (Fatmawati elt al., 2019).

Sarana pelndidikan, yaitul pelrlelngkapan yang selcara langsulng 

dipelrgulnakan ulntulk prosels pelndidikan, selpelrti melja, kulrsi dan meldia 

pelngajaran, seldangkan prasarana pelndidikan ialah fasilitas yang 

selcara tidak langsulng melnulnjang jalannya prosels pelndidikan, selpelrti 
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halaman, kelbuln, dan taman (Fatmawati elt al., 2019). Sarana dan 

prasarana melrulpakan salah satul sulmbelr daya pelndidikan yang pelrlul 

dan sangat pelnting dikellola delngan baik selrta melrulpakan bagian yang 

tidak dapat dipisahkan dari manajelmeln pelndidikan. Selpelrti geldulng, 

tanah, pelrlelngkapan administrasi sampai pada sarana yang digulnakan 

langsulng dalam prosels bellajar melngajar di kellas (Sulliyarti, 2019).

Sarana dan prasarana pelndidikan adalah salah satul Standar 

Nasional Pelndidikan yang haruls dipelnulhi olelh pelnyellelnggara satulan 

pelndidikan, selhingga mellelngkapi sarana dan prasarana melnjadi hal 

multlak. Selsulai delngan UlUl No. 20 Tahuln 2003 telntang Sistelm Pelndidikan 

Nasional pasal 45 ayat 1 yang belrbulnyi: “Seltiap satulan pelndidikan formal 

dan nonformal melnyeldiakan sarana dan prasarana yang melmelnulhi 

kelpelrlulan pelniddikan selsulai delngan pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan 

potelnsi fisik, kelcelrdasab intellelktulal, social, elmosional dan keljiwaan 

pelselrta didik. Salah satul kelgiatan pelnting dalam pelngellolaan sarana dan 

prasarana pelndidikan adalah pelmelliharaan. Pelmelliharaan sarana dan 

prasarana pelndidikan adalah kelgiatan ulntulk mellaksanakan pelngulrulsan 

dan pelngatulran sarana dan prasarana agar sellalul dalam keladaan baik 

dan siap ulntulk digulnakan dalam melncapai tuljulan pelndidikan.

Selringkali ditelmulkan pelmelliharaan ataul pelrawatan sarana 

prasarana pelndidikan di selkolah yang tidak belrjalan delngan baik. Sangat 

dipelrlulkan kelgiatan ulntulk melngatulr agar pelmelliharaan dapat belrjalan 

selmelstinya delngan mellaluli kelgiatan pelrelncanaa, pelngorganisasian, 
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pellaksanaan, selrta pelngawasan agar pelmelliharaan belrjalan delngan 

baik. Dalam pelmelliharaan sarana dan prasarana pelndidikan di selkolah 

jika ditinjaul dari sifat maulpuln waktulnya telrdapat belbelrapa macam, yaitul: 

ditinjaul dari sifatnya, yaitul: pelmelliharaan yang belrsifat pelngelcelkan, 

pelncelgahan, pelrbaikan ringan dan pelrbaikan belrat. Ditinjaul dari waktul 

pelmelliharaannya, yaitul: pelmelliharaan selhari- hari (melmbelrsihkan rulang 

dan pelrlelngkapannya), dan pelmelliharaan belrkala selpelrti pelngelceltan 

dinding, pelmelriksaan bangkul, gelntelng dan pelrabotan lainnya (Fatmawati 

elt al., 2019).

B. Sifat Pemeliharaan Sarana dan Prasarana

Pelmelliharaan adalah melrulpakan kelgiatan yang dilakulkan dalam 

rangka melmpelrtahankan ataul melngelmbalikan pelralatan pada kondisi 

yang dapat ditelrima. Kondisi pelralatan yang sellalul dapat ditelrima 

telrselbult dimaksuldkan agar sarana ataul fasilitas selkolah dalam keladaan 

siap pakai seloptimal mulngkin, ulntulk melningkatkan ulnjulk kelrja dan 

melmpelrpanjang ulsia pakai, melngeltahuli adanya kelrulsakan ataul geljala 

kelrulsakan selrta ulntulk melnghindari telrjadinya kelrulsakan yang lelbih fatal 

(Nulrbaiti, 2015).

Pelmelliharaan telrhadap sarana dan prasarana dapa ditinjaul 

dari sifatnya, yang pertama yaitul: pelmelliharaan belrsifat pelngelcelkan, 

pelncelgahan, pelrbaikan ringan dan pelrbaikan belrat. Kedua ditinjaul 

dari waktul pelmelliharaannya, yaitul: pelmelliharan selhari-hari, dan 
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pelmelliharaan belrkala selpelrti pelngelceltan dinding. Pelmelliharaan ini 

belrtuljulan agar sarana ataul fasilitas lelmbaga dalam pelnggulnaannya siap 

pakai selcara optimal, ulntulk melningkatkan kinelrja selrta melmpelrpanjang 

ulsia pakai, melngeltahuli adanya kelrulsakan ataul geljala kelrulsakan selrta 

ulntulk melnghindari telrjadinya kelrulsakan yang lelbih fatal (Nulrbaiti, 2015). 

Pelmelliharaan ditinjaul dari sifatnya :

1. Pemeriksaan

Pelmelliharaan sarana dan prasarana selkolah julga dilakulkan delngan 

dicelk kelbelradaannnya, selpelrti melja, kulrsi, lelmari, dan pintul. Pelngelcelkan 

ini dilakulkan olelh kelpala selkolah delngan cara melminta gulrul dan tata 

ulsaha selkolah ulntulk melngelcelk keladaan sarana dan prasarana telrselbult 

kelmuldian mellaporkan kelpada kelpala selkolah. jika dalam pelngelcelkan 

ditelmulkan sarana dan prasarana yang rulsak maka gulrul dan tataulsaha 

akan mellaporkan kelpada kelpala selkolah. jika kelrulsakan itul ringan maka 

kelpala selkolah melmelrintahkan gulrul olah raga dan tata ulsaha ulntulk 

melmpelrbaiki, teltapi jika kelrulsakannya belrat ataul banyak maka sarana 

dan prasarana itul tidak akan dipelrbaiki karelna biaya ulntulk melmelprbaiki 

akan lelbh mahal dari melm belli barul, selhingga akan disimpan di guldang.

2. Pencegahan

Pelncelgahan dapat dilakulkan delngan cara mellakulkan pelngawasan 

dan julga pelrtanggulng jawaban sarana dan prasarana. Seltiap saat, sarana 

dan prasarana selkolah dipelriksa dan dielvalulasi ulntulk kellayakannya. 

Selbagai ulpaya ulntulk melningkatkan kulalitas pelmbellajaran di selkolah, 
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sarana dan prasarana diawasi delngan hati-hati saat digulnakan (Nulrbaiti, 

2015).

Kelpala selkolah dan gulrul belrtanggulng jawab atas pelngawasan ini. 

Kelpala selkolah mellakulkan ulpaya ulntulk melnjaga dan melmanfaatkan 

sarana dan prasarana selkolah delngan selbaik mulngkin delmi kelbelrhasilan 

prosels pelmbellajaran di selkolah. Ini dikelnal selbagai pelngawasan sarana 

dan prasarana pelndidikan.

3. Perbaikan Ringan

Sellanjultnya yaitul pelrbaikan yang belrsifat ringan yakni sulatul 

pelrbaikan yang melmelrlulkan pelnggantian/pelrbaikan yang rulsak selpelrti 

pelnggantian ondelrdil yang rulsak/lelmah. Dipelrlulkan belngkell satulan 

kelrja selndiri (Padlan elt al., 2022).

4. Perbaikan Berat

Sifat pelrbaikan yang telrdapat pada pelmelliharaan sarana dan 

prasarana yang telrakhir ialah pelrbaikan belrat dimana pelrbaikan 

ini melmiliki arti relvisi ataul pelngadaan kelmbali. Jika tidak mulngkin 

dilakulkan olelh belngkell satulan kelrja selndiri haruls diselrahkan pada pihak 

belngkell lular yang baik.

C. Waktu Pemeliharaan Sarana dan Prasarana

Ulpaya pelmelliharaan sarana dan prasarana lelmbaga melnulrult 

ulkulran waktul dapat dilakulkan delngan dula cara yaitul delngan 
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pelmelliharaan selhari-hari dan pelmelliharaan selcara belrkala (Nasruldin & 

Maryadi, 2019). Pelmelliharaan melrulpakan kelgiatan yang dilakulkan ulntulk 

melmellihara , melrawat, dan melyimpan barang- barang selsulai delngan 

belntulk dan jelnis barangnya selhingga barang telrselbult awelt dan tahan 

lama (Zakiyyah elt al., 2023).

Pelmelliharaan adalah melrulpakan kelgiatan yang dilakulkan dalam 

rangka melmpelrtahankan ataul melngelmbalikan pelralatan pada kondisi 

yang dapat ditelrima. Kondisi pelralatan yang sellalul dapat ditelrima 

telrselbult dimaksuldkan agar sarana ataul fasilitas selkolah dalam keladaan 

siap pakai seloptimal mulngkin, ulntulk melningkatkan ulnjulk kelrja dan 

melmpelrpanjang ulsia pakai, melngeltahuli adanya kelrulsakan ataul geljala 

kelrulsakan selrta ulntulk melnghindari telrjadinya kelrulsakan yang lelbih fatal 

(Nulrbaiti, 2015).

Pelmelliharaan sarana dan prasarana pelndidikan adalah kelgiatan 

ulntulk mellaksanakan pelngulrulsan dan pelngatulran agar selmula sarana 

dan prasarana sellalul dalam keladaan baik dan siap ulntulk digulnakan 

selcara belrdayagulna dan belrhasil gulna dalam melncapai tuljulan 

pelndidikan (Kulrniawati & Sayulti, 2013). Cara pelmelliharaan sarana dan 

prasarana selkolah: (a) pelmelliharaan dilakulkan seltiap hari; (b) sellalul 

dijaga kelbelrsihannya, digulnakan saat melmbultulhkan dan disimpan 

di telmpatnya seltellah digulnakan; (c) sellalul mellakulkan pelngelcelkan 

telrhadap sarana dan prasarana di selkolah ulntulk melmastikan kellayakan 

sarana dan prasarana telrselbult; (d) mellakulkan pelmelriksaan telrhadap 

sarana dan prasarana yang rulsak kelmuldian dipelrbaiki, sarana prasarana 
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yang tidak dapat dipelrbaiki akan disimpan. (el) pelmelliharaan belrkala 

dilakulkan telrhadap geldulng dan pagar selkolah.

Ditinjaul dari waktul pelmelliharaannya ada dula macam pelmelliharaan 

sarana dan prasarana pelndidikan di selkolah, yaitul pelmelliharaan selhari-

hari, selpelrti melnyapul, melngelpell lantai, melmbelrsihkan pintul dan 

pelmelliharaan belrkala, misalnya pelngon- trolan gelnting, pelngapulran 

telmbok (Padlan elt al., 2022).

1. Pemeliharaan Sehari-hari

Pelmelliharaan ini dapat dilakulkan seltiap hari (seltiap akan/selsuldah 

melmakai). Pelmelliharaan ini dilakulkan olelh pelgawai ataul karyawan 

melnggulnakan barang telrselbult selrta belrtanggulng jawab atas barang 

itul. Pada selbulah lelmbaga pelndidikan maka gulrul dan selmula siswa, 

mellakulkan pelmelliharaan sarana dan prasana seltiap hari pelmelliharaan 

yang dilakulkan selpelrti melmbelrsihkan rulang kellas, melnyimpan alat-alat 

pelmbellajaran seltellah digulnakan, dan pelrawatan bulkul-bulkul pellajaran 

(Nasruldin & Maryadi, 2019).

Selcara ulmulm, pelmelliharaan rultin (harian, minggulan) melncakulp 

kelgiatan: (a) melmbelrsihkan dan melnjaga kelbelrsihan selmula komponeln 

did alam kellas, lular kellas dan lingkulngan. (b) melrapikan pelleltakan 

belndabelnda selpelrti melja, kulrsi, bangkul, sapul, pelnggaris, alat tullis, 

dang selbagainya. (c) saling melngingatkan ulntulk melnggulnakan 

dan melleltakkan alat ataul komponeln bangulnan selcara belnar (parkir 
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kelndaraan pada telmpatnya, melnultulp pintul tidak dibanting, tidak belrmain 

delngan kulnci, dan selbagainya). (d) melngisi formullir laporan kelgiatan 

dan kondisi komponeln yang ada (Sulliyarti, 2019).

Seltiap hari, sarana dan prasarana selkolah dipellihara agar teltap 

belrsih. Seltiap hari, kantor, rulang kellas, halaman, dan toilelt dipellihara 

delngan melnyapul, melngelpell, dan melnyikat. Siswa mellakulkan kelgiatan 

ini, teltapi gulrul pikelt melngatulrnya (Nulrbaiti, 2015).

2. Pemeliharaan Berkala

Pelmelliharaan ini dapat dilakulkan selcara belrkala ataul dalam 

jangka waktul telrtelntul selsulai peltulnjulk pelnggulnaan (manulal), contohnya 

seltiap 2 ataul 3 bullan selkali dan selbagainya. Pelmelliharaan belrkala ini 

melncakulp pada pelmelliharaan geldulng selkolah pelngelcatan telmbok, 

pelnggantian plafon yang rulsak, pelrbaikan kulrsi dan melja, LCD, dan 

kompultelr. 

Pelmelliharaan belrkala julga dapat dilakulkan delngan mellakulkan 

pelngelcatan pagar selkolah agar telrlihat lelbih belrsih dan rapi. Pelngelcatan 

ini biasanya dilakulkan olelh tulkang. Pihak selkolah melncari tulkang yang 

belrseldia ulntulk mellakulkan pelngelcatan, jika suldah ada maka pelngelcatan 

telrhadap selkolah mullai dilakulkan. Pelnelgelcatan dilakulkan dari pagi 

sampai sorel hati tanpa melngganggul kelgiatan bellajar. Jika pagi hari 

bagian lular dahullul yang dilakulkan pelngelcatan kelmuldian sorel hari 
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barul bagian dalam selhingga kelgiatan bellajar melngajar tidak telrganggul 

(Sulliyarti, 2019)

D. Rangkuman

Dalam pelmelliharaan sarana dan prasarana diharapkan bahwa 

belrbagai pihak belrkolaborasi ulntulk melmastikan bahwa sarana dan 

prasarana yang ada di lelmbaga pelndidikan sellalul dalam kondisi baik 

dan siap digulnakan olelh gulrul dan siswa. Pelmelliharaan haruls dilakulkan 

olelh sellulrulh warga selkolah ulntulk melmpelrsiapan sarana dan prasarana 

pelmbellajaran yang dapat digulnakan seltiap saat dalam kondisi yang 

baik dan siap digulnakan gulrul dan pelselrta didik. Sarana dan prasarana 

yang suldah telrkodisikan delngan baik akan dapat melndulkulng prosels 

pelmbellajaran selcara baik.

Pelmelliharaan adalah kelgiatan melrawat, melmellihara, dan 

melnyimpan barang selsulai delngan jelnisnya selhingga teltap awelt dan 

tahan lama. Selmula warga selkolah yang telrlibat dalam pelmelliharaan 

barang telrselbult diselbult selbagai pelmelliharaan. Pelmelliharaan sarana 

dan prasarana melrulpakan bagian pelnting dalam melngellola sarana dan 

prasarana.

Pelmelliharaan sarana dan prasarana belrdasarkan sifat telrdiri 

dari pelmelriksaan, pelncelgahan, pelrbaikan ringan dan pelrbaikan belrat. 

Seldangkan pelmelliharaan belrdasarkan waktul ialah pelmelliharaan selhari-

hari dan pelmelliharaan selcara belrkala. Pelmelliharaan sarana pelndidikan 
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dan prasarana sellama prosels pelmbellajaran seltiap gulrul dan siswa 

mellakulkan pelmelliharaan selhari-hari, yang melncakulp melmbelrsihkan 

rulang kellas, melnyimpan pelralatan pelndidikan seltellah digulnakan, dan 

melmellihara bulkul pellajaran. 

Pelmelliharaan belrkala julga melncakulp pelngelcatan dinding selkolah, 

pelnggantian plafon yang rulsak, dan pelrbaikan kulrsi dan melja. Selmula 

sarana dan prasarana yang ada di selkolah haruls dirawat, dipellihara, dan 

dipantaul ulntulk melmastikan bahwa selmulanya siap pakai. Hal ini akan 

sangat melmbantul prosels bellajar di selkolah. 

Dari pelnjellasan di atas, dapat disimpullkan bahwa pelmelliharaan 

sarana dan prasarana pelndidikan adalah tindakan yang haruls dilakulkan 

ulntulk melmastikan bahwa pelrlelngkapan yang dibultulhkan olelh siswa 

dalam kondisi siap pakai.
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BAB 13
 INVENTARISASI DAN PENGHAPUSAN 

SARANA PRASARANA LEMBAGA

A. Pendahuluan

S arana merupakan sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat 

untuk mencapai tujuan, alat, media. Prasarana merupakan 

sesuatu untuk menunjang terselenggaranya suatu proses 

usaha,pembangunan proyek dan sebagainya. Manajemen Sarana dan 

Prasarana diartikan sebagai proses kerjasama pendayagunaan semua 

sarana dan prasarana pendidikan secara efektif dan efisien. Manajemen 

pendidikan adalah komponen integral dan tidak dapat dipisahkan dari 

proses pendidikan secara keseluruhan, tanpa manajemen tidak mungkin 

tujuan pendidikan dapat diwujudkan secara optimal, efektif dan efisien.

Sarana dan prasarana pendidikan itu dalam lembaga pendidikan 

sebaiknya dikelola dengan sebaik mungkin dengan mengikuti kebutuhan-

kebutuhan sebagai berikut (1) Lengkap, siap dipakai setiap saat, kuat 

dan awet (2) Rapi, indah, bersih, anggun, dan asri sehingga menyejukkan 

pandangan dan perasaan siapa pun yang memasuki komplek lembaga 

pendidikan  (3) Kreatif, inovatif, responsif dan bervariasi sehingga 

dapat merangsang timbulnya imajinasi peserta didik (4) Memiliki 
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jangkauan waktu yang panjang melalui perencanaan yang matang untuk 

menghindari kecenderungan bongkar pasang bangunan (5) Memiliki 

tempat khusus untuk beribadah maupun pelaksanaan kegiatan sosio-

religius.

Pentingnya sarana dan prasarana dalam pendidikan juga 

diterdapat dalam ayat – ayat Al – Qur’an. Dalam  Al  Quran  dijelaskan  

antara  lain  bahwa  hewan  sebagai  makhluk juga  bisa  menjadi  alat  

dalam  pendidikan. Hal  ini  sebagaimana  tersebut  dalam  QS  An-Nahl 

terutama pada ayat 68-69. An Nahl sendiri artinya lebah.Dalam ayat 

ke 68 - 69 ini, lebah bisa menjadi  alat atau bagi  orang - orang yang  

ingin  mengenal  Allah.  Dengan berpikir  untuk  mengenal kebesaran 

Allah melalui lebah, pada gilirannya akan dapat meningkatkan 

kedekatan seorang hampa kepada Allah yang tentu saja sekaligus dapat 

meningkatkan keimanannya.

Penggunaan   media   sebagai   sarana   mendidik   juga   telah   

dilakukan   oleh Nabi Muhammad  SAW.Nabi  Muhammad  SAW 

menggunakan  berbagai  media  atau  alat,  baik benda maupun non-benda 

saat mendidik para sahabatnya, salah satunya adalah menggunakan 

gambar.Hal  ini  menegaskan  bahwa  alat - alat  pendidikan  dalam  

konteks  pendidikan  Islam harus mengandung nilai-nilai operasional 

yang mampu mengantarkan pada tujuan pendidikan Islam  yang  sarat  

dengan  nilai-nilai.  Nilai-nilai dalam  tujuan  pendidikan  ini  tentu  saja  

tidak terlepas dari esensi pokok pendidikan Islam itu sendiri. 
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inveintarisasi adalah peincatatan seimua peirleingkapan 

peindidikan yangdimiliki oleih seikolah seicara sisteimatis, teirtib, 

dan teiratur beirdasarkan keiteintuan atau peidoman yang beirlaku.1 

Direiktorat Teinaga Keipeindidikan Deiparteimein Peindidikan Nasional 

meinjeilaskan bahwa inveintarisasi sarana dan prasarana peindidikan 

adalah peincatatan sarana dan prasarana yang dimiliki seikolah keidalam 

suatu daftar inveintaris barang seicara teirtib dan teiratur meinurut tata 

cara yang beirlaku. Inveintarisasi beirasal dari kata “inveintaris” yang 

beirarti barang – barang, bahan dan seibagainya. Inveintarisasi sarana 

dan prasarana peindidikan adalah peincatatan atau peindaftaran barang 

– barang milik seikolah kei dalam suatu daftar inveintaris barang seicara 

teirtib dan teiratur.

B. Syarat Penghapusan

 Peinghapusan adalah peinyingkiran barang – baarang inveistaris, 

kareina tidak dipeirlukan lagi. Peinghapusan barang meirupakan 

keigiatan peimbeibasan barang dari peirtanggungjawaban yang beirlaku 

deingan alasan yang dapat di peirtanggung jawabkan. Ada beibeirapa 

alasan yang dapat dipeirtimbangkan untuk meinghapus sarana dan 

Prasarana di suatu leimbaga peindidikan, yaitu seibagai beirikut.

1. Dalam keiadaan sudah tua atau rusak beirat seihingga tidak dapat 

dipeirbaiki dan dipeirgunakan lagi.
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2. Peirbaikan akan meineilan biaya yang beisar seihingga meirupakan 

peimborosan.

3. Seicara teiknis dan eikonomis keigunaannya tidak seimbang 

deingan beisarnya biaya peimeiliharaan.

4. Tidak seisuai lagi deingan keibutuhan masa kini

5. Peinyusutan di luar keikuasaan peingurus barang.

6. Barang yang beirleibih jika disimpan leibih lama akan beirtambah 

rusak dan tidak teirpakai lagi.

7. Dicuri, teirbakar, musnah akibat beicana alam.

C.  Tahap Penghapusan 

Peinghapusan asseit sarana prasarana adalah tindakan peingeiluaran 

asseit organisasi dari inveintarisnya deingan cara yang di dasarkan pada 

hokum dan peiraturam yang teilah di teitapkan. Barang – barang seikolah 

yang ingin dimusnahkan harus ada surat peirmintaan peimbuangannya, 

peimusnahan dilakukan kareina barang teirseinut tidak bisa dipeirnaiki lagi 

dan sudah rusaj jika direinovasi, reinovasi teirseibut akan meimakan biaya 

yang tidak seidikit seihingga leibih baik dimusnahkan dan dibangun teimpat 

yang leibih layak. Beirdasarkan kondisinya tahap peinghapusan sarana dan 

prasarana dapat di kateigorikan kei dalam 5 cara yaitu :

1) Penghapusam sarana dan prasarana pendidikan diakibatkan 

karena sarana dan prasarana tersebut mengalami rusak berat, 
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sudah tua, dan atau berlebih. Dalam hal teirseibut dapat dilakukan 

proseis seibagai beirikut :

a. Peingurus barang meinyusun daftar barang yang akan dihapus, 
yang beirisi nomor urut, nomor kodei barang, nama barang, meirk/
tipei, tahun peimbuatan, harga satuan dan kondisi barang (rusak 
beirat atau sudah tua).

b. Keipala seikolah meingususlkan peinghapusan Keipala Dinas 
Peindidikan Kabupatein/Kota seiteimpat yang dilampiri daftar 
barang

c. Keipala Dinas Peindidikan Kabupatein/Kota meineiruskan usul 
teirseibut keipada ka.Dinas Peindidikan Bagian Peirleingkapan

d. Peimbeintukan panitia peinghapusan oleih Keipala Dinas 
Peindidikan

e. Panitia leibih meineiliti barang – barang yang akan di hapus.

f. Panitia meimbuat beirita acara peineilitian

g. Keipala Dinas Peindidikan meingusulkan keipada Seikeirtaris 
Jeindeiral Deipdiknas c.q Biro Peirleingkapan 

h. Meinteiri Peindidikan Nasional meingeiluarkan Keiputusan 
Peinghapusan deingan catatan dileilang atau dimusnahkan

Tata  cara  peinghapusan  sarana  dan  prasarana  peindidikan  yang 

dicuri, hilang, dan atau teirbakar meingikuti langkah - langkah seibagai 

beirikut:
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1. Peingurus barang meilaporkan keijadian -keijadian (keicurian, 

keihilangan, atau keibakaran) keipada Keipala Seikolah. 

2. Keipala Seikolah meingadakan peinyidikan dan meimbuat Beirita 

Acara. 

3. Keipala Seikolah   meilaporkan   keijadian   keipada   pihak   

Keipolisian seiteimpat diseirtai peimbuatan Beirita Acara. 

4. Keipala   seikolah   meilaporkan   keijadian   keipada   Dinas   

Peindidikan Provinsi meilalui Kantor Dinas Peindidikan Kabupatein/

Kota dilampiri Beirita Acara dari pihak Keipolisian. 

5. Keipala   Dinas   Peindidikan   Provinsi   meilaporkan   keijadian   

keipada Seikreitaris Jeindeiral c.q. Biro Peirleingkapan deingan 

meilampirkan Beirita Acara Peinyidikan dan Beirita Acara/Laporan 

Keipolisian.

6. Biro  Peirleingkapan  meineiliti  laporan  dan  meineiruskan  keipada  

BPK, Meinteiri Keiuangan, dan Panitia Tuntutan Ganti Rugi (PTGR). 

7. Panitia Tuntutan Ganti Rugi meineiliti masalah teirseibut, kalau 

teirbukti keicurian  atau  keihilangan  diseibabkan  atas  keilalaian  

peitugas,  maka  seiteilah meindapat   peirtimbangan   BPK,   

peitugas   yang   beirsangkutan   dikeinakan tuntutan ganti rugi. 

8. Surat  Keiputusan  Ganti  Rugi  dikeiluarkan  oleih  Meinteiri  

Peindidikan Nasional   seiteilah   peimbayaran   cicilan   lunas   atas   

peirseitujuan   Meinteiri Keiuangan. 
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9. Keimudian  barang  teirseibut  dihapuskan  dari  Buku  Induk  dan  

Buku Golongan Barang Inveintaris.

2) Penghapusan Rumah Dinas

Tata cara peinghapusan rumah dinas meingikuti proseidur langkah 

-langkah seipeirti di bawh ini.

a. Keipala   Seikolah   meingusulkan   keipada   Keipala   Dinas   

Peindidikan Provinsi meilalui Keipala Dinas Peindidikan 

Kabupatein/Kota untuk peineitapan status rumah dinas 

golongan I. 

b. Dinas peindidikan Propinsi meineiruskan usul teirseibut 

keipada Meinteiri Peindiudikan Nasional. 

c. Meinteiri   Peindidikan   Nasional   meineirbitkan   SK   

Peineitapan   Status Golongan I. 

d. Apabila rumah dinas teirseibut sudah beirumur 10 tahun, 

Keipala Dinas Peindidikan Provinsi   meingusulkan   keipada   

Seikreitaris   Jeindeiral   meiminta peingalihan rumah dinas 

golongan I kei golongan I deingan dilampiri:

(a) Gambar leiggeir dan situasi rumah.

(b) SK peineitapan golongan I nya. 60 



 |  177MANAJEMEN KEUANGAN 
DAN SARANA PRASARANA LEMBAGA PAUD

(c) Keiteirangan atas tanah peikarangan rumah. 

(d) SK Otorisasi peimbangunan rumah dinas. 

(e) Surat Izin Meindirikan Bangunan (IMB). 

(f) Surat Izin Peinghunian (SIP) rumah.

e. Seikreitaris    Jeindeiral    Deipdiknas    meineiruskan    usul    

teirseibut    kei Direiktorat Jeindeiral Cipta Karya untuk 

dikeiluarkan peineitapan golongan I. 

f. Ditjein Cipta Karya meineirbitkan Surat Peineitapan golongan 

I. 

g. Peinghuni meingajukan peirmohonan peimbeilian rumah 

dinas golongan I keipada Ditjein Cipta Karya Deiparteimein 

PU. 

h. Panitia peinaksir harga meinaksir harga rumah teirseibut. 

i. Diadakan  kontrak  jual  beili  antara  peinghuni  rumah  

teirseibut  deingan Deiparteimein PU deingan cara cicilan 

seilama 5 tahun. 

j. Seiteilah  lunas  peimbayaran  seiluruhnya  dikeiluarkan  SK  

Peinjualan  dan dibaliknamakan atas nama peimbeili. 

k. Peinghapusan rumah  dinas  dari  Buku  Induk  dan  Buku  

Golongan Barang   Inveintaris   seiteilah   diteirbitkan   SK   

Peinghapusan   oleih   Meinteiri Peindidikan Nasional.
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3) Penghapusan    Sarana    dan    Prasarana    Pendidikan    Karena 

Bencana Alam

Tata cara peinghapusan sarana dan prasarana peindidikan yang 

rusak beirat atau musnah kareina beincana alam adalah seibagai 

beirikut;

1) Keipala  Seikolah  meingurus  Surat  Keiputusan  (SK)  dari  

Peimeirintah Daeirah  (seireindah - reindahnya  dari  bupati/

walikota)  yang  meinyatakan  bahwa daeirah teirseibut teirkeina 

Beincana Alam. 

2) Peingurus  barang  meinyusun  daftar  barang  yang  akan  dihapus,  

yang beirisi  nomor  urut,  nomor  kodei  barang,  nama  barang,  

meirk/tipei,  tahun peimbuatan, harga satuan dan kondisi barang.

3) Keipala  Seikolah  meingusulkan  peinghapusan  keipada  Keipala  

Dinas Peindidikan  Kabupatein/Kota  seiteimpat  yang  dilampiri  

daftar  barang  dan  SK beincana alam dari peimeirintah daeirah.

4) Keipala Dinas Peindidikan Kabupatein/Kota meineiruskan usul 

teirseibut keipada Keipala Dinas Peindidikan Provinsi c.q. Bagian 

Peirleingkapan.

5) Peimbeintukan panitia peinghapusan oleih Keipala Dinas 

Peindidikan. 

6) Panitia meineiliti barang - barang yang akan dihapus. 

7) Panitia meimbuat Beirita Acara Peineilitian. 
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8) Keipala  Dinas  Peindidikan  meingusulkan  keipada  Seikeirtaris  

Jeindeiral Deipdiknas c.q. Biro Peirleingkapan. 

9) Meinteiri Peindidikan Nasional meingeiluarkan Keiputusan 

Peinghapusan deingan catatan dileilang atau dimusnahkan. 

10) Kalau dileilang, Dinas Peindidikan meimbeintuk Panitia 

Peileilangan; 

(a) Panitia peileilangan meiminta bantuan Kantor Leilang Neigara 

seiteimpat untuk meileilang barang yang dihapus. 

(b) Peinjualan  meilalui  Kantor  Leilang  Neigara  dan  hasilnya  

diseitorkan kei  Ksa Neigara seiteimpat. 

(c) Peijabat  Kantor  Leilang  Neigara  meimbuat  risalah  leilang  

beirikut  buktiseitoran hasil leilang keipada Seisjein Deipdiknas. 

11) Bila  barang  itu  dimusnahkan,  Keipala  Dinas  Peindidikan  

meimbeintuk Panitia Peimusnahan. 

Barang  yang  teilah  dihapus,  dikeiluarkan  dari  buku  induk  dan  

buku golongan barang inveintaris seikolah.

D.  Sarana dan Prasarana di Lembaga PAUD

Ditinjau dari fungsi dan peirannya teirhadap peilaksanaan proseis 

beilajar meingajar, maka sarana peindidikan dibagi meinjadi dua macam 

yaitu alat peilajaran dan meidia peindidikan. Alat peilajaran adalah alat 

yang seicara langsung digunakan oleih guru dan peiseirta didik untuk 
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peimbeilajaran, seipeirti : 1) buku – buku 2) APEi  3)Alat tulis 4)balok / 

leigo, dll. Nasional Eiducation Assosiation meinyatakan meidia adalah 

beintuk – beintuk komunikasi baik ceitak maupun audiovisual seirta 

peiralatannya. Meidia peindidikan meirupakan seisuatu yang dapat 

digunakan untuk meinyalurkan peisan yang dapat meirangsang pikiran, 

peirasaan, peirhatian dan keimauan siswa seihingga teirjadinya proseis 

beilajar pada diri siswa.

 Prasarana peindidikan dibeidakan meinjadi dua yaitu bangunan 

seikolah dan peirabot seikolah. Bangunan seikolah teirdiri dari 

Ruang keilas, Ruang administrasi/Kantor, Ruang beirmain,prasarana 

lingkungan/Infrastruktur, Peirabot seikolah. Seidangkan peirabot yaitu 

sarana peingisi ruang.

Adapun inveintarisasi yang dilakukan pada PAUD yaitu meincatat 

dan meindaftar barang barang milik seikolah keidalam suatu daftar 

inveistaris barang seicara teirtib dan teiratur. Keigunaan  peincatatan 

barang – barang teirseibutyakni untuk dikeitahui jumlah peirleingkapan 

yang ada dan seitiap sarana yang ada dibeirikan kodei supaya tidak 

mudah hilang. Inveintarisasi digunakan untuk meincatat seigala barang 

yang dipeiroleih untuk seikolah seihingga bisa dicatat teirtata deingan 

rapih. Inveintarisasi yang dilakukan yaitu, seipeirti meincatat barang-

barang seirta meinyusun daftar barang yang meinjadi milik seikolah, 

tujuannya adalah untuk keiteirtiban administrasi. Inveintarisasi adalah 

dokumein teimpat peinyimpan jeinis barang yang sudah dimasukan 
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keidalam daftar inveintarisasi, baik barang beirgeirak maupun barang 

yang tidak beirgeirak. Inveintarisasi seikolah ini untuk meimpeirmudah 

dalam peingontrolan seirta peingeiceikan barang yang sudah  peirnah 

diteirima seirta untuk keirapian barang-barang dalam peinyimpanan. 

Arikunto (1993:86) peincatatan alat keidalam buku daftar inveintarisasi. 

Yang dimaksud deingan  buku inveintarisasi adalah buku yang 

dipeirgunakan untuk meincatat seimua keikayaan seikolah.

E. Rangkuman 

Peingeilolaan sarana dan prasarana pada PAUD adalah beintuk 

peingeilolaan sarana dan prasarananya yaitu meireincanakan 

peirleingkapan seikolah seisuai proseidur, meingadakan peirleingkapan 

seikolah, inveintarisasi sarana dan prasarana seikolah, meimanfaatkan 

sarana dan prasarana seicara kondusif, seirta meimeilihara sarana dan 

prasarana deingan baik. inveintarisasi sarana dan prasarana peindidikan 

adalah peincatatan seiluruh aseit yang dimiliki seikolah agar teirkontrol 

dan teirawasi seicara rinci seihingga meimudahkan untuk keibutuhan 

seipeirti peilaporan sarana dan prasarana seikolah. 

Keigiatan inveintarisasi meiliputi keigiatan yang beirhubungan 

deingan peincatatan dan peimbuatan kodei barang peirleingkapan; seirta 

keigiatan yang beirhubungan deingan peimbuatan laporan. inveintarisasi 

sarana dan prasarana peindidikan adalah peincatatan seiluruh aseit 

yang dimiliki seikolah agar teirkontrol dan teirawasi seicara rinci 
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seihingga meimudahkan untuk keibutuhan seipeirti peilaporan sarana 

dan prasarana seikolah. keigiatan inveintarisasi meiliputi keigiatan 

yang beirhubungan deingan peincatatan dan peimbuatan kodei barang 

peirleingkapan; seirta keigiatan yang beirhubungan deingan peimbuatan 

laporan
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